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Kata Pengantar

Terna percimtaan tampaknya tidak pernah kering urtuk
dijadikan sebagai sumberinspirasi penerbitan roman. Tampaknya
hal ini pulalah yang mengilhami Aman Dt. Madjoindo dalam
rmenulis Mafim Demandan Futd Bungsu. Dengan berlatar belakang
cerita rakyat Padang, Aman mengungkap percintaan antara
Malirm Derman dan seorang putri dari kayangan yang bernama
Futri Bungsw.

Fada milenium baru ini, rasanya kepercayaan akan adanya
rakhluk-rakhluk gaib belurn sirna. Karena itulah Balai Pustaka
mencetak ulang buku ini untuk vang ketiga kalinya, dengan
harapan masyarakat Indonesia dapat menikmati karya-karya
sastra nostalgia dan bertamasya ke masa-masa lalu melalui
sastra.

Balai Fustaka
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Sepatah Kata

Cerita Malirm Dermnan dan Putri Bungsu ini ialah cerita tua
Minangkabau. Cerita ini yang dinamai "Kaba Malim Derman",
sangat terkenal dan dimasyhurkan di daerah sana, lebih-lehih
dalam lingkungan anak-anak muda kampung. Pada urmurmnnya
dapat dikatakan sernua orang Minangkabau mengetahui cerita
ini, sekurang-kurangnya mengetahui pokok-pokok ceritanya.

Sesungguhnya cerita yang dasarnya sebagai dasar cerita ini,
tidak saja terdapat di Minangkabau, malah di tempat-ternpat |ain
di tanah air kita ini pun terdapat pula. Di Sumatra Utara terkenal
dengan nama cerita Malim Duana, di Bangkahulu dengan cerita
si Fahit Lidah, di tanah Sunda dengan mama cerita Lutung
Kasarung, di Indonesia Timur terkenal dengan nama cerita
Madunde. Mungkin juga di daerah-daerah lain vang belumn
diketahui ada pula cerita vang begini pokoknya. Tentu saja
kejadian ini jadi satu pertanyaan, apakah sebabrya cerita itu
serupa pada beberapa ternpat atau daerah, vakni menurut corak
daerahnya masing-rmasing? Tentang ini penvelidikan vang
rmendalam kita belumn tahu, akan tetapi menurut pendapat
setengah ahli cerita, babwa cerita-cerita itu asalnya adalah satu,
vakni dari "Cerita 1001 Malam" vang masyhur itu. Cerita itu
dibawa oleh bangsa asing vang datang kemnari.

Mungkin orang arab yang membawanya, yang datang
berniaga ke tanah air kita ini masa dahulu, lalu mereka bercerita
di ternpat-terpat mereka tinggal. Maka oleh penduduk daerah
itu, vang merasa cerita itu amat menarik, diambil dan
diciptakannya menjadi cerita daerah tempatnya sendiri. Ternpat,
negeri dan suasana cerita itu disesuaikannya benar dengan
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lingkungan masyarakatnya, dan nama-nama vang bersejarah
dibawa dan dimasukkannya ke dalam cerita itu. Karena itu
sugsana cerita asing tadi hilang sama sekali, sehingga vang
tarnpak hanyalah cerita asli daerah itu sendiri. Demikianlah
caranya mereka itu mengambil dan menjadikan cerita asing itu
jadi ceritanya sendiri.

Kemungkinan cerita itu berasal dari "Cerita 1001 Malam!'
adalah benar, sebab dalam buku cerita tersebut memang ada
cerita yang bersamaan benar dasarmya dengan itu.

Fokok cerita ialah menggambarkan perkawinan orang dunia
dengan "orang langit", yaitu seorang permnuda dunia dengan
seorang putri langit. Putri langit itu diceritakan tujuh bersaudara
dan sekali sejurnat turun ke dunia akanbermain- main dan mandi-
rmandidalam sebuahtasik vangindahdanjernibh airmya. Perbuatan
ketujuh putri langit itu diketahui dan dilihat oleh seorang permuda
dunia. la jadi jatuh asyik berahi, lalu baju terbang putri vang
bungsu sekali dicuri dan disernbunyikannya karena putri itu yang
paling cantik di antara saudara-saudaranya yang enam orang
lagi. Ketika saudara-saudaranya terbang kembali ke langit, si
bungsu tak dapat ikut, karena bajunya sudah hilang. Maka
pernuda dunia datanglah mendapatkannya, lalu dibujuk dan

dicurnbunya, sehingga keduanya jadi berkasih-kasihan.

Begitulah pada pokokrya cerita-cerita vang tersebut di atas.
Akan tetapi pada susunannya sudah tentu berlain-lain, menurut
sugsana dan lingkungan ternpatrnya terjadi.

Dahulu cerita yang begini dipercayai penuh olah sebagian
besar penduduk negeri kita. Bahkan sekarang masih ada cerita
vang dernikian disiar-siarkan orang. Misalnya baru-baru ini di
desa Matang Gadang, Kecamatan Armandit Selatan, Kabupaten
Hulu Sungai, Banjarmasin, orang ramai memperkatakan, ada
tujuh orang bidadari langit turun ke dunia dan mandi-mandi
dalarn sebuah tasik yang indah dan jernih airnya.



Mernang pada masa dahuly, menurut cerita orang tua- tua,
telaga itu ternpat mandi bidadari langit juga, yvang menyamar
jadi burung merpati. Biasanya hari Senindan lumnat beterbanglah
tujuh ekor burung merpati putih dan turun ke tasik (telaga)
tersebut. Sampai di sama ketujuhnya berubah menjadi tujuh
orang wanita muda vang cantik-cantik, lalu mandi bersuka-
sukaan, berenang dan berkecimpung. Demikianlah cerita lama
vang sudah dilupakan itu, kini teringat lagi ketika tersiar berita
ada pula orang melihat gadis-gadis jelita yang tak tentu dari
rmana datangnya, mandi-mandi di sana.

Myatalah kepercayaan vang begini belurn hilang sarma sekali
dari hati bangsa kita, sekalipun telah jauh menipis dari masa
dahulurya.

Di Minangkabau cerita ini dijalin dengan pantun berbalas-
balasan antara kedua asyik dan maksyuk. Untuk itu, dipakai
pantun biasa danpantunibarat(talibun). Didalarm pantun-pantun
ini digambarkan kasih sayang dan rindu dendam vang meremuk
hati dan di dalam pantun ini pula dilukiskan kesedihan dan
kepiluan vang tak tertanggungkan. Karena itu bagian inilah vang
amat menarik pernuda-permuda mendengar dan membacanya.
Karena ini pula orang-orang alim {orang agama) di sana tidak
menyukai cerita ini; bahkan dinamakan mereka cerita setan
(Kaba Setan), sebab menggambarkan percintaan dan menim-

bulkan asyik berahi.

Biasanya cerita itu dibacakan oleh tukang cerita (tukang
kaba} di hadapanramai, dilagu dan didendangkan beserta dengan
bunyi-bunyianmya, misalnya pada waktu perhelatan kawin atau
perhelatan menaiki rumah adat yang baru selesai atau waktu
keramaian lain-lain. Karena cerita itu dipandang sebagai sebuah
cerita pusaka vang berhikmat, maka cara membacanya tidak
boleh sembarangan saja, harus dengan ucapan dan sarat-
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saratnya, baik pada permulaan membaca, mauvpun pada waktu
rmenarmnatkan. Upacara itu ialah dengan memotong seekor ayam
dan rmernbuat nasi kuning. Jika tidak dilakukan vang dermikian,
maka vang membacanya akan jadi gila, begitulah menurut
kepercayaan mereka. Untunglah sekarang keadaan itu hampir
tak ada lagi.

Dermnikianlah cerita Malim Derman ini duduknya dalam
rmasyarakat Minangkabau. lika cerita Cindur Mata menempati
hati orang-orang yang di atas dewasa (golongan tua), maka cerita
malirm Dernanini memnikat hati pernuda-pernudanya vang sedang
terapung-apung dalam riak cinta berahi. Sengaja pernudinya
tidak disebut-sebut di sini, karena memang golonganini terlarang
keras di sana untuk mengetahui "Cerita Setan” ini ataupun cerita
lain vang sebangsanya.

Sebab saya ingin orang-orang di luar daerah Minangkabau
rmengetahui pula betapa orang Minangkabau berkasih savang
dalam rasa cerita ini, yang sekarang masih juga tampak
bavangannya di kampung-kampung, maka saya tirukan ia ke
dalarn bahasa Indonesia sekuasa-kuasa sava. Mudah-mudahan
dapat pula hendaknya menyenangkan hati pembacanya.

A Dt M.
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Dibelit Rambut Panjang

Anak gurita df Benghofy, bawa ke lorong tepi kota.
Satu cerdta orang deholy, kaley bohong kami tak serta.

Tersebutlah secrang raja di negeri Kuala Batang Muar di
dalarmAlam Minangkabau, di pesisir pulau Perca, bernamaTuanku
Raja Tua. Baginda itu terlalu besar kerajaannya, serta adil lagi
pernurah. Banvak raja-raja di bawah perintahnva dan meng-
antarkan upeti setiap tahun kepada Baginda. Negeri Baginda
makin sehari makin bertambah makmur dan ramai. Banyaklah
dagangan datang ke sana berturnpah ruah dan makanan amat
rmurahmya. Setiap hari berpuluh-pulub kapal dan perahuy,
wangkang dan sekunar masuk ke kuala neger itu. Sermuanya
rmermbawa barang dagangan; ada yang membawa sutra dan
rmastuli, ada yang membawa lilin dan getah, ada pula yang
rmembawa emnas dan perak dan sebagainya.

Adapun permaisuri Baginda bernama Futri Mavang Seni.
Baginda ada bersaudara tujuh orang banvaknya; seorang
bernarma Rangga Mavang, istri Tuanku Mambang Sulemnan;
seorang bernama Bunga Melur, istriTuankuAhmad Syah; seorang
bernarma Futri Tengah, istriTuanku Raja Ruhurm; seorang bernama
Bintang Tirnur, istri Tuanku dari ludah; seorang bernama Ganda
Layur, istri Tuanku Haji Muda, dan seorang bernarma Futri Bungsu,
putri yang belurm bersuami.

Sudah beberapa lamanya Tuanku Raja Tua di atas takhta
kerajaan, tetapi tiada juga beroleh secrang putra, yang akan
menggantikan Baginda kelak memerintah negeri. Begitu juga
putri-putri vangenarorang lagi seocrang puntiada vang berputra.

A, 6 Mualira Deraor don Frid Bungsy 1



Karena itu masygullah Baginda laki-istri mengenang nasib vang
malang itu. Pada suatu hari berkatalah Baginda kepada
permaisuri:

"a Adinda, apakah bicara Adinda, kita tiada juga beroleh
putra ini? lika sekiranya kita berlalu saja kini-kini, siapakah
gerangan yang akan menggantikan kita di atas takhta kerajgan?
Alkan putuslah rupanya keturunan kita ini; putus tak bersambung
lagi. 5ungguh malang nasib kita!"

lawab permaisuri: "Aduhai Kakanda, janganlah Kakanda
sangat berduka cita. Pada pikiran Adinda yvang bodoh ini, baiklah
kita berdoa kepada Allah dan Rasul serta orang-orang vang
kerarnat, mudah-rudahan diberinya kita seorang putra, yang
akan menjadi sinar cahaya negeri kita ini kelak. Lain daripada itu
baiklah kita bersedekah kepada fakir dan miskin serta kepada
segala sidang masjid. Dankita minta kepada alim dan ularma akan
turut memohonkan juga kepada Tuhan."

Kata Baginda: "Sebenarnvalah seperti kata Adinda itu.
Marilah kita sama-sama bermohon!™

Maka berkaullah Baginda laki istri. Beginilah bunyi kaul
Baginda: "™a Allah, va Tuhanku, va Muhammad, junjunganku,
berkat segala aulia dan ambia, berkat Tuhanku Sveh Lebai
Panjang vang berkubur di gunung Ganggiaman, hidup termpat
orang bertanya, mati tempat berkaul, kurniailah kami seorang
putra laki-laki. Akan kami jelang gunung Ganggiarnan kami bantai
* kerbau tujuh ekor dan ratib besar kami di sana. Kami jamu
segala mukim yang empat puluh empat serta segala isi negeri!™

Setelah sudah Baginda berkaul itu, lalu baginda bertitah
kepada Datuk Bendahara akan memberi sedekah kepada segala
fakir dan miskin dan kepada segala sidang mesjid. Semenjak itu
rerasa senanglah hati Baginda dua laki istri.

1 Potong
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Beberapa lamanya kemudian, pada suatu hari sedang tengah
hari, tidur sekejap Putri Mayang Seni di atas anjung. Seketika
tidur ia bermirmnpi, rasa ingin memeluk-meluk bulan, rasa
bersunting bintang timur. Mimpi hahis, i@ terbangun: amat
heranlah Tuan Putri mermikirkan mirnpi-rya itu. Maka berdatang
sernbah ia kepada Baginda: "¥a, Kakanda, tahadi Adinda tertidur,
dalarn tidur Adinda ber-rimpi, rasa memeluk-rmeluk bulan rasa
bersunting bintang timur. Apakah gerangan takwil mirmpiAdinda
itu? Cobalah Kakanda ceritakan supaya senang di dalarn hati."

MWendengar itu Baginda tersenvumn, lalu berkata: "Ya Adinda,
barangkali permirntaan kita sudah dikabulkan Tuhan. Sabar
sajalah kita menanti!

Maka amat suka cita hati Baginda dan makin ber-tambah-
tarnbah kasih sayang Baginda kepada permaisuri.

Ambil batu asah seligi,

tarvh bedok di atas dufang.
Loama tak tantu bulannya agi
harinyn tinda polo terbifang.

Dongan kodrat Allah subhanahu wataala, sesungguh-nya
Futri Mayang Seni hamil. Setelah sampailah kira-kira sermbilan
bulan sepuluh hari putri ity hamil, Tuan Putri pun sakit-sakitan,
sakit hendak bersalin. Maka dukunyang pandai dipanggillah akan

rmenjawat putra yvang akan lahir itu.

Tiada berapa lamanya dukun pun datanglah, lalu dimen-
terakannya tubuh Tuan Futri. Seketika lamanya, Tuan Putri
bersalinlah seorang putra laki-laki, terarmatbaik parasnya sebagai
bulan empat belas hari. Melihat itu Baginda teramat suka cita.
Setelah sudah dimandikan oleh inangda, serta dibedak dilangiri
dengan ambar dan kesturi, sebagai adat Putra raja-raja, lalu
dibawalah ke hadapan Baginda. Segera disambut oleh Baginda
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akan Ananda ity, lalu ditimang-timang dengan amat suka cita.
Maka diberi nara oleh Baginda akan ananda itu, Sutan Malim
Dernan. Kemudian dikernbalikan Baginda kepada inangda, seravya
berpesan: "Wahai inangda sekalian, peliharakanlan putra kita ini
baik-baik, jangan sampai mendapat suatu bala atau cedera'

Sernalarm-malaman itu amat ramai orang bersuka- sukaan
dalam istana. Segala anak randa gadis sama ber-nyanyi dan
berpantun; bunyi pantunnya berbuah-buah, bunyi gelak berderai-
derai, sarnpai pagi tak ada yang tidur. Adalah ernpat puluh hari
empat puluh malam lamanya orang bersuka-sukaan itu tiada
putus-putusnya.

FPada suatu hari berkatalah Tuanku Raja Tua kepada Tuan
Futri Mavyang Seni:

"Ya, Adinda, apakah hicara Adinda tentang putra kita ini?
Fada pikiran Kakanda baiklah kita lepaskan utang kita. Siapa tahu
nyawa ini di dalam tangan Allah, entah besok entah lusa kita
rmeninggalkan dunia vang fana ini. Baiklah Sutan Malik Deman
kita bawa turun mandi, beranak beriring ketepian."

lawab permaisuri: "Ya Kakanda, mana-rmana kehendak
Kakanda Adinda menurut.”

Maka Baginda memanggil bujang Selamat vakni, pelayvan
istana, menyuruh palu tabuh larangan yaitu tabuh besar di
balairungsari.

Bujangselamatpunmenyermbah, lalu berangkatkebalairung.
Tiada larna antaranya terdengarlah tabuh berbunyi armat dahsyat
bunyimya. Bunyi tabuh itu disahuti cleh tabubh di sebelah hilir,
ditingkah oleh tabuh di sebelah mudik. Maka riuh rendahlah
bunyi tabuh vang banyak. Mendengar bunyi tabuh itu gemparlah
orang dalam negeri, lalu datang berduyun-duyun ke istana

hendak bertanyakan, apakah sebab tabuh berbunyi.

4 Malira Dermora don Putn Bungsu AT ;
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Setelah sampai di istana Perdana Menteri Tua berdatang
sernbah:

Buku buluh buathan titi,
kayu penaga untuk kilengar,
tvanky bunuh hemba'fen meati,

tvanku juga kehilongon.

Harap diampun Tuanku Svah Alam, apakah sebabrnva tabuh
berbunyi, adakah ranjau yang lapuk atau parit yang runtuh, atau
tepian tiada beradat, ataupun randa dapat malu? Atau adakah
rmusuh vang datang dari luar, vang hendak menempuh negeri
kita ini? lika benar demnikian, kabarkanlah oleh Tuanku, supavya
baleh kami mermasak mesiu dan menggiling peluru!"

Titahraja:"¥aMamanda Perdana Mentri, tidak adalah musuh
vang datang atau ranjau yang lapuk, atau parit vang runtuh, atau
randa dapat malu, hanyalah maksud kami menyuruh palu tabuh
larangan, karena kami hendak memnbawa turun mandi Sutan
Malirm Derman. Aku harap bersedia-sedialah Mamanda membuat
perarakan untuk pernbawa si bujang ke tepian!"

Derni Perdana Menteri nendengar titah demikian, senanglah
hatinya, lalu menyernbah dan pulang kembali ke rurmahnya,
derikian juga rakyat vang banyak itu.

Fada malamnya amatsibuklahorang dalamistana membuat
nasi kuning dan “jamba gedang," yaitu hidangan kebesaran.

Keesokan harinya pagi-pagi datanglah segala isi negeri
penuh sesak di halaman istana. Semuanya bekerja membuat
perarakan itu, amat indah-indah buatannya. Sepeninggal
ratahari naik, kira-kira pukul sembilan, dibawalah Sutan Malim
Dernanturun oleh dukun, lalunaik ke atas perarakan. Maka diarak
oranglah ia ke tepian dengan segala bunyi- bunyian serta termpik
dan sorak segala rakyat, teramat ramainya.
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Adapun tepian itu letaknya tiada berapa jauh dari istana, di
tepi Batang Muar, namanya Lubuk Seri Bulan. Kiri kanannya

berpagar bunga-bungan, puding emas dan aur cina.

Amatindah-indah rupanya. Airnya jernih danikannya banvak.
Di kepala lubuk itu ada sebuah batu besar, ternpat air terturnbuk
dengan derasnya, sehingga alirannya bersibak dan membuih
ke kiri dan ke kanan. Diulakan batu itu airnya tenang, di sanalah
banyak ikan bermain-main berkilat-kilatan dalam air vang
jernihitu.

Tiada lama antaranya sampailah arak-arakan yang riuh
rendah itu ke tepian. Maka turunlah dukun sambil mendukung
Malirn Dernan, |alu dibawanya keatasbatuhamparyang dikepala
lubuk tadi, di sanalah hendak dimandikan. Ketika itu harmyutlah
sebuah mundarm perak dari hulu, berisi ampas limaw purut dan
rarnbut berjela-jela. Sedang dukun menimang-nimang putra raja
itu di dalam air, terlandalah tubuh Malim Deman oleh mundam
tadi. Dengan kodrat Allah lepaslah putra raja itu dari tangan
dukun, lalu hanmyut masuk lubuk dibawa air yang deras. Demni
dilihat dukun hal vang demikian itu, sangatlah cemnasnya, lalu ia
lari masuk hutan karena sangat takut akan dimurkai raja.

Orang-orang yang turut ke tepian itu gernparlah semua. Ada
vang meratap, ada yang menangis ada pula vang berteriak-teriak
minta tolong. Putri Mayang Seni memukul-mukul  dada,
rnerengut-rengut rambut dan meng- empas-emnpaskan diri, dan
akhirmya jatuh pingsan tak sadarkan diri. Ketika Tuanku Raja Tua
diberi tahu akan kejadian itu Baginda sangat terkejut dan murka
amat sangat, lalu menghunus pedang hendak membunuh dukun
itu. Melihat itu Menteri Tua segera berdatang sembah, men-
nyabar-nyabarkan hati Baginda. Maka Baginda sabarlah kemnbali

sambil mengucap astagfirullah berulang-ulang.
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Dalam seketika saja penuh sesaklah orang di tepian hendak
rmencari Sutan Malirm Deman. Ada yvang membawa jala, ada yang
rmermbawa tangguk danada pula membawa alat-alat pencariikan
vang lain. 5egala lubuk diselami dan tebing-tebing sungai digali
orang, sehingga berpuluh-pulub buaya yang mati, tetapi Malirm
Dernan tiada berternu. Setelah petang hari kermnbalilah sermnua
orang pulang dengan hati vang masygul. Akan Putri Mayang Seni
sebentar-sebentar jatuh pingsan, karena amat sedih mernikirkan
nasib anakanda itu. Pada malamnya berhimpunlah segala alim
dan ularna mengaji dan tahlil di istana.

SudahtujuhhariMalirn Dernanmati. Pada paginya berdatang
sernbah Bujang Selamat kepada Putri Mayang Seni, sermbahmya:

"a, Tuanku Tuan Futri, berilah hamba jala serawan, karena
hamba hendak pergi menjala. Untung-untung ada hamba
berezeki, boleh untuk sedekah penujuh hari Tuan Kecil "

Maka diambilkanlah oleh Putri Mayang Seni jala serawan,
jala sutra bungkalnya emnas, lalu diberikannya kepada Bujang
Selamat. Bujang Selamat menerima jala itu, lalu pergi ke sungai
hendak menjala. Setelah sampai di tepian termmpat mandi
diserahkannyalah jalanya di ulak batu gedang, di ekor Lubuk Seri
Bulam, karena di situ vang banyak ikan bermain-rmain. Sebentar
antaranya terasa olehnya tali jalanya tertegang. Hati Bujang
Selamat berasa suka, karena pada pikirnya tentu ikan besar jua
vang kena. Tali jala itu ditariknya perlahan-lzhan. Setelah jala
sarnpai ke tepi alangkah terperanjatnya, karena dilihatnya yang
terbawa itu bukannya ikan, melainkan seorang kanak-kanak,
rupanya bercahaya-cahaya di dalam air. Demi diamat-amatinva
budak itu myatalah tak lain tak bukan ialah Sutan Malirm Dernan
vang hamyut tujuh hariyang lalu.Yang sangat ajaib sekali ia masih
hidup; karena dengan kehendak Allah subhanahu wataala, ia
tidak kurang suatu apa; jangankan mati, cacat sedikit pun tak
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ada. Dengan sangat suka cita segera didukung oleh Bujang
Selamat, lalu dilarikannyva pulang ke istana.

Demni dilihat oleh Putri Mayang Seni serta bundanya yang
berenam lagi; Bujang Selamat mendukung Sutan Malim Dermnan,
berlarianlah semuanya turun dari atas anjung istana akan
rmenyambut. Demikian pun Tuanku Raja Tua tergopoh-gopoh
berlari turun tangga, sehingga jatuh tunggang-langgang. Tetapi
dengan |lekas Baginda bangun dan berlari pula. Setelah sampai
kepada Bujang Selarmat dengan segera ananda itu Baginda ambil
dan Baginda dukung. Ketika itu tarnpaklah tubuh Malirm Deman
dibelit oleh rambut panjang. Baginda amat heran memikirkan,
rarmnbut siapakah gerangan yang sepanjang itu, karena jika vang
puryanya perempuan biasa, tiadalah akan dernikian panjangnya,
belitan rambut itu segera dibuka Baginda dari tubuh ananda lalu
disimpan baik-baik. Mernang rambut itu amat panjang dan baunya
amat harum, bagai ambar dan kesturi. Sesudah rambut terbuka
Malirn Dernan disambut oleh Futri Mayang Seni; lalu diratapi:

"Aduhai Ananda, rangkaihati belahan nyawa Bunda, sungguh
sebagai pantun orang:
Mibung di fout belah-Belah,
Ambil ketiti di Kenafi.
Karena untung pemberi Allah,
sudoh mati Aidvp kemball.”
Maka diambil pula oleh Putri Rangga Mayang, lalu diratapi:

"Aduhai anak kandungku, buahhati pengarangjantung. Sungguh
seperti partun orang:

Sefasih di kandong baby,
anak eleng di pohon kopas.
Korena kasih Alleh dan Mabi,
tidak hifang di laut fepos
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Diarnbil pula oleh bundanya yang seorang lagi, ialah Putri
Bunga Melur, lalu dibuai dan ditangisi: "Aduhai anak kandungkuy,

rangkai hati cahaya mata. Dengarkanlah pantun Bunda!

Kain bersuji atas dufang,
tenda terfemur dafam tamarn,
jike jadi nnok hilang,

bunda berkubur di halaman.

Dermikian Sutan Malirm Deman berpindah dari tangan Bunda
vang satu ke tangan Bunda yang lain, ditangisi dan diratapi oleh
bunda-bundanya itu bukan tangis ratap kesedihan lagi, tetapi
tangis ratap kegirangan. Akhirnya disambut kernbali oleh Tuanku
RajaTug, lalu dibuai-buai dan dinyvanvikan pula:

"Wahai anakku vang tunggal, obat jerih pelerai dermam,

sidingintarnpal di kepala. Benar seperti pantun orang:
Sikujur pateh ditimpa,
patah ditimpa kerempags.
Sebot mujur ibu dan bapa,
sudah hileng kembali lagi "

DemikianlahMalimDermankembalikeribaanayah bundanya,
sebagai matahari timbul di tengah malam, membawa kegem-
biraan dan kegirangan yang luar biasa. Bukan saja dalam istana
ayah bundanya, tetapi dalam kampung dan negeri sernua orang
merasa girang.

Malirm Deran, makin sehari bertarnbah besar juga. Gedang
sebagai dilambuk-lambuk, tinggi sebagai dijunjung-junjung,
sudah tahu bermain-main secrang diri.

PadasuatuhariberkataTuanku Raja Tua kepada PutriMavyang

Seni:
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"Ya, Adinda, adapun anak kita ini besarlah sudah. Sudah
patut diserahkan pergi mengaji. Sebab itu sudah terpikir oleh
Kakandahendak menyerahkan diakepada Tuanku Lebai Panjang,
selagi kita masih hidup, supaya lepas pula utang kita "

lawab permaisuri: "¥a, Kakanda, sebenarnyalah seperti kata
Kakanda itu. Kehendak Kakanda itu amat bersetuju pada hati
Adinda. Baiklah segerajuga kita kerjakan!

malirn Dernan diserahkanlah mengaji kepada Tuanku Lebai
Fanjang dengan segala alat upacaranya sebagai anak raja-raja
pergi mengaji. Siang malarm dia tinggal bersama-sama dengan
Tuanku Lebai Panjang, seketika pun tiada bercerai. Dengan rajin
dan sungguh Malirm Dernan menghafal kajiannya. Sebentar pun
tiada dia lalai dan lupakan. Tiada beberapa lamanya tamatlah
Quran vang tiga puluh juz itu. Kajinya lalu ditukar kepada Saraf
dan Mahu. [tu pun tiada beberapa lamanya ia sudah pandai pula
bersoal jawab serta berhafal dan bermakna.

Kernudian Malim Deman diserahkan ayah bundanya belajar
membunyikan bunyi-bunyian kepada Datuk Katurnanggungan.
Tiga bulan lamanya ia belajar, pandailah ia segala macam lagu
bangsi dan kecapi. Akhirnya diserahkan pula ia mempelajari ilmu
tipu ruslihat perang kepada salah seorang pahlawan vang
ternama. [tu puntiada berapa lamanyaia belajarpandailah segala
tipu muslihat perang, sehingga tiadalah seorang anak raja-raja
dapat melawandia. Ketika itu Malirm Deman telah dewasa, sudah
tahu berhati kasih sayang. Maka dicarinyalah anak-anak sesama
besar dan sebaya dengan dia akan kawan bermain-main. Ada
ernpat puluh orang banyak kawannya, semuanya anak orang
besar-besar dan anak orang kava-kaya hbelaka. Seorang
daripadanya yangamat karib dengandia bernama Megat Seulah.
Siang ralam keduanya tiada bercerai, ke mana yang seorang
pergi ke sana pula vang lain mengikut.
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Para suaty hari berceritalah Megat Seulah, menceritakan Malim
Deman masa kecil
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MegatSeulahituamatpandai berolok-olok, sehinggabarang
siapa yang mendengar olok-oloknya tentu akan tertawa-tawa
tak berhenti. Rulah sebabnya Malim Derman amat suka

kepadanya.

Fada suatu hari berceritalah Megat Seulah, menceritakan
Malirn Dernan masa kecil. Diceritakannya waktu ia dibawa orang
turun mandi ke tepian, ia jatuh dari tangan dukun, lalu hamyut
dibawa arus, tetapi setelah sejurnat lamanya dalam air, dapat
kernbali oleh Bujang Selarmat, tersangkutpadajalanya. Kernudian
kata Megat Seulah: "Dengan kekuasaan Allah Tuan Kecil tiada
rnati, dan ketika sampai di rumah baru diketahui orang, bahwa
badan Tuan Kecil dibelit oleh rambut. Amat harum bau rambut
itu, lagi sangat panjangnya. Susahlah didapat rambut orang vang
sepanjang itu. Rambut itu menjadi "akuan"* kepada Tuan Kecil.
likaTuan Kecil sakit ngelu, pening, air rambut itulahyang menjadi
obatnya. Dengan segera penvakit itu pun hilang. Begitulah kabar
vang harnba dengar."

Mendengar cerita Megat Seulah itu Malim Deman merasa
heran dalam hatinya. Belurn pernah orang mengabarkan hal
seperti itu padanya. Rupanya sangat dirahasiakan. 5ejak itu hati
Malirn Dernan tak senang lagi, pikirannya selalu melayang jauh.
Di mana ia duduk di sana ia termenung, di mana ia berdiri di sana
tertegun. Hatinya selalu bertanya siapakah geranganyang punya
rarnbut itu, anak siapakah ia gerangan, dan di manakah karnpung
negerinya ‘Tentubukansebarang-barangorang,vangrmempunyai
rambut sepanjang itu. Entah dia putri seorang raja, entah dia
dewi dari kayangan, entahpun bidadari dari langit. Karena selalu
rmemikirkan itu saja, makan minumnya tak enak lagi, sebagai
peribahasa orang, nasi dimakan rasa sekarn, air diminurn rasa

duri.
2z Mukjizat
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Fada suatu hari Malim Deman pulang dari berjalan. Dia
berdiam-diarn diri saja. Sesampainya di rumah terus ke atas
anjung, lalu tidur merahap ke atas tilam. Semua perbuatan-nya
itu tampak oleh si Kembang Manis, si Kembang Dayang
Fenginang, orang yang cepat kaki ringan tangan, dayang yang
cekatan di istana; hatinya rasa tak senang, lalu tuannya itu
didapatkannya; setelah sampai ia berkata: "Aduhai Tuan Kecil,
apakah sebab jadi begini? 5akitkah gerangan Tuan Kecil?
Kabarkanlah kepada hamba, apa Tuankah vang sakit, supaya
hamba carikan obat!"

MWendengar kata si Kembang, Malirm Dernan lalu menjawah:
"Aduh Kembang Manis bukan satu dua macam sakit yang
ditanggungkan, tetapi setiap bulu berasa sakit. Apalagi sakitku
rasanya bukan sembarang-barang sakit. Lain sungguh dari
hiasa."

mWendengar jawah Malirm Deman derikian, cernaslah hati si
Kernbang, lalu segera ia pergi mendapatkan Putri Mayang Seni
akan mengabarkan hal itu. Tuan Futri pun berhati cemas pula dan
pergi mendapatkan Ananda. Kata Tuan Putri: "Hai Kembang
MWanis, panjatlahtonggak panjang kita,ambil rambut didalarmmnya,
berbungkus dengan kainputih. Rendamlah rambut itu denganair
vang bermalar dan minumkan pada Tuan Kecil engkau!™

Akan si Kermnbang Manis, memang orang cepat kaki ringan
tangan, terus berlari memanjat tonggak dan mengambil rambut
berbungkus, lalu direndamnya dalam air dan kernudian diminum-
kanrya kepada Malim Dernan. Dengan kehendak Allah, sebentar
itu juga Malim Derman sernbuhlah dari sakitrmya. Maka diambilmya
rambut itu lalu dibuhulmya di wjung dastar, akan jadi azimat diri.
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Berjalan Larat

Sungguhpun Malirm Derman sudah sernbub, tetap hatinya
tetap tak senang pilu ada rindu pun ada setiap hari duduk
bermenung saja. Yang dipikirkannya ialah vang punya rambut,
rarnbut vang telah membelit tubuhnya waktu dia dibawa turun
rmandi. Entah anak siapa dia gerangan, entah di mana karmpung
halarannya. Akan dicari tak tertu rimbanya, akan dijelang tak
tentu rumahnya.

Segala kelakuan Malim Deman itu diperhatikan si Kembang
Manis. Fada suatu hari berkatalah ia kepada Malim Derman, "Oo
Tuan Kecil, dengarkanlah oleh Tuan, pantun ibarat orang muda:

Lirnow purot ded Kuala,

pandon o fawa diledunghan.

Tuan turot hati yang gila,

badan dan nyawa menanggungkarn.

Mendengar itu Malirm D ernan gelak tersermyurn, lalu dijawab-
nya, "Aduh Kembang, dengarkan pulalah cleh engkau!

Sebatb opr pondan bingsa,

krlav tidak karenc pad,

padi nan tidak terterangi.

Sebab ape badan binasa,

kefau tidek karena hati,

hati nan tidak terperangi.

Oo Kembang, jangan engkau beribarat juga, lebih baik
engkau pergi ke rumah Tuan Makhudurmn Sati. Katakan saya
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hendak rmeminjam balamnya, balam tembaga "tiga gayo"1},
karena saya hendak pergi berpikat. Kata crang, di sana, di ladang
tinggal setahun, ada burung denta hijau."

Mendengaritu si Kemnbang Manis gelak tersenyumn. |3 sudah
raklurn apa vang tersirat di dalam hatituannya.la pun bergagap
hendak pergi. Diambil selendang nan tersampai, lalu turun ke
halaran cepat-cepat. Maka ter-gerailah rambut nan panjang,
tertabur bunga dari sanggul, si Kembang terus berlari-lari kecil,
menujurumah Tuan Makhudurn Sati.

Tiada antara berapa lama tampaklah ia kernbali menjinjing
balarn dalarm sangkar. Melihat itu amat sukalah Malim Derman,
lalu ia berkata: "Adikku Kembang Manis, bawalah kernari balam
itu. Sudah itu pergilah senduk nasi dengan gulai, karena sava
hendak berjalan kini juga."

5i Kernbang memang orang cekatan, nasi disenduk lalu
dihidangkan, Malirn Deman makanlah sendirian. Sesudah makan,
rmakan sirihia sekapur. 5i Kermnbang Manis lalu berkata, "0, Tuan
Kecil, dengarkanlah pantun ibarat orang!

Kembanglah bunge tali-tal;

petik setangkal di pogaran.

Kalaw terbong sirajawall

tinggelleh sangkar dengan tenggeran.”

Mendengar pantun si Kembang, Malim Deman tergelak
tersenyurn, lalu katanya, "Adub, Kembang, dengarkan pulalah
oleh engkau!

Bantal sudah sujinn sudaf,

difsi orang hanya (agi

sangkar sudeh tenggeran sudaf,
burung kon terbang Honyo lagi. "

3 Balam yang buryinya tiga patah: tunguto-tu-to.
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K.ata si Kernbang pula, "Ampun Tuan Kecil, dengarlah sebuah
lagit
Burh nongka jatuh ke tit]
arnbil bifinya akon ditakor.
Tidak disangka di dofom hat,
burung koo terbong dard sangkar”

lawab Malirn Dernan, "Dengarlah pula oleh engkau, Kernbang!

Mudik bergaloh dengan perafiu,
bunga kujerat di lodeng fati
Tidakkeh engkau bofleh tafo,
Eurvng (erat Beremok hati "

Kata si Kembang:

Tareh joti buatkan kasou,
pandan di fawa difedvngkan.
Tuen turut Aati yang risad,

badan dan nyawa menanggungkan.”

"Aduh Kemnbang, jangan kita bertengkar juga, lepaskan aku
hendak berjalan. Berjalan sekali ini, entah kembali entah tidak,
jangan dikenang-kenang juga. lika bertanya Ayah dan Bunda,
katakansava pergi berpikat, berpikat burung denta hijau, arah ke
rudik Batang Muar."

Kata si Kernbang: "Aduh, Tuan Kecil, j'anganlah Tuan Kecil

berkata begitu. Harmba harap Tuan selamatjuga pulang kemnbali.

tferami buatkan tifem,
lipat mosukkan dafam peti
Herap kami sicng dan molam,

Tuan mendapat kefiendak hati”
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lawab Malim Dernan: "Dengarkan oleh engkau Kembang:

"Hori mendung berakit-rakit,
berakit sempai ke perigi.
Panas difindung-lindvng bukit,
jemur takkon mosak logl.

0, Kembang, tinggallah engkau baik-baik, senangkan hati
Ayah Bunda dan pelihara rumah tangga kita.

Tanam fagung tengah Holaman,
tarik botu lempoar ke didi,
Tinggaf kampung tinggof holaman,

tinggal tepion tempat mandi™

Sesudah berpantun itu turunlah Malirm Derman mermudikkan
lebuh yang panjang. Tangan kanan menjinjing sangkar, tangan
kiri bertongkat kuluk. Akan si Kembang Manis mengikut juga di
belakang, hendak mengantar-antar tuannya ke luar karmpung.
Sudahterasa dalamhati, tuannya itutakkan lekas kernbali; entah
berbulan, entahkan bertahun entahkan hilang selama-lamanya.

Tiada berapa lama berjalan, sampailah mereka di Karmpung
Dalarn, jalannya lurus bagai benang, kanan kirinya ditanami kayu
pasak. Lepasdarisitu sampai ke gurun penjermuran, ternpat orang
rmenjernur padi. Di sana kata Malim Deman: "Adikku Kembang
Manis, pulanglah engkau kembali, sarnpai disinilah mengantarkan
aku, nanti cemas pula Bunda di rurnah."

lawab si Kermbang, "Ampun Tuan Kecil, jika Tuan akan
berjalan juga, dengarkanlah pantun ibarat orang!

Asom sundoi namonyn imou,
sekah sedehan masuk pekan,
bunga diseri si fumang belong.
Jikn senong hoti di mentao,
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ingatiah kampung ditinggatkon,
sarmpai janji fekasich pufong "

lawah Malirn Dernan:

"Aduh Kembang, janganlah engkau beribarat juga, makin
rusak rasa hatiku. Lepaslah saya berjalan baik-baik, mudah-
rmudahan sebagai bunyi pantun orang:

5iKujvrberlndang kapas,
bungo cempaka kembang pogi.
Sikn mujur Adik mefepas,

musim di muka kembali (ogi.

Dengarlah sebuah lagi!
Kayw bekou boatken it
wrbil cawan perendom baju,
baju milik raja siam.
fikr enghnu tercing nanti,
fihatieh owan menggejuiu,
di bafik itv kami dinm.

Lihatlah cleh engkau jalan dua bersimpangan, sesimpang
jalan masuk kampung, sesimpang jalan masuk rimba. Turutlah
jalan masuk kampung ity, sava turutjalanmasuk rimba. Serahkan
sajalah pada Allah dan Rasul, untung-untung kita berternu juga."

Setelah itu berangkatlah Malim Derman menuju jalan masuk
rimba. 5i Kembang pun pulang kernbali dengan amat suka cita;
gir matanva jatuh menghujan lebat. Keduanva bertolak
belakanglah sama-sama berhatirisau.

Tiada lama antaranya Malim Deman berjalan, sampailah ke
ladang, tinggal setahun. Bukan main sernak ladang itu penuh
oleh onak dan duri. Manau dan rotan bersilang siur, sehingga
amat susah dilalui. Betapa pula banvak binatang hutan, bunvinya
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bermacam-macam, sernuanya menakutkan hati. Sebentar-
sebentar terdengar bunyi babi membersut, sebentar terdengar
bunyi harimau mengaurn. Di pohon kayu berpekikan siamang
dan ungka, sampai dan beruk. Maka ragulah hati Malim Deman
rernandang sekalian itu. Sarmbil tegak tertegun berpantun:

Anak elang di pofion pandan,
terbang melayang ke cempaka.
Di sinileh hifang nyawa badarn,

dibawa untung nan celaka

Kerudianiaberjalan pula masukrirmbabelantaraitu. Hatinya
berasa iba-iba saja, sebagai orang menaruh rindu dendam tidak
sampai. Makin lama makin bertambah risau hatinya, lalu
berpantun pula:

"Welukah ke mudik tit,
depat silvang due timba.
Sangat iba dalom hat]

Eadan terbuang masvk rimba.

Limau purut tepi pangkalan,
dipanjat dari batang keliki.
Kalav %an surut tengah jalon,

pantangan anak {eki-foki

Merprti telurnya empat,
habis dimakan vlung-olung.
Yang dicari kelao tek depat,
tujvh lopis langit kugolong.”
Setelahitu diteruskannya pula perjalanan. Beberapalamanya

di jalan terdengarlah bunvyi balarm menguku. Darah di dada rasa
tersimbur, lalu ia berhenti di bawah sepohon kayu rindang;
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sangkar balam disangkutkannya pada dahan kayu itu. Sebentar
antaranya terdengar pula balamitu menguku-nguku, akantetapi
tiada disahuti cleh balamnya. Malim Deman lalu jadi marah,
sangkar balam ity disemtakkannva, lalu berjalan pula. Makin
lama-rmakin javh juga perjalanannya dan akhirnya tampaklah
sebuah gunung yang amat tinggi. Melihat gunung ity Malim
Dernan termenung. Lalu ia berpantun:

"L antaikan benrich ofef pandan,
bebon di rimba patah tulang.
Roseikan benarieh oleh badan,

untung suratan juga nan malang.

Tidak soleh junjung lambayung,
saleh pandan tok mefata.

Tidak saleh bunde mengandung,
saleh suratant buruk pinta.”

Di sebelah kanan gunung itu tarmpak air pancur armat tinggi.
Airitujatuhke atas sebuah batuhampar putih, sehingga memercik
berserak ke sana kernari. Sernentara itu Malim Dermnan terus juga
rmemudikkan Batang Muar. Tiba- tiba terdengar olehnya murai
berkicau-kicau di pohon kayu. Mendengar bunyi murai itu rasa
senang hati Malim Deman lalu ia berpantun lagi:

“Adn serni adalah bakung,
adn boakung adalah merang,
jika merang pengikat cowarn.
Ade murni adalah kampung,
adae kampung odoleh orang,
jike orang aku berkowan.

4 Masib
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Hatimya armat suka cita, rasa-rasa akan sampai apa vang
dimaksud, rasa-rasa akan dapat apa vang dicari. Tiba-tiba
rmengukulah’ balam tembangnya. Malim Deman memandang
masuk sungai, maka tampak sempelah limau purut, hamyot
dibawa air ke hilir. Kata Malim Deman seorang diri, "Hai saray,
lain-lain perangai balam ini; sernpelah limau busuk orang
dikukurrya."

la terus juga berjalan. Tiada lama sampai ia ke air tiga
bersimpang. Sesimpang airmva keruh-keruh kerak, sesimpang
keruh-keruh dalam, dan sesimpang bening jernih. Melihat air itu
Malim Dermantermenung; ia berpikir dalamhati, sungai manakah

vang hendak dimudikinya. la pun berpantun pula:

"Biduk sekunar ‘rang Singkarak,
5iAmat nama nekhodanya.
Airnan kervh-kervh kerak,

alamat naga di Avfunya.

Ramai posar Kampung Dalom,
Eel ketayn dengan talinya,

rir nen kervh-keruh delem,
wlomat buoya di Avfvnya.

Anak kemuning junjvng benih,
jatuh melayang selaranyn,
air non bening-bening jernif,

alamat orang di Avfunya.

Baiklah aku rudikkan air yang bening jernih ini, mudah-
rudahan saja berternu dengan orang."

SesudahberkataituMalimDemanterusberjalanmemudikkan
sungai vang airnya bening jernih itu.

5 Berbunyi: kuku, kuko
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la Ferus juga berjalan, Tioda lama sampai i ke air tigo bersimpangan
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Di Rumah Mandeh Rubiah
Randa Kaya

Dalarn perjalanan memudikkan sungai itu hati Malim Dermnan
selalu harap-harap cemas. Harap karena akan berternu dengan
manusia, cemas kalav sangka-sangkaan itu tak betul. Kira-kira
sepertanakia berjalan, tampaklah olehnya sebuah taman teramat
indahnva, penuh bunga-bungaan bermacam warna, harurnmnya
sernerbak ke mana-rmana. Pagarnya ada tujuh lapis, pertama
pagar kunyit temu, kedua pagar puding emas, ketiga pagar
puding geni, keernpat pagar puding telur, kelima pagar talang
kuning, keenam pagar kelapa gading, dan ketujuh pagar talang
perindu.

Yang empunya taman itu ialah seorang perempuan randa
bernarmna Mandeh Rubiah Randa Kaya. Di situlah ia tinggal
bersenang-senangkan diri dan memelihara taman bunga-
bungaannya yang arat permai itu. Dengan hati yang amat suka
cita sampailah Malim Dernan ke tepi taman itu, lalu duduk
berhenti di bawah pohon cemnpaka biru, di atas sebuah batu
besar. Sangkar balamnya disangkutkannya di dahan pohon
cermpakaitu. Maka diambilnya bangsinya dania pun berbangsilah.
Alangkah merdu bunyi bangsinya, maklumlah bunyi bangsi
dagang rindu. Kadang-kadang terdengar tinggi, kadang-kadang
terdengar rendah, kadang-kadang beriba-iba hati. Mendengar
bangsi Malim Deman itu hiruk pikuk sambangan®di udara.

Waktu itu Mandeh Rubiah sedang di dalarm taman, sedang
rmencabut-cabut rumput, sedang bersiang kebun bunga. Ketika

& Sebangsa makhluk halus (peri atau mambang)
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didengarmya bunyi orang berbangsi, tersirap darahnya di dada,
teriba-iba rasa perhatian. Hatinya berasa tak senang, rusuh ada,
cemas pun ada. Sebab selama ia diam di sana belum pernah
seorang rmanusia vang datang. Sekarang tiba-tiba terdengar
orang berbangsi. [ulah yang dirisaukanmya. la pun kernbali
pulang melihat bangsinya, bangsi itu masih ada pada tempatnya.
Maka makin ragulah hati si tua itu, lalu ia pergi ke tepian akan
rmelihat anak siapakah vang berbangsi. Dekat pohon cemnpaka
biru mengukulah balarm Malim Dernan. Mandeh Rubiah terkejut,
lalu katanya secrang diri, "Aduh, badan, siapakah vang punya
balarn ini, awak datang dikukunya?" la memandang berkeliling,
maka tampak Malim Deman sedang mandi di tepian, berenang
sambil berkecimpung. Pandai benaria berkecimpung, kecimpung
dua belas ragam. Sedang ber-kecimpung ia berpantun juga.
melihat lakunya dernikian tak senang hati Mandeh Rubiah, lalu ia
berkata:

"Aduh, Nak, jangan Anak mandi di situ, sekarang hari sedang
tengah hari, bamyakjihin lalu lintas, banyak setan bermain-main,
penghuni tepian ini. Tepian ini ada yang punya, putri bertujuh
bersaudara. Ke tepi-tepilah Anak mandi, supaya boleh Bunda
rmenggosoki.”

Malirn Derman tiada menyahut, pura-pura tiada mendengar.
Kecimpungnya makin menjadi, pantunnya berbuah-buah.

"Aduh sarau anak ini! kata Mandeh Rubiah pula, "Awak
rengimbau tak disahutnya." Lalu diimbaunya sekali lagi. Malim
Dernan pura-pura terkejut, macam-macam orang ketakutan,
hendak lari rasuk hutan, tetapi hati di dalam sangat suka.
hWandeh Rubiah berkata pula, dia tak usah takut cemas, dia tak
usah ngeri takut, karena tak ada niat vang buruk, melainkan baik
sernata-mata. Mendengar ity datanglah Malim  Deman
rmendapatkan perempuantua itu. Malim Demanlalu dimandikan-
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nya, digosoki daki di punggung, dibuangkan kotoran badan
sehingga bersih sama sekali, kembali rupa sebagai sernula.
Sesudah mandi bersirarn, Malirm Dernan dibawanya pulang, lalu
diberimya makan dan minum oleh Mandeh Rubiah Randa Kava.
Katanya:

"Makanlah Anak Kandung; tentulah Anak berasa lapar,
karena sudah sekian lamanya di dalam rimba. Hanya inilah yvang
dapat Bunda sajikan, maklumlah orang tinggal di dusun, jauh dari
karmpung negeri."

Maka makanlah Malim Deman, sesudah makan makan sirik
sekapur. Katanya kepada Mandeh Rubiah:

"Aduhai, Bunda, tentang diri hamba telah Bunda beri makan,
bagaimana pula halnva dengan balam hamba, vang sama-sama
renanggung lapar dan haus di dalam rimba? lika ada kasihan
Bunda, beri pulalah dia padi barang sejermnput."

Lalu dicarikanlah padi cleh Mandeh Rubiah, dan balam itu
diberinya pula makan.

Setelah hari malam, duduklah Malim Deman bercakap-
cakap dengan perernpuan tua itu. Kata Mandeh Rubiah:

"Bunda harap Anak jangan gusar, Bunda ini hendak bertanya.
Apakah maksud sengaja datang kemari; ke dalam hutan rimba
besar ini? Nasib mana atau suratan manakah yang membawa
larat? Burungapakahyang hendak dipikat? Sebab Bunda berkata
begitu, karena selama ini belurn pernah manusia sampai kernari,
selain dari Bunda ini. Di sini hanya ternpat hantu sigulampain),
ternpat tiraw” dan orang bunian® saja. Cobalah Anak ceritakan
kepada Bunda, supaya senang hati si tua burukini."

7 Sebangsajinjahat
&  Sebangsa orang halus
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Mendengar kata Mandeh Rubiah gelak tersenyurmn Malim
Dernan, lalu jawabnya:

"Aduh Bunda, kalau ituyang Bunda tanyakan, adalah sebagai
pantun orang:

Ajung sambutan bawa naik,
fetak yong lain dekat gedung.
Untung suratan yang tok baik,
sefak di rehim bunda kondung.”

MWendengar pantun MalimDernan Mandeh Rubiah tersenyurn
pula, lalu katarnya, "Anak ini rupanya suka bergurau. Kabarkan
sajalah vang sesungguhnya, apa pula yang akan dimalukan
kepada bunda tua ini."

lawab Malirm Deman:

"Kalau begitu benar permintaan Bunda, dengarlah hamba
ceritakan, mulanya badanini akan larat. Adalah pada suatu masa,
di Kampung Kuala Batang Muar, sangat ramai dalam negeri. Di
Kuala banyak berlabuh kapal dan perahu, biduk dan jongkong.
Sernuanya itu mernbawa barang dagangan dari negeri jauh-jauh.
Ada vang datang dari Benua Keling, ada vang datang dari tanah
Hindu, ada pula yang datang dari Bugis dan Makassar, ada lagi
vang datang dari Aceh dan Melayu, dan ada pula vang datang
dari Ambon dan Petani. Gelanggang ramai tiada berkeputusan;
orang menyabung dari pagi sampai petang. Untung suratan
harmba akan malang juga, pada suatu hari pergilah hamba ke
gelanggang. Hamba lihat orang sedang akan melepas ayam.
Hamba kacak ayarmn Marah Sutan, salah seekor ayam vang akan
disabung itu; avamnya besar, tajinya tajam. Pada pikir hati harnba
ayarnnya rasa-rasa akan menang. Maka hamba taruhkan ayam
itu, hamba tarmpin segala taruh yang datang. Avam pun dilepas
akan diadu; sekali melambung naik, sekali melambung turun,
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matilah ayam Marah Sutan. Allahurabbi bunvi sorak, orang
menyesak meminta kemenangan, tetapi dengan apa hendak
harnba bavyar, beremas semiang tidak. Berpuluh-puluh orang
rnenurutkan hamba sarmpai ke rurmah. Maka rivhlah ratap ketujuh
bunda hamba. Takadamaluyang sebesaritu,utang di gelanggang
tak berbayar. Pada pikir hati harmba, daripada menanggung mala
dernikian, lebih baik hamba larat dari kampung. Maka hamba
arnbillah lukah dan tingkalak, lalu hamba berangkat. Kalau boleh
ketika itu hamba "bersisamping" dan berbaju "kain basahan"
agaknya akan senang rasa badan hamba. Begitulah mulanya
badan buruk ini akan sampai kernari."

Mendengar curaian Malirm Dernan itu agak sungut Mandeh
Rubiah, lalu katanya:
"langan Anak bergurau-gurau, Bunda bukan crang panjang
lidah.
Tutuh pofa dengan kunj
gnak Mias bermain raga.
Sungguh bunde setua inj,
dikata kins tehu juga.

Bukan macarmanak ini orang pelukah, bukan begini jenisnya
orang peningkalak. Rupa-rupanva anak ini macarm orang bermain
budi,macarmorang mendendarmkasib. Biarpunanaksembunyikan
hilang, di air muka kelihatan juga. Kabarkanlah vang sebenarnya
kepada Bunda, supaya senang hati si tua ini, entah.

Maka berceritalah Malim Deran, menceritakan kisahnya
vang sesungguhnya, sejak dia dari kanak-kanak, ketika jatuh dari
tangan dukun, waktu membawa turun mandi; lalu hamyut ke ulak
batu gedang dan dibelit oleh rambut panjang, kermudian sampai
ia meninggalkan kampung. "Karena itulah hamba tinggalkan
negeri dan kampung, Avah dan Bunda, sebab hendak rmencari
vang purya rambut itu," kata Malim Deman kernudian. "Tentu
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Bunda vang akan tahu siapa yang punva dia, karena hanyutnya
dari sebelah hulu ini. Katakanlah kepada hamba, putri di mana
gerangan vang punya rambut itu. Kalau tidak Bunda katakan,
tanda Bunda tidak sayvang kepada hamba, dan biarlah hamba
berjalan dari sini membawa untung hamba yang celaka."

lawab Mandeh Rubiah: "Aduhai, anakku, janganlah Anak
berkata begitu. Perlihatkan dulu rambut itu kepada Bunda,
supaya Bunda pandang nvata-nyata. Rasa-rasanya Bunda ini
tahu juga yang punya dia."

Lalu diberikanlah oleh Malim Deman destarnya kepada
Mandeh Rubiah. Destar itu disambut oleh Mandeh Rubiah, 1alu
dibukarmya buhur ujungnya.

Kata Malim Derman:

"O, Bunda, janganlah Bunda buka-buka saja. Itu azimat
hamba, ity akuan badan diri, obat sakit ngelu pening. Hamba
buka hanya sekali sgjurnat.”

Mandeh Rubiah orang arif, dibayang kata sampai. Maka
dibakarnyalah kemenvan putih, lalu diasapinya rambut itu,
kernudian baru dibuka buhur destar. Demi terpandang olehmya
rarnbut ity ia pun tersenyurmn lalu berpantun:

"Didis none cabut kuing
dalam pasu berisi rengit.
Gadis yang punya rambut inj,
Putri Bungsu di atas {angit.

Dengarlah Bunda katakan: "Orang yang punya rarmbut ini
ialah Futri Bungsu atas langit, anak putri Mambang surau,
ayahrya Raja Sidanguri. Putri itu ada bertujuh bersaudars;
ketujuh-tujuhrmya sudah bertunangan dengan anak raja-raja.
Tunangan Putri Bungsu bernama Medan Kiali, anak Rubiah Pekan
Bunga, anak semang oleh Bunda."
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Mendengar curaian perernpuan tua itu heran ter-cengang
Malim Dernan, lalu ia bertanya: "Di manakah Bunda tahu segala
orang langit itu?"

Mandeh Rubiah berpantun pula:

"Tinggilah kayv medang sengit,
dibvnt tanggo mng Petani.
Dalam tujvh petafa fongit,
Tehu jugn si tuo ind. "

Lalu dibalas cleh Malim Dernan dengan hati vang harap-
harap:
"Bowe cambol masuk perafic,
kandis migna di dalam guni.
Jike betu! bundaky tehu,
gadis di mana ia kini?"

lawab Mandeh Rubiah sambil bergurau:

"Kude sivakub tengoh pekaon,
memakan sampah sowi-sawi.
Bunda takut mengatakon,
kena sumpeh bisa kowi "

Kata Malir Dernan pula dengan sungut:
"Anek Todek di kulit lokan,
disembar anok burung elang,
dibawa terhang ke sasararn,
hingga di ranting kayv londak.
Jike tidak Bunde katakan,
nyawa putus badanieh hilang,
tersirah tanah pekuburan,
kasif sayang bercerni tidok.
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Betung bufuh tepi gelanggang,
pavtan kuda roja Bobad.
fantung angus Hati terpanggang,
tofong Bunda corifan obat.

Aduh, Bunda, jika ada kasih pada hamba, katakanlah
bagairmana laku danrupa oranglangititu. Rasa angushati jantung
harnba mendengar kata Bunda itu."

lawab Mandeh Rubiah:

"Kalau sesungguh itu permintaan anak, bolehlah Bunda
ceritakan. Dengarlah Bunda paparkan. Putri Bungsu itu seorang
putriyang arnat cantik, tiada taranya di atas langit, janganpula di
dunia ini. lika ditilik tentang badannya, besar tidak kecil pun
tidak, tinggi tidak rendah pun tidak, sedang benar urtuk
permainan. Kalau ditilik pula kepada rupanya, pipinya pauh
dilayang, hidungnya mendasun tunggal, lehernya bunga
setangkai, matanya sebagai bintang timur. Kalau dilihat akan
turnitrya, bulat sebagai telur burung, betis sebagai perut padi.
Fendek kata tak ada cacat celanya, cukup segala keelokan
padanya, sebagai kata pantun:

fkean bernomo gombor lefan,

mudik menggonggong anak damofk,
Elok sebagw gambar bidarn,

indah di mota orang banyok.

K.alau dipandang pula akan jarinya,

Dari Borvs membawe tofak,
tolak dibeli masinis jaga.
Jari halus mendurd lnndak,

tak bercincin manis juga.
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Hujan ribut df Kempung Lima,
pergi ke kali menahan ki,
dapat itan tali-tafl

Harga rambut sekati lima,
harga gigi dua belas tahil

badan sinpe menghargai?”

Kata Malim Deman:

"0, Bunda, dengarkan pula oleh Bunda!

Setenggar di atas tanjung,
penembok penyengat di beringin.
Mendengar kate Bunda kandung,
hatiku angot-angat dingin.

Wahai Bundaku, bagaimanakah hicara Bunda ini, harap-
harap cemnas hatiku mendengarkan."

Fata Mandeh Rubiah:

"Anakku, dengarlah Bunda katakan! Baru empat hari dengan
ini ia terbang ke langit; kalau telah cukup tujuh hari, turunlah ia
kernbali dengan kakak-kakaknya vang berenam ke dunia akan
bersuka-suka dan mandi-randi di dalarm tarman ini. Semuanya
cukup membawa limau dan kasai, untuk berbedak dan berlangir.
Mereka terbang ke dunia ini bukan dengan sayap sebagai burung
tetapi dengan baju "songsong barat" namanya. Baju itulah vang
menerbangkan mereka naik ke langit. Bermacam-macamlah
perangai dan senda gurau mereka di sini; bunyi pantunnya
berbuah-buah, bunyi gelaknya berderai-derai. Demikianlah
rereka datang sekali sejurnat ke termpat Bundaini."

hendengarkan kata perempuantuaituamat suka hati Malim
Dernan, lalu katanya:
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"Kalau begitu kata Bunda, tidak sia-sia kedatangan hamba
kernari ini. Wahai Bunda, perternukanlah hamba dengan putri
langititu!"

"Tidak baik pengharap benar, crang pengharap tak

rmendapat,” kata Rubiah Randa Kaya dengan tersernyurm.

Marmanya saja vang rubiah, sembahyang sekali tidak.
"Lihatkan dahulu perangainya, kalau dia sudah turun ke dunia.
Anak bersemnbunyi nanti di dalam lubang rimbunan sarap, dari
sana boleh anakintip segala tingkah dan lakurya."

Sangat senang hati Malim Deran rmendengarkan, lalu
bernanti dengan hati vang harap-harap cemas. Selama vang tiga
hari ity diamalkanmya "ilmu-ilmu" yvang dituntut di karmpung
dahulu, akan "merindu" dan "menunang" Futri Bunga dari dunia.
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Pertemuan dengan Orang Langit

Keesokan harinya digalilah lubang timbunan sampah oleh
Malirn Deran di bawah sampaian kain putri-putri langit itu. Di
sanalah Malim Deman hendak bersemnburnyi mengintai Putri
Bungsu mandi dengan saudara-saudaranya.

Fada hari yang ketujuh, berkatalah Mandeh Rubiah:

"Anakku, makanlah anak lekas-lekas, karena sebentar lagi si
Bungsu datang; tanda-tandanya sudah kelihatan."

Maka rmakanlah Malirm Derman bergegas-gegas, sesuap dua
suap, makan sirih ia sekapur; kernudian turunlah ia ke halarman.

Hatinya amat suka cita, karena sebentar lagi tentulah ia akan
melihat rupa Putri Bungsu, vang dirindukannya selama ini.

Tersebut kisah orang langit, Putri Bungsu dengan saudara-
saudaranya. Fada pagi itu berkatalah Futri Tua kepada adiknya
vang berenarm:

"Hai, Adikku keenamnnya, janji kita sudah sampai dengan
Mandeh Rubiah. Bagaimanakah bicara Adik-Adik sernua?"

lawab Putri Bungsu: "Wahai, KakTua dan KakTengah hamba,
dengarlah pantun ibarat orang!

Beli juln tangkap gurami,
dapot bervdy dengon todak.
Meri kita toron ke bomi,
hati fndu tertehan tidak.

Dengarlah sebuah lagi!
Orang bungus masuk gelanggang,

membowa permota dari Peria.
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Hatiangus rasa dipenggang,
fasifi tercinta pade * reng dunia.”

Mendengar pantun Putri Bungsu itu heran hati kakak-nya
vang berenamn. Lalu kata Putri Tua: "Hai, bagaimana bicara kau ini
Bungsu? langan disebut-sebut orang dunia itu, Adik Kandung.
Orang dunia banyak hikratrya. Nanti bercerai kita dan sanak."

"Ah, tidak Kakak, itu senda gurau hamba saja," jawab si
Bungsu yang gombang.

"lika dernikian, rmarilah kita turun ke dunia, tetapi singgah
kita dahulu ke rumah tunanganmu, Medan Kiali. Kata orang dia
dalarm sakit; malu kita dia tak ditegok."

lawab Putri Bungsu dengan suara kurang suka: "Manti saja
kita ke sana, Kak! [tu celaka orang berjalan namanya, seperti
bunyi pantun arang:

Berbaju berkain sarung,
bercawat befum binsa.
Belumn dinnjur sudeh bertarung,

alomat bodan akan Ginase "

Karena si Bungsu membantah mereka tidak jadi singgah ke
rurnah Mandeh Rubiah Pekan Bunga, ibu kandung Medan Kiali,
tunangan Putri Bungsu. Mereka terus saja ke pintu langit.
Sesampainya di sana berhentilah mereka sebentar, lalu mencari
ayunan masing-rmasing di bawah beringin sonsang. Ketujuhnya
lalu beravun, sambil bersenda gurautiada berhenti. Putri Bungsu
lalu berpantun:

"Bebaor destar tengah halaman,
tanam mengkudy dengan halio.
Berputarputor pemandongan,
kena perindu orong dunia.”
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Mendengar pantun si Bungsu itu, makin heran saudara yang
berenarn, tetapi tiadalah mereka hiraukan, karena si Bungsu
remang suka bersenda gurau. Setelah puas ber-ayun-ayun, lalu
rmereka turun ke dunia. Terbang sebondong macam burung
melavang-layang di udara, menyisi awan dan angin, menermpuh
ribut dan bayu; sebentar mereka menghujam, sebentar mereka
melavang, bagai pipit terbang sekawan. Tiada lama antaranya
sarnpailah mereka di dunia, lalu berhenti di atas kelapa nyiur
daging. Lalu berkata Putri Tua:

"Hai, Adik-adikku, kalau aku tidak salah, aku menciurm bau
orang dunia. Boleh jadi anak Mandeh Rubiah. Maka berserulahia
kepada Mandeh Rubiah:

"Hai Bunda, rupanva Bunda ada menaruh orang dunia,
karena baunya sudah tercium oleh kami. Jika sungguh demikian,
betullah Bunda hendak mencelakakan kami."

Lalu menjawab Mandeh Ruhbiah, sambil merenggut rarnbut
di kepala, mencabik baju di dada dan menampar- nampar diri:
"Aduh, Anakku ketujuhnya' Kalau sungguh Anak hendak
berbundakan orang buruk ini, janganlah Anak berkata begitu.
Masakanlah Bunda hendak mencelakakan anak-anakku. Siapa
pula yvang akan mav datang kemari ini, selain dari kalian yang
bertujuh. Marilah turun anakku sayang! langanlah syak pada
arang tua ini!"

Mendengar jawab Mandeh Rubiah, senanglah hati
ketujuhnya. Lalu turunlah dahulu Putri Bungsu, turun pula
saudara yang berenamn, lalunaik keatasbalairungdi dalarmtarman
bunga-bunga. Masing-rmasing mencari bangsinya, lalu berbangsi
dan berpantun.

Kata Putri Bungsu:
"Sefkrh berangan tepi payn,

patah di sisi medan sengit.
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Manokah gerangan orang duni,
dengarkan bongsi orang fongit. "
MWandeh Rubiah orang 'arif bijaksana, memandang ke lubang

timbunan sarmpah, maka tarmpaklah sampah bergoyang-govang.

Laluia berkata: "Aduh Anakku sayang, jangan Anak kata begitu!

Fisang tembatu banyak onak
tanam di gorei dengan (ada.
Jikr begitu kehendak onak,

tentu bercerai dengan bunda. ™
lawab Putri Bungsu:

"Padi berderal di keranda
sambil sukati buang tanah.
Dari bercerni dengan bundo
biar mati berknfong tanah.

O, Bunda, dengarkan sebuah lagi!

Futri Barus masuk gelanggang,
memokai sunting dorf sang nata.
Hoti gngus fontung terpenggang,
dirmakan gunting tak bermata.”

Demi didengar oleh saudara yvang berenam pantun si Bungsu
itu, lalu katanya:

"Hai, Bungsu, daritadi engkau menyindir-nyindirorang dunia
juga, tak baik Adik begitu, manti bercerai dengan kami."
lawab si Bungsu sambil gelak:

"langan Kakak masukkan hati benar kata hamba itu, buatlah
sebagai kata pantun orang!
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Berebut-rebut makan df surao,
mokan inti dariSeberang.
Waktv hidup bawa bergurau,
kofoy moti terbaring seorong.’

r

Kata Mandeh Rubiah:

"Hai Anakku ketujuhrva, hari sudah bertarnbah tinggi juga,
pergilah kalian mandi dan berlimau, supaya lekas pulang ke
langit."

Kata Putri Bungsu: "Wahai Bunda, dengarkanlah oleh Bunda!

Kayu damar banyak getehnya,
jangan ditaruh di dofom fmas.
Hamba mendengar beritanya.
Bunda menaruh cindal emas.”

lawab Mandeh Rubiah, sambil sermyum:

"Anek kude mekan diimus,
pagang grluk pode tonghkainya.
Betwl Bundn bertindai emas,
lerong makhivk memokainya.

Kata Putri Bungsu pula:

"Bunga halia tepi pekan,
ambil fafong peneduhi
Di mana die Bunde surokkan,
sambil puleng hambo singgahi. "
MWandeh Rubiah tersenyurn, lalu dijawabnya pula:
"Asah pohot, buat serdam,

anak balom di wmpun Buluh.,
Belum dithat sudeh mendendam,

fhoti df delem honcor fuloh "
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Mendengar itu Putri Bungsu memalis, tetapi pada bibirnya
tampak juga gelak semyumn yang ditahan. la pun berangkat ke
tepian menyusul saudaranya vang berenam karena mereka telah
dahulu. Setelah sampai di tepian dibukalah baju "songsong
barat", dilulus gelang dan cincin, lalu masuk ke dalam lubuk
berlimau dan berkasai. Bukan main indahnya tubuh vang putih
kuningitu di dalam air, mengkilatmengeli-mantang, berkerurnun
ikan dalam lubuk mengejar bayang-bavangnya. Terdengarlah
bunyi kecimpung cara Bangkinang, dua belas ragam bunyinya,
bunyi orang bergendang bermomongan. Berbagai-bagai pula
lagu dan pantun sindir -menyindir sama kawan, senda gurautiada
berhenti. Di antara ketujuhnya si Bungsu juga vang terlehih
suka.

Setelah puas mereka mandi, keluarlah dari air, lalu mernakai

baju rasing-rnasing. Mereka pergi ke rumah Mandeh Rubiah.
Kata si Bungsu sambil bergurau:

"Ouo, Bunda, dengarkanlah pantun hamba!

Dipenggaf burh medang sengit,
dipotong jangan diputuskarn,
Sepeninggal hamba ke (angit,

tofong Bunda bicarakan.

lawab Mandeh Rubiah:

"Apakah yang akan Bunda bicarakan, dan dengan siapa pula
Bunda akan berbicara? Bukankah kalian sudahtahu, Bunda di sini
hanya seorang diri? Ah, si Bungsu ini banyak olok-olok benar",
kata Mandeh Rubiah pula dengan tertawa. "Terbanglah kalian
kini-kini, sernentara bayu belurn berembus, sernentara hari masih
siang pintu langit sedang terbuka'

MWaka bersiaplah ketujuhnya, dipererat kain di pinggang,
dilkat rambut dengan kain lundang-lundang, lalu terbang
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memburmbung ke udara, sebagai burung terbang sekawan.
Sebentar antaranya hilanglah mereka di dalarm awan.

Maka keluarlah Malirm Dernan dari lubang timbunan sampah.
Hatinya makin tergila-gila, kasih savangnya makin terturnpah
melihat si Bungsu vang cantik molek itu.

Fagi petang tak lain kerjanya dari membilang-bilang hari,
bila akan juga sampai sepekan, supaya si Bungsu turun pula ke
dunia.

Fadasuaturmalamberkatalah Malim Derman kepadaMandeh
Rubiah:

"Aduh Bunda, bagaimanakah bicara Bunda, supaya si Bungsu
jangan balik lagi ke langit? Tiada tertanggung rindu hati harmba."
Mendengar itu gelak tersenyurn Mandeh Rubiah, lalu jawabnya:

"ltu jangan Anak susahkan. Dengarlah Bunda katakan!
Sejurnat lagi mereka akan turun pula ke dunia. Mereka akan
bersuka-sukaan dan mandi-mandi. Mah, nanti waktu si Bungsu
mandi-mandi curilah oleh Anak baju songsong baratnya, dan
sernbunyikan hilang-hilang. Sesudah itu pergilah anak hilir air,
duduk di atas batu gedang, pura- pura orang mengail. Kalau
datang si Bungsu ke sana, ber- tanyakan bajunya yang hilang,
jangan Anak sahuti. Biarlah dirasanya tipu daya orang dunig,
katanya terdorong-dorong amat.”

Mendengar ajaran itu, senang benar hati Malirn Deman.

Kembali kepada orang langit. Setelah sampai sejurnat
lamanya, bersiaplah mereka ketujuhnya, dipakai baju songsong
barat, dipakai gelangdan cincin, gernerlapanintan dijari. Sesudah
rereka berpakaian, berkata Futri Tua pada si Bungsu:

"Adikku Bungsu, sekali ini singgah juga kita ke rumnah
tunanganmu. Sudah berkali-kali orang mengabarkan dia sedang
dalarnsakit. Malu benarkita rasanya, belurnsarmpai menengoknya
kesana."
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lawab si bungsu dengan sungut: "Ah, Kak, tak usah kita
singgah-singgah lagi. Hari ini telah tinggi, nanti terlambat kita
sampai ke dunia. Lagi pula apa gunanya orang pemn-bohong itu
ditengok-tengok!"

lawab kakaknya sambil membujuk:

"Adikku, singgah jugalah kita sekali ini, entahlah singgah
penghabisan, sebab sakitnya agak payah kata orang. Lagi pula
rmalu benar kita pada ibunya sebab orang tua itu amat baik budi
bahasarya."

Tetapi si Bungsutakjuga mausinggah, bermacam-macamlah
helah dan jawabrya. Akhirmya rmarahlah hati yang berenam, lalu
diseretrya tangan si Bungsw, dibawanya dengan kekerasan. Tiada
berapa larma sampailah mereka di halarman Rubiah Pekan Bunga.
Ketika Rubiah Pekan melihat ketujuh Putri itu datang, berkatalah
ia kepada anaknya:

"Hai Anakku, bangunlah Anak, itu si Bungsu sudah datang,
rarilah Bunda dudukkan!"

Maka duduklah Medan Kiali; badannya berasa segar
rendengar si Bungsu datang itu bagai rumput ditimpa hujan.
Keenam putriitu naiklah ke atas rumah, tetapi si Bungsu tak mau
naik, ia duduk di kepala tangga.

Kata kakak-kakakrnya dengan gusar: "Lain benar perangai
anak orang ini. Lain orang berlain dig, tak tahu diadat-adat, tak
pandai dibasa-basi." Melihat si Bungsu tidak naik, berkata Rubiah
Pekan Bunga:

"Mengapa Anak di sana saja? Kemnarilah duduk dekat Bunda.
Salah rupa orang pandangi, Anak duduk di kepala tangga."

Putri Bungsu tak menjawal, ia tak bergerak dari ternpatrva.
Melihat rupa demikian berkata Medan Kiali, vakni tunangan Putri
Bungsu: Adik duduk di situ, kemarilah duduk Adik kandung!
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Tolonglah pijit kepala Kakanda, sakitmya bukan kepalang.
Entahkan sernbuh kena tangan Adinda."
lawab Putri Bungsu:
"Dengarkanlah oleh Tuan pantun ibarat orang!
Tanam bibit defat rumbin
ambil sednh di atas puan.
Biar kupijit kon sig-sia,
entakkan bertambah sakit Tuan.”

lawah Medan Kiali: "0, Adikku Bungsu dengarkan pula oleh
erngkau!
Lampu pefita dengan dian,
bawa ke mudik Kempung Mufkn,
untuk dipasang harf mya.
Aku berkote demikian,
kusangka adik okan suka,
kafou tidak apakof daya "

Sangatiba hati Medan Kiali mendengarjawab tunangan-nya
itu, begitu juga ibunya Rubiah Pekan Bunga. Maka disuruh
tidurkannya kembali kepada bundanya; sambil tidur ia
berpantun:

"Adikku Putri Bungsu, dengarkanlah pantun ini!

5iAnggan duduk di perahu,
duduk meruns batang podi,
tegak menimba-nimba roang.
Adik enggan akulah tahu,

kv berpuns-puas hati,
kusangka mofut kan terbuang.

Pergi Mengail ke seberang,

dopot taji di tepi paya.
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Kalau ditehil aku kurang,
faflau divfi tak percaya.

Tinggi dusun Mandiangin,
tempat berlindung anok noga.
Adik sepantun kilat cermin,

di balik gunung tempak jua.

Adik dengarkan sebuah lagi!

Anak jentayu darf Hufy,
disambar burung rambok cing,
dibawn terbang ke perahu,
hinggap merehap di landasan,
turvn minum ke muara,

dopat gurami ketindisarn,
Komilah tehy dari dely,

adik jauhari binksana,
membuhul tidek membokit,
mengulas tidek mengesar,
mengatap langit dengan bicara,

bumi tidak ketirisen

"0, Tuan, dengarkan pulalah aleh Tuan!

Pateh duku dengan kuini,
rebah dilenggar serigaia.
Apa dayaku sekarang ing
rimba dipagar gunung puln.

Purn bersurnt dari Paria,
pesanan haji Pariamarn,

FPutri Bungsu termenung seketika larmanya mendengar
pantun tunangannya itu. Kernudian dijawabnya:
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fetak di bendul koyu onok.
temnpat pulut di dofem gelos.

Tunn berbuat sin-sia,
menanam biji di hofaman,
disangka tumboh jadi anafk,
kirenya hanyut hilang lefas "

Kata Medan Kiali
"Dengarken puiz oleh Adik!
Tukang bty mengasah badik,
pemotong nipah dengan kubis,
bowa kepelang df Berandan.
Jangan begity kato Adif,
sayang tertumpah belum habis,
entahinh hilang nyawe badan.”

lawab Putri Bungsu pula:
"Serung sutra jangan dikirap,
pakoian pertanda dari Mafaya.
Burung vdarn jangan dificrap,
tenggeran sudaf of dunin.

Mendengar sindiran si Bungsu itu makin bertambah sakit
Medan Kiali. Sudah nyata padanya Putri Bungsu tak kasih lagi
kepadanva. Rupanya hati tunangannya itu ber-paling ke dunia.
Mengenang itu bukan main sedih hatinya, rasa diiris-iris dengan
sernbilu.

Kata Rubiah Pekan Bunga kepada Putri Bungsu:

"Aduhai Anakku, dengarlah kata Bunda ini!

Baju cefa muln dipaka;,
baju ‘nok orang Kotogedang.
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Rela dan sobor akan dipakal,
begity adat somo gedang.

Sebab begitu kata Bunda, karena si buyung ini rasanya
takkan lama lagi. Mirmpi Bunda buruk-buruk saja, macam-macam
vang Bunda mimpikan, junjungan siriklah vang rebah, rangkiang
Bundalah vang tumbang, atap rumah Bunda mengirap terbang.
Begitulah macamnya mimpi, hati siapa takkan rusuh, hati siapa
takkan risau.”

Mendengar kata bunda Medan Kiali itu, sangat iba hati putri
vang berenam. Mereka masuk ke dalam bilik akan melihat yvang
sakit itu, lalu katanya: "Adikku, apa benarkah vang berasa sakit,
apakah cbatnya yang akan karmi cari?"

Jawab Medan Kiali: "Kakak-kakakku, tak usah Kakak
berpayah-pavah juga penyakitku ini takkan dapat dicbat lagi.
Entahkan tak termanti sejumat lagi oleh nyawaku. Beri maaflah
Adinda lahir danbatin."Sudahitu dipejamkannya matanya dan ia
pun diarm.

Maka berangkatlah keenarn putri itu dari sana, semuanya
berhati sedih, si Bungsu telah dahulu. Sesampai di pintu langit,
beravunlah mereka sebentar di atas ayunan masing-rmasing. Di
antara ketujuhnya si Bungsu juga vang amat girang. Berbuah-
bwah bunyi pantunnya dan bermacam-macam senda guraunya.

Dalarn berpantun dan bersenda gurau itu tak putus juga ia
remyebut-rmyebut orang dunia. Kata kakaknya yang berenam:

"Hai, Bungsu, kalau begitu bicara engkau, terntu sebagai kata

parntun!
"Bunga melati tepi pekan,
kiral jerami dalom taman.
Manti ‘ken seme diresekan,
ceral dengan kami nan berenam.
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Sombil terbang berkota juga Purei Bungsy: "Kakakku keerommya, "
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Setelah puasberayun-ayun, barulah mereka terbang menuju
rurnah Mandeh Rubiah. 5ambil terbang berkata juga Putri
Bungsu: "Kakakku keenamnya, pandangilah negeri orang dunia!
Lihatlah ke sebelah hilir itu! Tak tampak oleh Kakak kerbau dan
jawinya banyak di tengah padang, anmtara kampung dengan
hutan? Fandang pulalah itik dan angsanya, penuh berenang di
rnuara. Pamtainya membentang putih dan teluknya berliku-liku.
Kalau kita sampai ke sanag, barulah kita tahu, itu bukan dusun
kecil; itu sebuah negeri besar, ternpat raja memerintah."

Ah, Bungsu, jangan disebut-sebutjuga orang dunia itu," kata
saudara yang berenarm, "Kami takut rmendengarnya, marilah
lekas kita turun, sebab hari sudah tinggi."

Tersebut kabar orang dunig; setelah dilihatnya tanda- tanda
orang langit akan turun, berkatalah Mandeh Rubiah:

"Aduhai anakku, lekaslah Anak bersernbunyi di dalam lubang
tirbunan sampah, di bawah sampaian kain, sebab orang langit
sudah harmpir akan datang."

Malirm Dernan turunlah bergegas-gegas, lalu ber- sembuvyi
dalarn lubang timbunan sampah. Tiada berapa lama antaranya
sampailah putri ketujuhmya di halaman rurnah Mandeh Rubiah.
Kata putri yvang berenam:

"Q, Bunda, karmi menciurn bau manusia. Agaknya benar-
benar Bunda sudah benci pada kami, akan celaka rupanya badan
karmi ini."

lawab Mandeh Ruhbiah: "Aduh, Anakku, sudah dua kali
dengan ini anak menuduh Bunda. Memang Bunda terhilang
orang buruk, diam di dalam rimba raya, berkawan dengan jin si
gulambai. Siapa pula crang akan percaya." Mandeh Rubizh
berkata bagai orang gusar, hatinya kelihatan sedih.
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Melihat itu berkatalah putrivang berenam dengan tertawa:

"Ah, Bunda ini pengibahati benar. Tak baik orang pengiba,
orang pengiba lekastua."Mendengaritu tertawa Mandeh Rubiah,
kernudian katanya kepada Putri Bungsu:

"Hai anakku Bungsu, marilah engkav kemnari. Ini bunga
berkarang untukrnu!™

5iBungsu pun datang, lalu katanya:

"Aduh, Bunda, bagus benar karangan bunga ini. Siapa-kah
gerangan vang menggubahnya?

lawab Mandeh Rubiah: “Siapa pula lagi vang, meng-gubah,
kalau tidak situaini?"

Kata si Bungsu pula sambil sermyurn:

"FPandai benar Bunda menggubah, sebagai gubahan orang
muda." Sesudah berkata demikian, naiklah si Bungsu ke atas
rurnah. Maka tampak olehnya lapik ketiduran, lalu ia berpantun:

"Myonya Upik anak pangeran,
menanam capa dengan kuini.
Eloknya lapik ketiduran,
malam siapa tidur di sini?"

"Ah, si Bungsu ini macam-macam saja yang ditanyakanmya,"
kata Mandeh Rubiah pula. "Siapa lagi vang akan tidur di sini
selain dari Bunda buruk ini."

Kata si Bungsu pula:

"Pulaw Merak banyak rimbanya,
temnpat punai membuat sarang.
Kalau tampak roman rupanya,

boleh kutunai sema seorang.
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Dengarlah lagi oleh Bunda!
Ambil medu delom serahi,
di kempung putri yang bertujuf,
berpolut kain ragi kuning,
dur dengon ragl cindai.
Kosih feh duly dimolo,
sayang tertanam dofom tubuf,
terfilit antara kening,
dunin okhirat ‘ndak memoaka.”

"Sudah gila agaknya si Bungsu ini," kata Putri Tua. "Sudah
sepekan dengan ini orang dunia saja vang disebutnya. Katanya
terdorong-dorong amat, nanti akan dirasarya juga.”

"a, lain benar anak orang ini," kata Mandeh Rubiah pula,
"nerbagai-bagai saja vang dihiraukannya."

lawab Putri Bungsu:

"Q, KakTua danTengah, dengarlah pantun ibarat orang!

Anak dusun sedang menyodap
jatuf berdernl ke atas copa.
Hamba sepantun bunga dadap,
jatuf setangkal takkan apa.

Periangan perang berkabut,
pegang bedil berfoin-lain.
Kokak jengan membuat ribut,
tafll koil sedong dipermoin,

Dengarkan pula oleh Bunda!
Svitan fohor pergi ke Bandung,
membawa dufang dengan serrhi.
fntan tervhan bunde kandung,
sambil pulong hamba singgahi.
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Sesudah itu pergilahia ke tepian diturutkan oleh kakak-nya
vang berenarmn hendak mandi danberlimau berkasai. Sesampai di
tepian dibuka baju songsong barat dilulus gelang di tangan,
dibuka cincin di jari, sambil berpartun-pantun jua:

"Kelou dijulaikan randu ing
patah kemiri ke rumbia.
Kalov dinmpaikan baju ing
takot dicuri ‘rang dunia.”

Mendengar pantun itu gelak tersermyurn Malirm Dernan .di
dalam lubang timbunan sampah. Diintipryalah Putri Bungsu dari
daun-daunan di dalam lubang itu. Aduh, hampir saja dia lupa
akan dirinya, karena melihat si Bungsu berdiri di atas batu. Tak
tahan gelora hatinya memandang tubuh yang putih kuning dan
lernah sermampai itu membayang-bayang masuk air. Rambutnya
berjela-jela sarnpai ke tumit, hitarn berombak-ombak, bagai laut
pagi hari. Malirm Deman mabuk berahi di dalam lubang timbunan
sarmpah. Sermentara itu berlompatlah putri-putri itu masuk lubuk,
sambil berenang dan berkecimpung. Amat ramai mereka
bersenda gurau.

Kata FutriBungsu:
"Tenm jintan dengan halia,
tanam di kampung rang nelayan

Dengarkan tvan orong dunia,

bunyi kecimpung di tepian.
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Kehilangan Baju Songsong Barat

Sernentara itu Malim Dermnan sudah gelisah dalam lubang
tibunan sampah. Sebentar meneleng ke kiri seberntar meneleng
ke kanan, sebentar menunduk, sebentar menengadah menurut
gerak Putri Bungsu sedang mandi. Sangat asyikia melihat tubuh
vang indah itu, sehingga hampir dia lupa akan maksudnya vang
amat besar. Sedang si Bungsu dan saudara-saudaranya bersenda
gurau di dalam air, keluarlah Malim Dernan dengan sangat hati-
hati dari ternpat persembunviannya. |a pergi ke ternpat putri-
putri itu menyangkutkan baju songsong barat Putri Bungsu, lalu
disernbunyikannya hilang-hilang. Kemudian dengan segera ia
pergi dari sana menghilirkan air sungai itu. Pada sebuah batu
besar duduklah ia berhenti pura-pura mengail, memegang
sebatang pimping yang diberinya bertali dengan akar bulu.

Sedang Putri Bungsu mandi bersuka-sukaan itu, tiba- tiba
tersirap darahnya di dada. |a teringat akan bajunya, lalu berlari
kesampaian termpat menyangkutkan; dilihatnya baju tidak ada
lagi.la bertanyakan kepada kakak-kakaknya, kalau-kalau mereka
vang bergurau dan menyvemnbunyikan. Tetapi seorang pun tiada
vang tahu. Maka amat rusuhlah hati Putri Bungsu, air mata
berlinang-linang, lalu berkata:

"Aduh, Kak Tua dan Kak Tengah, jangan Kakak berolok- olok
juga, pulangkanlah baju hamba itu. Siapa pula vang akan
rengambil di sini, seorang manusia pun tak ada yang datang
kernari, begini jauhmya rantau. Hanyalah kita bertujuh jua,
delapan dengan Mandeh Rubiah."

lawab kakak-kakaknya dengan heran:

"Hai Bungsu, bagaimana kami akan mengambil bajumnu,
karni tak keluar-keluar dari dalarmairini?
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Lagi pula apa gunanya kami berolok-olok itu. Cobalah cari
dahulu baik-baik, kalau-kalau diterbangkan angin, jatuh ke dalam
air, lalu hamyut ke hilir sungai. Nah, itulah engkau ini, girang
terlalu-lalu amat!

Sejak semula kumtakan,
tidok di letak dalom padi,
dibvong saja ke pematang.
Sejak semuln kukatakon,
tidak di letak dalom hat]
dibvong juga ke belakang. "

Mendengarsesal kakaknyaitu makin rusuh hati PutriBungsu.
Dengan hati yang amat cermas pergilah ia mencari bajurya. lika
tak dapat baju itu, dengan apa ia akan terbang ke langit. lika
dernikian bagaimanakah akan nasibnvya. Tiba-tiba terpandanglah
olehnya lubang timbunan sarmpah di bawah sampaian bajunya.
Tadinya lubang itu tertutup baik-baik, sekarang sudah terbuka.
Tarmpak pula jejak kaki orang keluar dari dalam lubang itu.

"Aduh, celaka, anak siapakah yang datang kermari' kata si
Bungsu dengan tangis. "Tentu dia yvang mencuri bajuku. Anak
bincacak bincacau®; anak si ngiang-ngiang® rimba, anak tak
berpetunjuk berpengajar.”

Putri itu menurutkan jejak itu ke hilir sungai. Akhirnyva ia
sarmnpaike bawah pohon cernpaka biru, dekattehingtanah merah.
Di sana tampak olehnya seorang laki-laki muda duduk di atas
sebuah batu sedang mengail. Mukanya tiada nyata kerena
rmembelakang. Melihat itu Putri Bungsu merasa takut dalam
hatimya, kalau-kalau bukan manusia yang duduk itu, hanya anak
hantu air atau anak jin laut vang sedang bermain-rmain. Akan

o SetanRimba
10 Setan Rimba
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"0, fuan Orang Muda, berikanlah baju sengsong barat hamba .,

[ il
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tetapi karena terpaksa hendak mencari bajunva yang hilang
berani-beranikanmya hatinya. Crang itu didekatinya sambil
berpantun:

"Fisang mudn abong Semoi,

letak empat di otos fumut.

HaiTuan yang mengail,

adokeh mendapat baju hanyut?”

langan menvyahut, menengok pun orang muda itu tidak; ia
terus juga mengail.

Kata si Bungsu pula: "Hai Tuan vang mengail, adakah Tuan
rmendapat baju hanyut? Orang muda itu masih ber-diarm diri; ia
aysik dengan kailnya. Putri Bungsu bertanva lagi, sambil
rendekat juga.

Tiba-tiba orang muda itu berpaling, tali kailnya disentak-
kanmya dengan marah, dengan rentak dan merengutia katanya:
"Baju apa yang ditanyakan? Meragu-ragu orang rnengail
sdjg, ikan sedang mermakan benar"
Kermudian ia berpantun:
"Ambil porang befah kuing
Eelah dengan bifi-Biinya.
Tidak orang sesalah ini,
orang mengal ditvduhnya.
Dengarlah sebuah lagi!
Letak taruh tiga tahil,
timbang dahuly diteraju.
fbu menyuruh pergi mengai,
ditvduh orang maling baju.”

Derni Putri Bungsu melihatrupa orang mudaitu, tersimburlah
darah di dada. la berpikir dalam hati. "Aduh, bukan sebarang-
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barang arang kiranya ini, rupanya sebagai dewa-dewa. Nvyatalah
dia bukan tukang kail; anak raja manakah dia gerangan®

Kemudian katanva: "0, Tuan Crang Muda, berikanlah baju
songsong barat hamba. Tidak lain tidak bukan, tentu Tuanlah
vang rmengambilnya. Fulanglah lekas-lekas, karena hamba
hendak pulang ke langit, kakak harmba menanti juga'

Mendengar itu Malim Dernan bersungut-sungut, berkata
kepada dirimya sendiri: "Celaka benar badan buruk ini' Ke rmana
saja awak pergi selalu dituduh orang. Pergi ke pasar membeli
sirih, dituduh orang maling sirih. Pergi ke pasar membeli lauk,
dituduh orang maling tajak, sermua kesalahan-kesalahan vang
ditimpakan crang itu sudah "kutimbang™ Rupanya sekarang
belurn habisjuga suratanyang celakaini. Pergi pula awak mengail,
dituduh orang maling baju. Aduh, surau 2} benar nasibku ini,
sebagai pantun orang:

Tanom copa di dalom pad),
teri berhidung dengan kisaian.
Hari ope mulaku jadi,

moko menanggung demikion?"

Sambil berpantun itu dicabut-cabutnya rambut di kepala,
dan ditampar-tamparnya dada yang bidang. Melihat rupa
dernikian Putri Bungsu jadi tersenyum, sambil memalingkan
ruka, lalu berkata:

"Hai Orang Muda, pulangkan sajalah baju hamba; jalan
hamba tebus, hamba tebus, jalan hamba ganti, hamba ganti.
Berapa kehendak Crang Muda akan tebusannya? Katakan-lah
baleh harmba bayar, jangan bergila-gila diri; juga?"

lawab Malim Deman: "Bagaimana awak takkan bergila- gila
diri; orang tak bersalah dituduh juga?"

11 Dterima hukurn mya
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Kata Futri Bungsu pula: "Kalau tidak Tuan pulangkan baju
harnba, boleh jadi bermara kita di sini. Hamba ini gila- gila air,

nanti binasa diri Tuan."

lawab Malim Deman: "Aduh orang langit, tak baik begitu
benar, pada dagang burukini. Apakahakan bicara hamba, karena
bukan harmba yang mengambil baju itu?"

Putri Bungsu terseryurn pula, kemudian katanya: "Hamba
tidak menghinakan Tuan, tetapi hamba meminta baju hamba.
Sebab tidak ada orang lain yang datang kemari, hanyalah tuan
secrang jua™

lawab Malim Dernan: "Hai Orang Langit, dengarkanlah
harnba terangkan. Hamba ini bukan orang peraling, bukan orang
pencuri; belum pernah hamba memaling, belurn pernah hamba
rmencuri. langan hamba dituduh-tuduh saja. Nanti bersetan hati
harnba, jadi bersengketa kita di sini."

Mendengar jawab demikian lunaklah hati Futri Bungsu, lalu
katanya: "Hai Crang Muda, apa gunanya kita bersengketa-
senghketa ity takkan habis-habisnya, sengketa selama air hilir,
sengketa selama gagak hitamn. Lebih baik Tuan pulangkan saja
baju hamba. Tidakkah Tuan menarvh kasihan melihat hamba
macam ini? Kakak hamba sudah pulang semuanya ke langit,
harnba tinggal seorang diri di dunia." Air mata Putri Bungsu sudah
iring germiring.

Malim Dernan tunduk tersenyumn, lalu katanya: "Hai Orang

Langit, dengarkanlah kata hamba!

Pufau Bimn berlikv ermpat,
rehanya banyak berkudn pingit,
Kalou sevrmpomo aky mendopat,

apa balasnya dari ‘rang {ongit?"

6‘:) Mualira Deraor don Frid Bungsy 55



lawab Putri Bungsu dengan manis:
"Welnpn puan seranghnl empat
jatuh dijplok anak Seran;,
arnbil dirvmpun talos moti
jika tvan benar mendopat,
pulangkon boju kini-king,

guno baif kubalas nanti.

Tetapi jika tak juga tuwan mav memulangkan, Tuan harus
bersurnpah di hadapan hamba."

lawab Malim Derman sambil tertawa: "Kalau bersurnpah

hamba tak mau, sebab hamba takut akan mati dan kalau
berhukurnhambatakutakan kalah. Hanya ada sebuahpermintaan
hamba, dengarkanlah oleh orang langit!

FPulaw ikan jouh df barat,

Eanyak bernipah medang sengit,

ditenam Aaji dengan fokr

Kafou dipviengkan songsong borat,

apa sumpah orang fangit,

bahasa janji takkan mungkir?”

lawah Futri Bungsu sambil gelak:
"Lumnbo-fumbe mokan ke,
letak alemat di medang sengit,
Jike homba mungkirkan janj,
tidak sefamat terbang ke longit.”

K.ata Malim Deman:
"Orang melukah meningkalok,
dopat todak pagi-pagi.
Orang bersumpah sambif gelak,
aku tidak percaya logi "
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lawab Putri Bungsu:

"Kofou tidok rotan ketayn,
beli terubuk bertelur cair
Kalou tidak tuen percaya,

mari ke lubok masuk air

Buat kosut jual kepefnn,
pembeli baju berbenang rami.
Apa maksud minta katakon,
asaf baju pulang kekami”

Kata Malim Deman:

"Anak kumbang di batang ind,
mencari kelopak bunge jintan,
terbang melata di Hifalong,
kujarat pupus ofef bunganya.
Kalau terbong si burung punai,
meti mempmtok balom hutan,
Fermainan mata sudah Ailang,
melorot opa okan gunanya.”

lawab Putri Bungsu:

"Puan fambangan ganti limas,
penimba air dafam bilik,

Kain Perin dari jubah,

pakeion {eksamona di kepalanya.
Tuan jangan berhati cemos,
Eurvng terbang okan berbalif,
Mein di dunie belum sudah,
nanti ke mana okan perginya.”
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K.ata Malir Derman pula:
"Darifepun ke ndragiri,
membowe kain dengan vraj,
Lalu ke gunung Gangginmarn,
sampai ke fofior ke Melaka,
singgah sebentar ke Petani,

mencar capa dengan vratnya.

Tuan sepantun burung nur,
tak hervs main dengan Mo,
Hilang rona terkocok romar,
hileng buah tumbuh celoka,
Hileng elok karena kami,
melarat ope okan guoanya.

lawab Putri Bungsu dengan sungut:

"Ah, panjang benar bicara Tuan ini, sudah terang Tuan yang
rmengambil baju hamba. Kalau Tuan tak mau memulangkan,
rarilah kita pergi meminta hukurn kepada Mandeh Rubiah, orang
yang empunya taman ini. Kalau sudah hukurm beliau buruk baik
hamba terima. Aturan hilang biarlah hilang."

lawab Malim Derman: "Kalau begitu kehendak orang langit,
va, apa boleh buat. Tetapi kalau Mandeh Rubiah menjatuhkan
hukurn, kalau berat harmba minta ringan, kalau ringan harmba
rninta lepas.

Maka berangkatlah keduanya menuju rumah Mandeh
Rubiah, berjalanberiring-iring. Ke mana langkah Putri Bungsu, ke
sana langkah Malirm Dernan. Setelah sarnpai di halaran, Mandeh
Rubiah pura-pura terkejut, lalu katanva: "C, Putri Bungsu, Anak
Kandung, naiklah anak ke atas rumah! Siapakah orang muda
vang rmengiringkan anak itu, salah rupa Bunda pandangi?"
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lawab Putri Bungsu: "Dengarlah oleh Bunda, sebab kami
datang kernari! Tadi sedang hamba mandi, baju hamba hilang di
sarmpaian. Hamba syak orang muda ini vang mengambil, karena
tak ada orang lain vang ada di situ, hanyalah dia sendiri. Hamba
tanyakan kepadanya, diz tiada mengaku. Sebab itu tolonglah
hukurnkan oleh Bunda."

Kata Malim Dernan pula: "Kalau ada tanda buktinya pada
Bunda, jatuhkanlah hukumn Bunda. Hanya hamba harap, kalau
berat minta ringan, kalau ringan rminta lepas.

Kalau tak dapat permintaan hamba itu, va, apa boleh buat,
gturan salah hamba timbang, aturan utang hamba bavyar, asal
saja hukurn lembaga Bunda.

Setelah puas berbincang-bincang, berkata Mandeh Rubiah:
"Bagaimana bicara Bunda akan menghukurm perkara ini, tanda
tidak bukti pun tidak. Sebab itu pada pikiran Bunda ini, lebih baik
anak kandung berdarai saja.

Dengarlah pantun orang tua!

FPecah belah bowa ke pekarn,

Jetuh goluk ditimpe perng.

Jike Afleh sudeh mempertemukan,
Jorang makhlvk dopat melorang.

Dengarkan sebuah lagi!

Anak rang kota Payokumbuf,
yang muda 5iti Ramaloh,
hubungan kasih bunda kandung.
Meski apa akan tumbuf,

sebab sudah gerak Affaf,

baik terima anak kandung.”
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Sermnentaraitu datanglah putrivang berenarm. Demidilihatnya
orang muda itu, maklurnlah mereka apa yang telah terjadi. Tentu
dia yvang rencuri baju si Bungsu dan si Bungsu tak dapat lagi
terbang ke langit. Lalu kata Putri Tua kepada Mandeh Rubiah dan
Malim Dernan:

"Wahai Bunda dan Orang Muda! Rupanya sudah takdir karni
akan bercerai dengan si Bungsu ini. Sebab itu kami harap Bunda
gjiar-gjarilah akan dia, karena dia masih bodoh. Meskipun
badannya sudah besar, tetapi belum tahu dibasa-basi; belumn
tahu diburuk-baik, perangainyamacamanak- anak. langan bosan
Bunda mengajari, begitu juga orang muda. Kalau rasanya tak
setuju, pesan-pesankanlah di angin lalu, supaya datang kami
menjermnput.”

lawab Mandeh Rubiah, pura-pura menyesali Futri Bungsu:
"Ah, memang gila benar anak inj; entah dia akan mati dalam
rirba, entah dia akan mati dalarm kampung, entah dia akan jadi
gernbala jawi orang, atav gembala itik dan angsa, atau pengusir-
usir ayam, atau penunggu-nunggu rurnah. Biarlah dia rasai pedas
lada, biarlah dia tanggungkan susah hidup, karena kehendak
hatinya juga."

K.ata Putri vang berenam pula:

"Q, Bunda, tak usah kita berpanjang bicara juga, hari telah
rernbang petang, kami akan terbang lagi ke langit. Tinggal-lah
Bunda baik-baik beserta dengan orang muda! Tinggallah engkau
Bungsu, pandai-pandai membawakan diri!"

Sesudah berkata itu bersiaplah putri keenarmnya, dipererat
kain di pinggang, diikat rambut di kepala, lalu mereka terbang.
Berkibarlah rupanya kain kedang-kendang, gemnerlapan gelang
dan cincin. Tiada lama antaranya, hilanglah dikandung awan
rerah, lenyap sudah dari mata.
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Maka bimbanglah hatisi Bungsu, memandang saudara sudah
terbang: air mata iring-gemiring, sambil berpantun secrang dirj;
"Buang selodang dekat mikrat,
pengholau kotak ke lubangnya.
Buangleh dagong yang melarat,
‘kan risou kokak dek™ untungnya.

Mendengaritu menjawab Mandeh Rubiah, pura-puraberlaku
rmarah. Maklumlah orang pandai berbudi, gusarnva sebagai
sungguh-sungguh:

"Sigpa yang membuang engkau? Engkau juga vang ber-
pandai-pandai. Tanggung rasakan olehmu, mulut terdorong-
dorong amat!

Cina Kedah memintal kawat,
pengarang botol buli-buli
Rencana sudah diperbuat,
sekarang dirf disesali "

lawab Putri Bungsu:
"0, Bunda, janganlah Bunda berkata begitu!
Rotan di rimba banyak durd,
palut pandan jangan binasa.
Bukan hamba menyesali diri,
takut badan belum binsa. "
Ketika itu Malirm Deman mengerling dengan sudut matanya,
laluia berpantun:
Kervkut kampung Belimbing,
tempat gusti Menanm Fomi.
Kalau takut mari dibimbing,

hidup matidi tangan kami.

1z Karena

6‘:) Mualira Deraor don Frid Bungsy B1



lawab Putri Bungsu dengan kermalu-maluan:
"Bunga podi kembang setangka,
Bunga flin jual ke posar.
Mosa sudi Tean memakai,

laksano kain benangnya kasar. "

K.ata Malim Derman:
"Kolau tidek sefasih puan,
tidak ke lndang pagi hari.
Kolou tidak kasih diToan,
tidek dogang sampo kemoar,
Dengarkan sebuah lagi!
Ayam kurik rambaion tedung,
ekor berjeln masuk pad,
arnbil ternpurung beri makan.
Dalam doerah tujuh kempung,
tuan seorang tempot Aati,

yang lain jadi kvharambkan.”

Menjawab pula Putri Bungsu:
"Puan geleta befenis-jenis,
dibeli suftan dari Bali,
tempat kuntum bunge hikmat,
Tvan berkata fermok manis,
bagai santan dengan tengguli,

hamba befumn percaya amat.”

K.ata Malirm Deman:
"Beli roton buat ketaya,
pengikat kasau df bemnda,
Bifah mati tergantung-gantung.
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fika tuen tidok percaya,
ambil pisau befahinh dadg,
lihatich Hati dengan jontung.”

Maka tersenmyurmlah Putri Bungsu mendengar pantun Malin
Dernan itu, lalu dikerlingrmya dengan ekor matanya, sehingga
letih lesu perasaan tubuh memecah jantungnya. Akan tetapi
Malim Dernan sudah jatuh kasih pula kepada crangmuda itu. lika
Malim Dernan melengah, Putri Bungsu menjeling dengan ekor
matanya dan jika Malim Deman memandang, Putri Bungsu
tunduk  kernalu-raluan. Melihat laku keduanya itu, gelak
bergurnarm Mandeh Rubiah, lalu ia berpantun:

Biar peri di kampung neloyan,
tepi pantali bermain dand),
Satunuri kedua boyar,

samn pandoi bermain budi.

Dengarkan sebuah lagi!
Pedong rodus penebang betung,
penatoh kayu untuk peti,
embid cindai pengabatnya.
Pandeng memutus tali jantung,
perangal meracun Aot

dukun tak pandal mengobatinya!”

Mendengar pantun Mandeh Rubiah, kedua taruna yang
sedang asvik masyuk itu tunduk kermalu-maluan. Kata Mandeh
Rubiah pula dengan bergurau:

"Prteh mengkudo tiga jori,
tenam melati tepi pefan.
Tek useh bermalu-malu dir,

di hati sudah kelihatan.
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Malim Demnan gelak tersenyum, lalu katanya: "C, Bunda,
dengarkanlah oleh Bunda!
Belah sembifu dengan duri,
tangkap befut fetak dijorong,
Bukan bermoalv-maly dir,

takut mufut akon terdorong.

Dengarkan sebuah lagi!
Pohon Beringin di seramb,
bueh beribu di tangkainya,
Ingin dibunga sunting nabi,

bolehikah komi memetiknya?”

Futri Bungsu tersenyurn pula, |alu jawabnya: "Aduh Bunda,
dengarkan pulalah oleh Bunda:
Kayu berongon dekat betik,
sangkutken tanglung di rantingnya,
Bunga lorangon jongon dipetik,
tedung bergelung di vrntnya.”

F.ata Malim Deman:

"Anak singa masuk ke gedung,
wrbil Bileh mar diporang,
Jikr bunge dijage tedung,
dengan galeh dijolok orang

lawab Putri Bungsu:

"Bunh pukat mard dijolof,
marf difkat berangkai-rangkaj,
carf per sedang temasa,

Jike dopat bunga dijolof,
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baik-baik tvon memoka,

sin-sic badon binasa. "
Kata Malim Derman pula:

"Tebang nangka buathon balok,
peraniah sudah dipedat],
pembuat balal negerinya.
Bunga cempoka nan dijolof,
moksed sudeh dalem hati,

akan dipakai sefamanyn.”
lawah Futri Bungsu:

"Anak puyuh di otas peti,
makan lofat di defam pinggarn,
jika sungguh kata di hat],

mana alamat kami genggam?”

Kata Malim Deman:

"Ambil bidak di dofam pet],
permuainan putri nen bertujufl,
dibawa jenang dari Condung,
Jike tidak takutkon mati
kubelzh hati tonde sungguf,
suprya senang adik kondung.”

lawab Putri Bungsu:
"Besi terompah Sungaipuar,
tanggal pokunya tepi kaf,
Kasih tertumpah ke orang Munat,
maka tinggal Medoan Kiall
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Dengarkan sebuah lagi:

Diparang rotan difontaikan,
dipenggal kayu medang sengit,
Sayong ditvan difebibkan,
maka tinggal omng fangit.

Teluk Daik kvelo dalam,

pandan sepanjeng muaranya,
Burvk baik minta digenggam,
badan 'lah banyak sengsaranya.”

Sangat terharu hati Malim Derman.

|ba bercarmnpur girang mendengar pantun Futri Bungsu yang
amat pandai merendah-rendahkan diri itu. Apalagi mendengar
suaranya yang amat merdu, sebagai buluh perindu, hati Malim
Dernan rasa diayun dibuaikan. Dibalas pula pantun itu:
"Aduh orang langit, dengarkan pula pantun kami:
Bungr selasih atas prarn,
wrbil buangken ke beranda,
Korena kasih akan tuan,

hamba tinggalkan oyah bunda.

Dengarkan sebuah lagi!
Tangkai galeh pemukul bab,
tangkai lidi buatkon semat,
penyemat upik dori vdik,
Bagni Alleh kasihkon nob,
bagai nabi kasihkon vmat,
begitu kasih pado adit.
Jangan dibidik pipit terbang,
ceti disaburdari gua.
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fangan adik berhnti bimbang,
muati sekvbuor kita berdun. "

Waka disela pula oleh Mandeh Rubiah:
"Wahai anakku kedua, dengar pula pantun ibarat Bunda!
Bunga seladn dekat tit],
bunga kahwa petik petenung,
penenung kain di sekoci,
dinmbif orang Sungaibuluf,
dibawa ke dorat berkecopi,
disembar maling sedang mandi,
jatuh ke fubvk perapatan.
Menti kon iba molah hati,
orang bawa ke balik gunung,
sampal ke gunung Kurinc
{aly ke ranah Limapui{uh,
tibe di darat gunung Merapi,
meski moin befum fad,
Biarieh {epuk di ipatan. "

Setelah puas berpantun-pantun, berkata pula Mandeh
Rubiah:

"Fada pikiran hatiBundajangan kita berlalai-lalaijuga. Besok
pagi kita mulai bekerja, mengabung-ngabungkan batang kavu
akan diperbuat rakit sungai, untuk berakit ke hilir Batang Muar."

lawah Malim Derman: "Sebenarnyalah sebagai kata Bunda
itu. Apa guna kita nanti-nanti juga karena yang dimaksud sudah
sarmpai, yang diamal sudah pecah.”

Mendengar itu Mandeh Rubiah gelak semyurn; nan gombang
Putri Bungsu membuang muka.
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Pulang Ke Kampung

Keesokan harinya sesudah minurm dan makan, berangkatlah
ketiganya ke tepi Sungai Muarlengkap dengan kapak dan seraut.
Malirm Dernan mengabung kayu, Putri Bungsu merautrotan dan
Mandeh Rubiah menganyam rakit. Dernikianlah mereka bekerja
bersarma-sarma, dari pagi sampai petang tiada berhenti-henti.
Dua hari lamanya selesailah rakit itu dikarang. Kata Mandeh
Rubiah: "Hai anakku kedua, rakit kita sudah selesai, marilah kita
kernaskan segala barang-barang!

Mereka berkernaslah mengumpulkan barang-barang vang
akan dibawa; vang patut diikat, diikat, vang patut dibungkus,
dibungkus. Setelah selesai mengernasi barang-barang, pergilah
Mandeh Rubiah ke pancuran, sambil meratapi pancurannya,
sudah itu ke tepian, dan meratapi tepian itu pulg; dari sana
reratapi taman dan balairung; segala tempat vang di bawahnya
diratapinya sermuanya.

"0, Bungsu, hanya sebuah vang Bunda ibakan benar," kata
MWandeh Rubiah sedang menangis. "Sepeninggal Bunda berjalan,
terntulah taman kita akan menjadi sesap tinggal, akan menjadi
rimba belukar, rumah akan dipalut akar buku, dan hinatang
banyak akan datang kernari, maklumlah rumah sudah tinggal.
Lain dari itu betapa pula sedih hati anak-anakku vang berenamn,
karena mereka takkan dapat lagi bersuka-sukaan dalam taman
ini. Ke mana mereka akan datang dan siapa akan dijelangnya,
kita tak ada di sinilagi."

Sesudah meratapi rumahnya, dibakarnyalah kermenyan
putih, lalu menghadap ke gunung tinggi. Ditadahkannya
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tangannva ke langit, lalu berseru: "0, Dewa Simandun, vang
berternpat di gunung tinggi, kalau betul aku orang asal berasal,
orang tua vang menghujung teluk-rantau, ber-sahabat dengan
orang bunian, berkawan dengan jin si gulambai, turunkanlah
hujan lebat-lebat, supaya besar air Batang Muar dan boleh kamni
rmenghilirkan rakit!"

Sesudah ity berdiri pulalah Putri Bungsu, lalu berseru: "Cy
Dewa rulia raja, kalau sebenarnya hamba turunan raja- raja dan
berasal-asal putri, lalu kepadaku putri juga dan kalau sungguh
hamba cucu dewa-dewa, turunkanlah hujan lebat-lebat, supaya
banjir Batang Muar, supaya puas hati 'rang dunia."

Dengan kehendak Allah Subhanahu Wataala sebentar itu
juga berdentunglah bunyi guruh di hulu, dibalas guruh di hilir,
kilat di langit sabung-menyabung, diiringi petir, halilintar, yang
sebagai membelah bumni. Ketika itu tercurah-lah hujan dari langit
lebatnva sebagai air dituangkan. Maka gedanglah air Batang
Muar, sehingga banjir besar di dalam rimba, banvak pohon besar-
besar vang turnbang dan hanyut dibawa banjir. Rusa dan kijang
banyak yvang mati tenggelarn, simpai dan ungka banyak jatuh
ketakutan.

Kata Futri Bungsu: "Sekarang senanglah hati orang Muar,

vang dimaksud sudah sampai, vang dicari sudah dapat."

Mendengar itu Malim Dernan lalu berseru, demikian bunyi
serunya:

"fa Allah, va Tuhanku, va Muhammad, va junjunganku, serta
berkat segala wali Allah dan malaikat yang ernpat puluh empat,
bertamnbah lebatlah hujan ini, supaya puas hati orang langit,
rmulutnya terdorong-dorong amat, katanya telanjur-lanjur,

biarlah dirasanya pula!
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Putri Bungsu gelak tersermyurn, lalu berpantun:
Aok ikon dijval prgl
pembel juadeh besok harinya.
Tidak akon kusesal {og)
takdirsudeh dahofunya.”

Setelah petanglah hari; berkata Mandeh Rubiah: "Hai anakku
kedua, baiklah sekarang kita hilirkan rakit ini, sernentara air lagi
banjir"

lawab Malirm Deman: "Benarlah sebagai kata Bunda itu!
Ketiganya turunlah ke rakit serta dengan barang-barangnya, lalu
diputus tali rakit. Rakit itu pun hanyutlah ke hilir sungai dengan
kencang. Ketika itu berlinang-linanglah air mata Mandeh Rubiah
rmemandang rumah dan kebunnya. Maka berpantunlah ia:

"Kapal jepun hendak ke jamon,
membawa intan dengon podi,
singgah di hilir mercusvar,

mosuk kvale pagi-pogi.

Tinggal kampung tinggol halomarn,
tinggal tepinn tempat mand;,
drgang ke hilir Batang Muar,
entah tidak kermball lngi "

Makin lama makin kencang jalan rakit itu di bawah bayang-
bayang pohon kayu besar-besar, yang disinari oleh bulan purnama
raya. Malirn Derman tegak di kepala rakit mengemudikan dengan
sebatang bambu, supaya jangan tertumbuk pada tebing atau
dilanggar pohon kayu yang hanyut.

Tiba-tiba Mandeh Rubiah berkata, sambil bergurau: "Ah, lain

orang berlain awak, orang berlayar dilautan, kita berlayar dalam
rirnba."
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Karena hari masih subuh, belumloh ryata rupa orang
yarg off atos rakit itu,...
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Mendengar kelakar Mandeh Rubiah ity Futri Bungsu
terservurn simpul. Semnalam-malaman ity seorang pun tiada
vang tidur, terus juga berakit hilir sungai.

Diceritakan penduduk Batang Muar, pagi-pagi benar mereka
sudah turun pergi ke sungai akan melihat air besar.

Betapa terkejut mereka melihat sebuah rakit tersanghkut di
tepi sungai. Di atas rakit itu ada tiga orang, seorang laki-laki
masih muda dan seorang perempuan muda pula dan yang
seorang lagi perempuan tua. Karena hari masih subuh, belumlah
nyata rupa orangyang di atasrakititu, banvak orangyang merasa
takut, karena pada sangka mereka boleh jadi orang itu jihin atau
si gulambai ataupun anak hgntu air. Akan tetapi setelah diarmat-
amati benar dan setelah hari bertambah siang juga, nyatalah
orang rmuda laki-laki itu tak lain dari Sutan Malim Deman, putra
Tuanku Raja Tua. Dengan segera hal itu dikabarkan oranglah
kepada Baginda. Derni Baginda dan permaisuri mendengar
ananda telah pulang, sangatlah suka cita hati Baginda. Dengan
segera berangkatlah Baginda laki istri ke tepian. Setelah berternu
dipeluk dan diciurn oleh Putri Mayang Seni akan ananda dengan
tangismya.

"a, anakky, Bunda sangka Ananda takkan kembali lagi.
Kurus kering Bunda mengenangkan siang dan malam, karena
Ananda pergi tiada meninggalkan kata apa-apa."

Kernudian datang pulalah Baginda mermeluk akan Anakanda.
Setelah puas berpeluk-pelukan dan  bertangis- tangisan,
berkatalah Baginda:

"Hai Ananda, siapakah perempuan muda vang bersama
Ananda ini dan siapa pulakah perempuan tua itu?"

lawab Malim Deman: "a, Ayahanda, itulah putra Ayahanda,
narmanya Putri Bungsu, anmak rajam ambang di atas langit.
Rarmbutnyalah vang membelit tubuh Ananda dahulu waktu jatuh
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dari tangan dukun. ¥ang seorang lagi Mandeh Rubiah, Bunda
angkat oleh Ananda di hulu Batang Muar. Beliaulah yang
rmermelihara Ananda selarma ini."

Mendengar itu permaisuri maklumlah maksud per-kataan
Ananda Malim Dernan itu, lalu disarmbutnva Futri Bungsu, lalu
katarya:

"Aduhai anakku, janganlah Ananda gusar, karema Bunda
lambat menvambut Tuan. Maklumlah orang tua, ingatannya
sudah berkurang, pikiran sudah turnpul. Marilah kita pulang ke
rurnah Bunda supaya Ananda lihat pula rumah buruk karmni."

Ketika itu Putri Bungsu menangislah tersedu-sedu, karenaia
teringat akan ayah bundanya di langit. Maka dibujuk oleh
perrnaisuri dengan perkataan yang manis- manis, [alu dibawanya
rnasuk ke istana diiringi oleh davang- dayang vang banvak.

Setelah sampai di istana, titah Tuanku Raja Tua kepada
Perdana Menteri Tua:

"Hai Marmanda Menteri, suruh palulahtabuhlarangan supaya
tahu isi negeri Anakanda Malim Deman sudah pulang kernbali.
Danbersiaplah Mamanda, hiasi seluruh negeridanlepas panggilan
ke rmana-mana, karena kami berhajat hendak mendudukkan
Anakanda Malim Deman dengan Putri Bungsu!

Mendengar titah Baginda demnikian Perdana Menteri Tua
segera menyuruh orang memalu tabuh larangan. Maka segalaisi
negeri sarmna terkejut lalu mereka berlari-lari ke istana akan
renanyakan, apakah sebab tabuh berburyi. Demi didengar
mereka bahwa Sultan Malim Deman telah kemnbali, sermuanya
bersuka cita, sambil mengucap syukur kepada Allah subhanahu
wataala.

Sejak itu berserilah kernbali istana Batang Muar.

Setelah siap sekaliannya, dimulai cranglah berjaga-jaga
ermpat puluh hari empat puluh malam lamanya. Allahurabbi
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banyak orang, segala macamn permainan diadakan, pencak dan
tari-tarian, puput dan serunai, banvak lagi vang lain-lain. Di
gelanggang penuh orang menyabung ayam, mereka datang dari
negeri-negeri lain. Bangsa mana yang tidak ada, Bugis, Makassar
ada di sana, lawa dan Banten ada di sana, Keling, Belanda ada di
sana, Aceh, Petani ada di sana, pendeknya segala bangsa ada di
sana. Berapa pula banyaknya kapitan besar-besaryang membawa
perakbergoni-goni, membawa ernas bertahil-tahilakanmenaruhi
ayamnnya rmasing-rnasing. Beratus-ratus ayam yang mati dan
kalah oleh lawannya. Mana vang menang berseri-serilah air
rmukanya dan mana vang kalah duduk termenung sambil
berpangku lutut.

Setelah sampai empat puluh hari dan emnpat puluh malam
rnerarmaikan gelanggang itw, dinikahkan oranglah Malim Derman
dengan Putri Bungsu. Maka duduklah kedua laki istri itu berkasih-
kasihan sebagai tiada dapat bercerai lagi.

Tiada berapa lamanya dengan kehendak Allah subhana-
huwataala hamillah FPutri Bungsu. Setelah sampai bulannya,
lzhirlah seorang anak |aki-laki terarat baik parasnya. Melihat itu
terarnatlah suka cita hati Malirm Dernan dan Futri Bungsuy, lalu
diberi narna Malim Dewana.

Alkan Malirm Dewana makin hari makin bertambah besar juga
dan hertarnbah elok parasnya. Beberapa tshun kernudian
besarlah ia, sudah pandai bermain-rain seorang diri.

Sayang ayahandanya Malim Deman sudah  kurang
rmemperhatikannya. |a sudah banvak kali tidak di rumah. Setiap
hariia asyik menyabung ayam. Kadang-kadang ia pergi ke negeri
lain,'jauh dari negerinya dan berhari-hari tiada pulang. Anak dan
istrimya tiada dipedulikannya, ditinggalkannya di rumah sesuka-
sukarnya.
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Melihat itu amatsedihlah hati Putri Bungsu. la berpikirdalam
hati: "Apalah gunanya aku di sini juga, karena bapak si buyung
rupanya sudah benc padaku. Berhari-hari aku ditinggalkannya di
rurnah secrang diri. Biarlah sekarang aku pulang kermnbali ke
langit. Kalau sedikit hari lagi terntu si Dewana sudah besar, tak
kuat lagi aku mendukungrya.

Apalagi Ayah dan Bunda sudah larma benar aku tinggal-kan,
hatiku rindu hendak berternu dengan mereka. Baiklah aku cari
daya upaya akan meminta kemnbali baju songsong baratku pada
Bunda."

Setelah berpikir demikian pergilah ia mendapatkan Putri
MWayang Seni, lalu katanya:

"0, Bunda, marilah Ananda cari kutu Bunda, barangkali
sudah banyak pula'™

lawab Putri Mavyang Seni:

"Benaranakku, tolonglah anakku cari. Mernang kepala Bunda
berasa gatal -gatal "

Sedang bercari-cari kutu itu, berkata pulalah Putri Bungsu:

"'Q, Bunda, hampir lupa Ananda mengatakan, tatkala bapak
si buyung pulang dari merantau ada dia membawa sehelai baju,
bermara baju songsongbarat. Baru-baru ini waktu beliau akan
pergi ke gelanggang, beliau ada berpesan kepada Ananda
rmemyuruh minta baju itu kepada Bunda akan dijernur, supaya
jangan rusak dimakan ngengat. Di manakah Bunda letakkan,
baleh hamba ambil?"

lawah Mayang Seni:

"Kalau itu vangAnanda tanyakan, adalah Bunda simpan baik-
baik. Tetapi amat sulit tempatnya; biarlah Bunda sendiri
rmengarmbilkan, kalau benar begitu kata ayah si Buyung!
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Putri Mavang Seni pergilah rengambil baju songsong-barat
itu, dan berapa lama antaranya kernbalilah ia membawanya, lalu
diberikannya kepada Putri Bungsu. Baju itu dibawa oleh Putri
Bungsu ke istananya, katanya akan dijernur di sana. Ketika itu
hari sedang tengah hari, sedang buntar bayang-bayang, sedang
suryi orang di kampung, sedang ramai orang di pekan. Putri
Mayang Seninaik ke anjung, si Kembang tiada di rurnah.

K.ata Putri Bungsu kepada anaknya:

"Wahai anakku, pergilah jelang ketujuh nenekrmu. Muka
rula pergi kepada nenek yang tua, minta nasi engkau di sana.
Kalau engkau sudah makan, lemparkan piringnya ke halaman.
Sudah itu pergi pula ke rumah nenek vang seorang lagi! Minta
nasi pula engkau di sana. Sesudah kau makan sesuap dua suap,
buwangkan pula piringnya ke halarman. Dengan demikianlah
sampai terjelang ketujuh nenekrmu."

Jawab Malim Dewana: "Baiklah Bunda.

" Maka pergilah Malim Dewana ke rurnah Putri Mavang Seni.
Setelah sarnpai dimintanya nasi hendak makan. Maka diambilkan
nasi oleh Putri Mayang Seni, dan Malim Dewana makanlah.
Baharu tiga suap ia makan, lalu dibasuhnya tangannya dan piring
itu dibuangnya ke halaman, sehingga pecah berserak-serak.
Melihatitu terkejut Putri Mavyang Seni, tetapi dia tiada jadi marah,
lalu katanya:

"Biarlah, Nak, sebuah pecah dua gantinya!™

Malirn Dewana berjalan pula ke rumah neneknva yang
seorang lagi. Di sana pun dibuatnya perangainya seperti ajaran
bundamya itu. Maka marahlah neneknya. Malim Dewana
diusirmya, lalu turun sambil menangis. Dijelang pula nenek yang

lain sarnpai hahis ketujuhnya, tetapi semuanyamarah danberang.
Dikatakanmnya Malirm Dewana anak bincacak anak bincacaw, anak
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si ngiang-ngiang rimba, anak dapat dalam hutan, anak dapat
sedang berpikat.

mMalim Dewana pulanglah sambil menangis terisak-isak;
sernuanya kata-kata neneknya diceritakannya kepada bundanya.
Kata Futri Bungsu:

"Aduhai anakku, rupanya orang sudah benci pada kita, Bapak
benci, Wenek pun benci. Apalah gunanya kita di sini, baiklah kita
pulang ke langit!"
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Terbang ke Langit

Sesudah kerkata itu, lalu Futri Bungsu memakai baju
songsongbarat dan sudah itu didukungrya si Dewana kuat- kuat
dengan sehelai cindai, lalu dicobanya terbang ke tengah rumah,
dari tengah terus ke tepi dan dari tepi terus ke bawah. Maka
hinggaplah ia di atas kelapa nyiur gading.

Waktu itu si Kemnbang baru pulang, dan tampak olehnya
tuannya di atas nyiur gading. 5i Kembang sangat terkejut; lalu
berlari naik istana memberi tahu Putri Mayang Seni, lalu katanya:
"0, Tuanku Putri, Futri Bungsu sudah terbang, tengoklah ke atas
kelapa nyiur gading itu!" Mendengar itu Putri Mayang Seni sangat
terkejut,lalu menjenguk darijendela, dantarmpaklah Putri Bungsu
dua beranak hinggap di atas nyiur gading. Bukan maincernas hati
Futri Mayang Seni, lalu katanya kepada si Kembang:

"Hai, Kernbang, pergilah lekas-lekas engkau ke gelanggang!
Katakan kepada Tuan Kecil engkau, si Bungsu sudah terbang, si
Dewana dibawanya, sekarang sedang di atas nyiur gading

Mendengar itu si Kemnbang tidak menjawah. la melompat
turun kehalarman, laluberlari-lari ke gelanggang. Setelah berternu
dengan Malim Dernan dikabarkannyalah kejadian itu. Betapa
terkejut hati Malim Dernan tak dapat diperikan, terbang arwah di
badannya. Dengan segera ia pulang berlari-lari diiringkan oleh si
Kembang. Setelah sampai di halaman, memandanglah ia ke atas
kelapa nviur gading. Maka tampaklah Putri Bungsu sedang
rmemangku anaknya. Malim Deran berkata dengan hati vang
arnat cemas:
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"Aduhai adikku Bungsu, apakah sebabnya engkau hendak
terbang ke langit? Sudah bencikah engkau kepada Kakanda ini?
Marilah adik turun kembali, janganlah Kakanda ditinggalkan!
Marilah Adikku!"

lawah Futri Bungsu:

"a Kakanda, apakah gumanya kita berbaur juga, karena
harnba ini anak jihin si gularmbai, anak bincacak bincacaw, anak si
ngiang-ngiang rimba. Sernua orang sudah benci kepada kami,
biarlah kami pulang ke langit, tinggallah Tuan baik-baik di
dunia!"

Mendengar itu menangislah Malim Dernan, dengarlah
pantun ibarat orang!

Biduk Daik melonggor baty,
pecah geleta sedang makan,
duduk merajuk si kelosi
Tidak baik tvan begity,
kami tercinta ditinggolkan,
sudah dibujuk ditongisi. "

Malim Dernan tidak menjawab, sesal turnbuh di dalam hati
rmemang dia merasasalahtelah menyia-nyiakan anakdanistrinya

dan meninggalkan mereka di rurnah berhari- hari dua beranak
saja. Kernudian katanya dengan sedih:

"Wahai Adinda, dengarlah pula pantun Kakanda'

Pecah belah keronda-bate,
dipalv arus dari Fanti.
Haram fileh kondo begity,

kote non furus dofem hati "

Balas Putri Bungsu:

"Prdi si pulut’ rang benihkan,
nasi sigmng di perai.
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Sayang di mufut tuan febihkan,
di hati bimbang fami tahu. "

K.ata Malirm Deman:
"Hanyut sempelah limav purot,
letak keruntung di jerami.
Patutinh odik anjur-surot,
takut divntung ok kami”

Balas Putri Dernan:
Yangan dibante cnok capa,
baik tenemkon pagi-pag).
Hamba sepantun padi iampa,
tiduk dimakon burung fogi. "

Kata Malim Deman:

"Limau purtt df ates bongke,
pecah befoh jatuh ke fontai
Kalow kauturut pikiron aku,
haram {ilah kito bercerai”

Balas Putri Bungsu:
" nak kelene moeken kuini,
muaken keranji dengan bijinya.
Apa guna hamba di sinj,

orang ‘lah benc semuanya?

Dengarkan sebuah lagi!

Baik-baik tuan menugal,
rimba tegelon untuk Auma.
Baik-baik tuan kan tinggal,
edinde befalan entah lama.”
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Kata Malim Derman:
"Biduk bercadik di pangkalarn,
main sefaju subufi-subuh.
Kalov adik akon berjalan,
tinggalkan baju ganti tubuh!"

Balas Futri Bungsu:
"Grbah sesumpit seketiding,
{etak di bowah rumpun pandan
Sadah* terpalit pada dinding,

ituleh ganti nyawa badan. "

Kata Malim Deman:
"Darf Purus hendak ke Sumpit,
bawa jaln dengan talinya.
Hamba furws adik menipu,
Alleh ta'nla akon saksinya.”

lawah Futri Bungsu:
"0, Tuan Malirm Dernan, tidak baik Tuan berkata begity,
dengarkan aleh Tuan pantun harba!
Di mana kersik tak berdera;,
entakkah kersik di pegunungan.
Di mane kasih nan tak cerai,

entahkan kosih poda funjungan. ™

Kata Malim Deman:
"5irih ditaleh Batvhampa,
dibeli mant darfSeberang.
Kasif bercermni tidok mengapa,

ascf tak mati soieh seorang.

13 Karena Sirih
A Mabi
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Dengarkan sebuah lagi!
Anak jentayu di koyu mat,
hinggap memakan buah benaly,
terbang tekukur dua-dug,
Kolov dehul adik mat),

pesanfan fonda of ongin (o,
bolefi sekubur kita berdua.”

Balas Putri Bungsu:
“Anak Kervkut tengoh bofal,
bermain gafah tepi pekarn,
Jangon tokut kasibkan ceral,

nanti Afloh mempertemukan.”

K.ata Malirm Deman:
Tanam jati di rumpun aur
arbil badik pembeleh mumbang.
Putus hoti hendak berbaur,
selahnyn adik Aendak terbang.”

Balas Putri Bungsu:
"Orang Arab pandal bertenung,
bertenung cincin permata,
permata okik dua-dua.
Tuan difiarap bagai gunung,
dijunjung bagai mehkoto,

sefeh sedikit sig-sic. "

Kata Malir Deman:

" ek tvanke dua-dug,
memakai badik dengan jubah.
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Bukan oku sin-sit,
kasih adik (efkas bervboh. "

Balas Putri Bungsu:
"Anak napuf mati terponcang,
ambil matanya dua-dua.
Biar disepuh emas loncang,
kilat ternbogn tampak jua.

Dengarkan sebuah lagi!
Dayang bidvan beli serahi,
serahi perak untof bingkisar,
bingkisan Datuk Mangkubumi,
Sayang di tuan difebif;
salahnya tidak berbatasan,
ity merusak hoti kami"

Kata Malim Dermnan:
"Limau purut bawa ke Aufu,
bawa gefeta dengan tirai.
Berbalik surutieh deholy,
jangan dicita akan berceral”

Balas Putri Bungsu:

"Biaperi bercincin zamrud,
cincin svasa beli di pekan.
Svsh dirf berbalik suret,

janji binsa tuan obaifan.”

Fata Malim Deman:

"Emas uvral bawa ke pur,
puif pualam bertatah emas,
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tembang selasifi difamannya.
Berfonji murai dengon nui,
nuri di dalam sangkar emos,

cinta kosih sefamonya.”

Balas Futri Bungsu:
"Bukit putus jalan ke Padang,
brwalah (ayor dengan toba,
penuvba sepat pagi-pagi.
Kata putus hamba ‘ndak sevang,
vtang dibayar tagih tiba,
tuan tak dapat janji fogi. "

Mendengar kata itu remuk redam hati Malim Dernan, lalu
rnenangis teresak-esak menyadar untung.

"Aduhai adikku Bungsu, buah hati belahan jantung, sungguh
engkauv tidak merasa, sungguh engkau tak menimbang, betapa

hancurnya hati Kakanda. Dengarlah oleh Adik pantun dagang
risaul

Anak lefon mati berenang,
mati diinjok serdadu.

Adik berialan berhati senang,
ki tinggal dodok merindy.

Dengarkan sebuah lagi!
Ay beroga genta-sor,
beri bertali tign depa,
putus diganti dengan pondan,
beri mokan dengan gabaf,

Tuon sepantun sinansa ¥

15 [Crewi yang berkuasa atas padi atau padi sendiri
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sinng malam tioda (upa,
entakkan fupe pada badon,

hilang nyawa makanya sudah.”

Balas Putri Bungsu:

"Dengarkan pula aleh Tuan!
Kelapa puan dari Pant,
Letak di biduk medang sengit,
ambil isinya kepeniamu.
Kalau tuan tercinte nanti,
pandengleh bulan atas langit,
& dalem mimpi kita bertemo. "

Kata Malim Dermnan:
"Anak nyonya tanam selasif,
tanam di pandam pekuburarn,
kifimen sutan dad holy,
jatuh ke kolom selaronya.
ftu susafinya hati kasif,
hancur dengan ketiduran,
fusuh dengan folong huly,
sinng dan molam dimabuknya.”

Balas Putri Bungsu:

"Orang seberang makan kuini,
tanam terung di atas ngari
Adakah orang mocam'ku ing
kasih terdorong badan cerai "

Kata Malim Deman:

"Lakar, bosah dijemur pogi,
panas hori bowa ke bangsal
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Berapakah susah ndik pergi,
febihfah susah kami yang tinggal.”

Dengar sebuah lagi!
Kemuning di rumah bald,
enggang dan balom di atasnya.
Putih kuning lemph gemula;,

siang dan malam dimabuknya.”

Balas Putri Bungsu:
"Gosokinh puan pagi o,
pegang kotok dolam sarungnyn,
Senanglnh tuan di negers,

dogang hendak pulong ke kampungnya.

Dengarkan sebuah lagi!

Pulau Pogol berbunyi guntor,
tanom kapos delam jambongan.
Kalov sebogai buah catus,
haram {epas dari tangan.”

K.ata Malim Derman:
"Buah nangkn jatuf ke pauh,
dibelah-belah diempaskan.
Tidak disangka terbang jauh,
burung (oh jinak dilepaskan.

Balas Putri Bungsu:

"Sarung peleknt rogi tiga,
dilenda todok putus tarungnya.

Burung dipikat tak dijaga,
kini ‘ndak terbang ke sarangnyn.
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Fata Malim Deman:

"Anok kumbang terbang menyeri
mencarf bunga otos ngarai,
ngorw di Auvlv pinangsia.

Kalav terbong si burung nud,
jangan lupa kepada mura,

mvral merinde di denig. "

Balas Putri Bungsu:

"Dari Sikolga hendak ke Sabang,
membowa mayang tiga flinsta.
Selagi homba belum terbang,
beragih sayanglah kita!"

lawah Malirm Dernan:
"Bunga sefasif putif-putif,
goyang dehannya pag-podi,
jatuh berdemi bunge pandan.
Kalau kosih kan adik agih, sayang okan adik bog),

tampan binasa nyaowa bodon.

Aduh, adikku Putri Bungsu, kalau Adik akan terbang juga,
jangan Kakanda ditinggalkan, bawalah bersama-sama. Mati
bercinta Kakanda di duniaini."

lawab Putri Bungsu -

"Aduhai Kakanda, sukarAdinda membawa Kakanda kelangit,
barmyak pantangan yang mengalangi. Akan tetapi jika Kakanda
hendak pergi juga, bolehlah Adinda tunjukkan jalan. Pergilah
Kakanda ke rumnah Putri Santan Batapis, termnpatnya di balik
gunung yang tinggi, di tepi lurah yvang dalam, pinjarmlah burung
burak kepadarnya. Kalau dengan kehendak Yang Mahakuasa,
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dapatlah Kakanda terbang ke langit dengan burung itu. Hanya

sebuah vang hendak hamba katakan; sebagai pantun orang:

Pencaringat di tepi jolan,
pepaya banyak di muar,
makanan rusa pergi hard,
fngat-ingat tvan di falan,
Exhaya banyak di vdarg,
kurang iman bingsa dir "

Mendengar kata itu senanglah sedikit hati Malim Dernan.

Kalau dapat ia meminjarn burung burak itu, tentu ia berternu

kernbali dengan Putri Bungsu dan anaknya Malim Dewana.

Katanya pula: "Wahai adikku Bungsu dengarkanlah pantun

Fakanda!

Anak Melayy bermain gambus,
habis gambus baca ketvbah,
firi senja sampal pagl.

Biar bayu™ datang mengembus,
iman hombea takkan berubah,

wsal adik izinkan pergi.”

Balas Futri Bungsu:

"Permoto jatuh berdera,
jatvh berderai ke jumbangar,
mati tertimpa buah pauf.
Kalow kita sudeh bercerai,
letif boik dicinta jengarn,

makin dicinta makin jouf.”

16 Angin Besar
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Fata Malim Deman:

Tuan pendeta mengasah badik,
pembefah bulvh aur dur,

pintal jerami tiga depa.

Kalow tercinte akv of adik,

cucwr peluh gemetar dir,

bagai bumi digoyang gempa.

Dengarkan sebuah lagi:

Berakit mudik ke holy,

berdayung sama dengan sompan,
galah jotuh tieng tertimpa,

dulam tok dopat mengajuknya.
Alangknh sakit menanggung rindd,
bagaifout mengendung topan,
brgai bumni digoyang gempa,

sinng dan molam dimabuknya.”

Balas Putri Bungsu:

"Hari Sabtu pukol sembifan
duduk di rumeh menanti jomu.

Kalov dndu lihatieh bulan,

niatky sajo bodan bertenu,

Dengarkan sebuah lagi!

Singgalang berimba poku,
Eanyak df sane kijeng menjongan.
jika terkenang sebut namah,

wir mata dibvang jangan.

Masidingin dimokan semut,
bawa berlnyar ke Surnbaya,
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Kalau dingin ombil sefimut,

peluk bantal keganti saya.

Orang gunung bermain kudn,
berdestar berkain sarung,
tegak menembak dari kub,

sirifi di dafom cerananya.

Untung di dalom pinang muda,
fasify df kolit telur burung,
rindv bok ombak defem lebu,

dibuka banyak sengsaranya.”

Kata Malim Deman:
"Petik sekuntum si melati,
gugur satu sekofl sedofion,
jatuh ke rumpon sedap molam.
Krlou tumbuh rindu dibati,
sakit ke mone dindufdan,

Bumi tak odo termpat dinm.

Dengarkan sebuah lagi!
Selasih di delam kebun,
patah diinjok burung unta,
tanam sedahan di Aolaman
pandan divruk seloronya.
Krsih menembus vbun-vbun,
rindv membuang airmata,
kafou sentana kepafang imar,

badan burvk disiksanya.”
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Balas Putri Bungsu:
"Pucok rami penguras podi,
padi di fumbung berlenghesa, ™
Eowa ke biduk Airbangis,
untuk anak negerinya.
Digjukkami dengan bud),
divji untung dengan basa,
kasih jodi buah tangis,

rindv di mana terletaknya?”

Kata Malim Deman:

"Ramai bolai Kotatengaf,
ramai korene anek Telews,
penuh difafon don di febuf.
Sungguh rindv Boleh difengaf,
batin sinpan mengetahuy,

remuferedom of dofem tvboh "

Balas Putri Bungsu:
"Cupu puan bedsi dawat,
Selasih df dofom sangguof,
jatuh ke tanah jodi sarap.
Rindv tvan berbunt-buat,
kasif bak abu atas tunggul,
datang angin terbang mengirap.

Rasa disayat-sayat hati Malim Demnan mendengar pantun
Futri Bungsu itu. Maka katanya pula:

"Aduh Bungsu, tak baik Adik berkata begitu.

17 Qrang halus gunung yang suka mencuri padi
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Dengarkan pula oleh Adinda!
Asah kading bawa ke sawah,
peratas jjuk enou mot,
‘Lah dopat goding yang bertuafh,
terbuang tandok kerbov mati.

Ini sebuah lagi!

Anak Bandung menahan jerat,
tali sedepa empat jor,

kene lime anak murd,

burung belibis di tefaga.

Adik kandvng dunin akhirat,
jangan lefos berfupo disd,

Binr lome kite bercerai,

harum manis berbau juga.”

Kata Futri Bungsu: "O, Tuan Malim Deman, dengarkan
pulalah pantun harmba!
Berdamar-damar ke huly,
habis damarkacang berderal,
nanti kita gulol pula,
Berbenar-benareh dahuly,
hehis benar kesih kan cera,
nanti kite mulal pula!

Q) Tuan Malirm Dernan, izinkanlah hamba hendak terbang,
sermentara baju belurn berembus, pintu langit sedang terbuka.
Malim Dewana akan hamba bawa, akan ganti nyawa dan badan,
akan ganti subang dan gelang, perintang-rintang hati rusuh.
Sekarang senangkanlah hati Tuan, tak ada lagi yang akan
rengganggu, tak ada lagi vang akan merintang. Dagang buruk
ini biarlah pulang ke dusunmya!
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Sesudah berkata itu, Putri Bungsu mendukung anaknya
dengan kain cindai panjang tujuh, diperkukuh kain di pinggang,
diikat rarmbut di kepala. Lalu terbanglah ia membumbung ke
wdara, bagai burung lepas dari sangkar, bagai kumbang putus
tali, makin larma makin tinggi, akhirmya hilanglah di kandung
awan. Ketika itu melolonglah Malim Deman, menangis berguling-
guling, merenggut- renggutkan rambut, rmenampar-nampar
kepala, menabik baju di dada, sarmbil menyesali diri juga dengan
tak putus- putusnya.

"Aduh adikku Bungsu, aduh anakku Malim Dewana, kalau
tidak karena salahku, tidaklah kita akan bercerai! Sekarang apa
davakulagi, burung telahlepas dari tangan, ke mana akan kucari.
Aduh malang sungguh nasibku ini'"

Adapun Putri Bungsu terus juga terbang menempuh angin
dan ribut. Tiba-tiba berkatalah Malirm Dewana, katanya:

"Hai Bunda, hendak kemanakah kita ini? Di manakah
Ayahanda? Marilah kita pulang kemnbali, karena Ananda takut
rnendengar burmyi angin."

lawab Putri Bungsu:

"Aduhai anakku, janganlah engkau banyak-banyak tanvya di
sini. Senang-senang sajalah dalam dukungan, kita akan
rmenermpuh jalan yang berbahaya. Di sini banyak garuda lalu
lintas, vang suka menvambar anak kecil."

Mendengar itu takutlah Malim Dewana, lalu ia berdiam diri
saja. Banyak angin vang dilalui itu adalah tujuh macarmnya. Pada
angin vang pertama putuslah cindai pendukung sehelai, pada
angin vang kedua putus pula sehelai, pada angin vang ketiga
putus pula sehelai lagi. Setelah sampai pada angin yang ketujuh,
angin yang sangat kencangnya, bermama angin sangka kala,
putuslah sekalian kain cindai pendukung itu dan Malim Dewana
jatuh ke bawah. Futri Bungsu melihat anaknya tak ada lagi,

6 Mualira Deraor don Frid Bungsy 83



Dengon cepat ditonghkapnya, lalu o bowonye Terbang kembali
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terkejutlah ia amat sangat, lalu terbang mengunjam ke bawah
akan mencari. Tiada lama di antaranya dapatlah alehmya Malim
Dewana di dalam awan sedang dipusar-pusar angin. Dengan
cepat ditangkapnva, lalu dibawanya terbang kernbali. Setelah
sarnpai di pintu langit, berhentilah ia di bawah beringin sonsang.
Ketika itu hari sudah tengah malam dan pintu langit sudah
tertutup. Futri Bungsu berseru meminta dengan sangat kepada
penjaga pintu, supaya pintu langit dibukakan. Bermula penjaga
pirntu tak mau membukakan karena ia takut, kalau-kalau orang
vang datang ity bermaksud jahat. Akan tetapi setelah
diterang-kan oleh Putri Bungsu siapa dia dan apa maksudnya,
barulah dibukakan orang pintu. la pun masuk lalu terus ke istana
orang tuanya. Betapa heran melihat kedatangannya itu, betapa
pula suka cita ayah bundanya dansaudara- saudaranya tak dapat
diperikan. Apalagi melihat cucu vang sudah besar itu sangatiah
suka cita ayah bundanya. Sernalarm-rmalaman itu tak seorang
juga yang tidur lagi, asvik berbincang-bincang menceritakan
keadaan masing-rmasing selama bercerai.

A, 6‘:) Mualira Deraor don Frid Bungsy 85
s

P T R PG T L Balai Pusiala



Mengembara Lagi

Sepeninggal Putri Bungsu terbang ke langit Malir Deman
sangat susah hatinya. Siang malam pikirannya kepada istri dan
anaknya itu saja. Di mana ia duduk di sana bermenung, di mana ia
berdiri di sana tertegun. Minumn dan makan tiada bertentu lagi
dan kadang-kadang semnalam-malaman ia tiada tidur, sehingga
parasnya vang bagus dan elok dahulu telah jadi muram. Segala
permainan yang digemarinya seperti menyabung, bermain
pedang, pencak dan silat, sebuah pun tak ada yang menarik
hatinya lagi. Kesukaannya ialah duduk bermenung sambil
rengulang- ulang dalam hatinya, segala kejadianvyang telahlalu,
rasa Futri Bungsu ada di dunia. Dari pagi sampai petang, dari
petang sampai malam itulah saja vang jadi buah menungannya
tak ada ubahnya sebagai orang yang tidak sempurna akal.

Fada suatu hari termenung-rmenung pula. Ketika itu teringat
olehrya akan pesan Putri Bungsu ketikaia akan terbang ke langit.
lika ia hendak menvyusul terbang pula ke langit, hendaklah ia
pergi merminjam burung burak kepada Santan Batapis. Akan
tetapi siapakah Santan Batapis itu dan di manakah negerinya,
tiada ia tahu; entah di masyrikentah di magrib. Rimba mana vang
hendak diruangnya, bukit mana yang hendak didakinya atau
lurah mana yang hendak dituruninya akan mencari Santan
Batapis' Maka dicobanyalah bertanyakan ke sana sini siapa
Santan Batapis itu dan di mana negerinya, tetapi seorang pun
tiada vangtahu. Karena itu makin bertarnbah kusut pikiran Malirm
Deman dan hatinya hendak menyusul anak istrinya tak dapat
ditahan-tahan lagi.
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Ketika itu tetaplah hatinya hendak mengembara mencari
negeri Santan Batapis itu, biarpun di mana juga letaknva negeri
itu. Fada pagi-pagi hari berangkatlah ia dari negerinya dengan
diar-diarn saja. Tiada seocrang pun vang diberitahunyva akan
rnaksudnya ity ayah bundanya pun tidak. Supaya orang jangan
menaruh syak, dijinjingnya balam seekor dalam sangkar serta
dibawanya getah setabung, sebagai orang akan pergi berpikat.
Akan tetapi si Kembangyang arif bijaksana itu maklurn juga akan
rnaksud Tuan Kecilrmya.

Waktu Malim Deman melangkah turun, si Kembang
berkata:

"0, Tuan Kecl, hamba lihat Tuan akan berjalan puls;
dengarkan dahulu pantun hamba!
Padi si pulut dolam kota,
bowe dipuan ke perahu.
Bior di mulut tak terberita,
di hoti tvon hambaleh taho "

lawab Malim Dermnan: "Aduh Kembang, jangan engkau
berpantun juga, makin rermuk redarn rasa hatiku. Lepaslah aku

pergi ke rimba hendak berpikat."
Kata si Kernbang Manis sambil bergurau:

"Ah, gila benarTuan Kecil ini, burung lepas hendak dipikatrya!
Dengarkan oleh Tuan Kecil!
Limav purct dari kuala,
pandan di Jawa difedvngkan.
Tuen turut Aati yang gila,
Eadan dan nyawe menanggungkan.”

Jawab Malim Deman:

"Hai, Kernbang, dengarkan pula oleh engkau!
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Tanwm jagung dengan kuini,
dibarvh rawa berhifoiang,
Doi menanggung mecm (i,

biarfeh nyawn badan Hifong. "

Sesudahberpantunituberjalanlah Malim Dermanmenempuh
lebuh vang panjang. Tiada larma sampailah ia di luar kota, lalu
dimudikkannya air Batang Muar. Beberapa hari ia berjalan
sampailah ia ke sebuah gunung yang amat tinggi. Didakinya
gunung tinggi ity dan kernudian dituruni- nya di sebaliknya.
MWeskipun sangat lelah dan payah, ia terus juga berjalan tiada
berhenti. Akhirnya sampailah ia ke sebuah padang vang amat
luas. Di tengah-tengah padang itu adalah sepohon kayu amat
besar dan rimbun daunnya. Maka berhentilahia di bawah pohaon
kavu itu. Akan perintang-rintang haus dan lapar diambilnyalah
abangsinya, lalu ia berbangsi. Alangkah merdu bunyi bangsinya,
iba dan rusuh hati mendengarkannya. Di atas pohon itu ada dua
ekor burung bertengger, vaitu nuri dan bayan. Derni didengarnya
bangsi Malim Derman, berkatalah bayan kepada Nuri:

"Lihatlah orang muda itu, pandai sungguh ia berbangsi, rasa
dibuai diayunkan hatimendengarnya. Rupanya punamat tampan
dan elok. 5udah banyak itu dusun dan kota kita jalani, sudah
bamyak itu negeri kita masuki, bamyaklah raja vang kita lihat,
banyak sutan yvang berternu, tetapi tak adalah vang seelok orang
ruda ini. Agakmya inilah vang kita cari. lika sungguh demikian,
akan terpupuslah malu bunda kita. Marilah kita tanva apa
rmaksudnya datang kernari!"

Maka terbanglah keduanva turun ke bawah, hinggap pada
dahan tua. Kata Nuri:

"Wahai Orang Muda, bukan kami salah siasat, Tuan datang
kernari, apa maksud dan sengaja? Burung apa vang dipikat, kaul
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apa yang disampaikan, maka berjalan sejauh ini? Coba kabarkan
pada kami, barangkali dapat kami menolong!™

Demni Malim Deman mendengar suara bertanya itu ia
menengok ke atas cabang kayu. Alangkah heran dalam hatinya,
karena pada sangkanya manusia juga yang berkata itu kiranya
seekor burung nuri. Mulanya i@ merasa bimbang akan
menceritakan maksudnya vang sebenarnya, tetapi setelah
dibujuk-bujuk oleh nuri dan bayan, mau jugalah ia menerangkan,
katarya:

"Hai, Muri dan Bayan, dahulu, waktu istriku hendak terbang
ke langit, ia menyuruhku mencari Putri Santan Batapis, karena
putri itu kabarmya ada menarvh burung burak yang dapat
membawa aku terbang ke langit. Tetapi telah berpekan-pekan
aku berjalan, tiada juga mendengar kabar beritanvya dan seorang
pun tiada yang tahu di mana negeri Putri Santan Batapis itu. lika
nuri dan bayan kenal akan ternpatnva, kabarkanlah kepadaku,
supaya aku pergi ke sana merminjam burakmya!™

Mendengar itu berpandang-pandanglah Muri dan Bavan.
Fada matanya tampak kegirangannya. Lalu katanya:

"Hai, Orang Muda, jika sungguh Tuan hendak mencari rurnah
Bunda Santan Batapis, mudikkanlah air sungai vang keruh-keruh
kerak itu. Manti Tuan akan sampai ke sebuah lembah. Di dalam
lernbah itulah istana Bunda Santan Batapis. langan kuatir Tuan
akan sesat. Percavalah akan perkataan kami!"

Mendengar itu sangat suka citalah hati Malim Dernan, lalu
dimudikkanmya air yang keruh-keruh kerak. Beberapa hari
lamamya ia di jalan, tarpaklah olehnya istana amat indahnya di
dalarn sebuah lernbah. Maka dihampirinyalah istana itu.

Adapun Putri Santan Batapis telah tahu lebih dahulu akan
kedatangan Malim Dernan itu, sebab nuri dan bayan telah sudah
mengabarkan. Lalu disuruhnya sarmbut orang muda itu oleh
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dayang-davangnva. Setelah sampai, Malim Deman disambut
oleh davyang-dayang dan dibawanva masuk menghadap Putri
Santan Batapis. Malirn Dernan naiklah ke atas istana, lalu duduk
di bartal pesandaran menantikan Tuan Putri. Sebentar ia duduk,
datanglah dayang Kesurmba Hampai membawa sirih di cerana,
lalu diletakkannya di hadapan Malirm Deman, sarmbil berpantun:

"Tuan muda betahlah dadih,

dadif tersandar di tinng bambu,

Tuen mude makanioh sidh,

ganti penggoyang-goyang dogy.”
lawab Malim Derman:

"Wolou sitivdih akan ditekan,

peran mesuk dofem perahu.

Krlow sirih akan dimakan,

niat moksod Gelum toho

K.ata Kesurnba Hampai:
"Letak sitindih di pelang,
cuLi oite jernur di otap.
Moksod sirih of cerang,

hanya diminta tuon santap. "

Malirn Derman lalu makan sirih sekapur: Sedang memarmah-
rnarmah sirih datanglah Putri SantanBatapisdiiringi oleh davang-
dayangnya. Malim Deman tercengang memandang Futri itu,
karena armat cantik parasnva; pakaiannya amat indah-indah,
bertatah emas dan intan, gemerlapan cahayanya. la berjalan
perlahan-lahan dan kiri kanan bersabung kipas, sebagai dewi
turun dari kayangan.

Santan Batapis merasa heran pula di dalam hatinya melihat
keelokan paras Malim Deman. Setelah dekat duduklah ia di
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hadapan orang muda itu_Akan Malim Deman tiadalepas matanya
dari wajah tuan Putri vang elok itu, sehingga putri itu berasa malu
dalamhatinya. Maka dipalingkannya mukanya sambil tersemyurn,
laluia berpantun:

"Dari Lehat hendak ke kota,
bawa selosih dengan merang.
Kafov melifint gendenghon mata,

jangan kasih tampak ofeh orang.”

Malirm Derman pun tersenyvurmn manis, lalu menjeling dengan
ekor matanya. Ketika itu Santan Batapis memandang pula, lalu
berternulah pandang kedua orang muda itu. Santan Batapis
menundukkan kepalanya, tetapi hatinya rasa tergoncang,
cintanya sudah melekat kepada orang muda itu. Rupanya orang
rmuda itulah vang dimimpi-mimpikannya selama ini, dan vang
disuruhmya carikan kepada nwuri dan bayan. Orang muda itulah
vang akan jadijodohnya. la pun berpantun pula:

"Anak menjengan di tengeh padong,
memakan rumput tepi jalon,

mati ditembak Sutan Sati.

Tuen jongan salnh pandang,

kite belum berkenalan,

entahkah sudeh dolem hoti 2"

lawab Malim Deman:

"0, Tuan Putri; janganlah Tuan berhati gusar kepada hamba,
karena harmba dagang vang lancang ini, telah mengganggu Tuan
dalam kesenangan. Betullah kita belumn berkenalan, tetapi di
dalarnrmirnpi rasanya sudah. ltulah sebabnya daganglaratsampai
kernari. Dengarlah oleh Tuan pantun hamba!
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Dari Pavh ke Kuraitaf,
membowa rasuk panjang dua.
Dari jouh datang kemari,
besar maksud yong kubawa.”

Tersenyurn pula Santan Batapis mendengar pantun orang
ruda itu. Lalu dibalasnya:

"Galnh perohu mudik Pant],

bel dian dalam pefan,
hembofeh tehu kehendak Aot
nuri dan bayan mengatakan.

Dengarkan sebuah lagi!
Tating minumaen atas didong,
patah pinln ditempuknya.
Sunting permainan tefah hilang,
tvanfah gilo dimabuknya.”

Berasa malu hati Malim Derman mendengar sindiran Santan
Batapis, sebab rahasia hatinya sudah diceritakan ocleh nuri dan
bavan. Lalu jawabrmya:

"0, Tuan Putri, betul-betul seperti kata orang:

Puen boiduri di istang,
barang pusaka raja Daik.
Tuan javhar bijaksana,
panda’ menerko dolam goib.

Dengarkan sebuah lagi!
Anak badak mati ditur,
mati diparang Raja Sakti.
Menembak buring tidak berpefurt,
kena pengarang rangkai Aot
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K.ata Santan Batapis:
"Dengarkan pula oleh Tuan!

Anak berkarvng hileng pagi,

inai dileman diempaskon.

Ini sebuah lagi!
Penceringnt dafam hilalang,
petif di kain {etak di peti,
fangon difngat jur yang hilang,

cari yang fain tempat Hati"

lawah Malim Deman:
"0, Putri vang cantik, dengarkan pula pantun harmba!
Haji fabar mudik ke Aufy,
membawa cerana dengan isinya.
Berhati sabar adik dehuly,
nanti ke mana akan perginya.
Potong ferami kerat-kerat,
bakar di rimbo kayu kina.
Tolonglah kami dugong forat,

nanti hemba bales guna!”

haka berpantun pula dayang Santan Batapis, bernama Ferak
Tertabur:

"0, Tuan Muda, dengarlah pantun hamba!

Cendernwasif terbang di awan,
terbong menggonggong anak ikan.
Kasifi tertumpeh pada tuarn,
kenyong sehari tidak makan.”
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Berpantun pula yang seorang, bernama si Kernbang Cina:

"Anok pukat dipukof angin,
payang geding pecah di batu,
Hati fekat pandanglah angin,
sayang rundingan befum tentw.”

Berpantun pula si Kemnbang Inai:
"Henyutkah telur mural bate,
hanyut lalu ke selotan.
Sepentun air dalam ob,
berik tidak kelhatan. "

Berpantun pula Kesumba Hampai:
"0, Tuan Muda, dengarlah pantun dagang larat:
"WMedrng sengit titian tupaj,
tanam rami di tanah rata.
Terbang ke langit belum sampaj,
jrtuh ke bumi Belum nyata. "

Gelak tersemyurn. Santan Batapis mendengar
davang-davangrya itu, laluia berpantun pula:
"Anak kero main df gedung,
bermain bidai dolom puosa.
Berternu mure®® dengan tedung,
samo pandai bermain bisa.”

lawab Malim Deman:
"Deun kencur di makan ruse,
tumbuh di pantai dengon bodi.

18 Ular mura, sangat bisa
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Hati hancur badan binase,

hanya pandai bermain bodi”

Kata Santan Batapis pula:
"Dengarkanlah oleh Tuan!
fkan todok fetak di tudung,
Bawn anaknya ke kubangan.
Kalau hendok memperinak tedung,
tangkap onoknya okon permaingn.”

Jawab Malim Deman:

"Aduhai, Tuan Putri, janganlah kita berpanjang bicara juga.
Harba ini datang kemnari, karena mendengar Tuan menaruh
burung burak. Pinjarmilah hamba burak Tuan itu, untuk terbang
ke atas langit, karena janji hamba telah terlampau dengan si upik
Putri Bungsu."

Mendengar itu gelak tersenyurn Santan Batapis, lalu

katamya:

"0, Tuan Muda, sungguhlah kami ada menaruh burak. Jika
Tuan hendak meminjarm, karmi pun suka meminjami. Akantetapi
sebagai kata-kata orang:

Seligi tajom bertimbal,
permaingn anak orang Agam.
Tuan pergi homba'kan tinggal,

oo alomat kami genggom?”

lawabh Malim Deman:

"Q, Tuan Putri, kalau itu vang Tuan katakan, sekali Tuan
berkehendak, seribu kali harmba terima. Dengarkanlah pula oleh
Tuan Putri!
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Jike Tuan menutoh fat,

lihatkan puding akan terponcung,
jangan duri menimpo pondon.
Jika Tuan sungguh di Aat,

terima cincin emas oncung,

‘kan ganti diri nyawa badan!”

LaludiberikanMalimDemankepadaSantan Batapissebentuk
cincin permata nilam. Cincin itu diterima oleh Santan Batapis
dengan suka cita, lalu dipakainya di jari manis.

Maka diikatlah janji, vaitu sesudah tujuh bulan Malim Dermnan
di langit akan turun kermbali ke dunia dan waktu itulah mereka
akan kawin. Semalam-malaman itu tiada vang tidur, asyik
bersendau gurau dan berbalas-balasan pantun, maklumlah kasih
akan cerai, cinta akan berpisah. Keesokan harinya terbanglah
malim Dernan ke langit dengan burung burak. Supava ia jangan
jatuh di pusarangindiudara, dilkatkannya badannya ke punggung
burak dengan kain cindai tujuh helai. Tiada berapa lamanya
hilanglah ia di dalarn awan.

Sepeninggal Malim Deman, pergilah Santan Batapis ke atas
anjung peranginan bersenang-senangkan diri. Sedang ia duduk-
duduk, datanglah si Kembang Cina berlari-lari ke atas anjung.
Setelah sarnpaiia menyembah dengan tangisnya:

"Q, Tuan Putri, sudah mati gerangan Tuan kita' Lihatlah ini
cindai pengikat tubuhnya sudah putus, hamba dapat terjela di
halaran. O, tuan Putri; untung suratan Tuan juga yang malang,
sebagai pantun orang:

Anak buayn mandi di alun,
mati ditikam di kuala.

Apa doya untung befum,
sudaf digenggom lepas puln.
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Maka datang pula Kesurnba Hampai, lalu berkata sambil
menangis:
"Ya, Tuan Putri, sungguh malang nasib Tuan, tetapi apa
hendak kita katakan, begini sudah takdir, sebagai kata pantun:
Keruntung bertali pandan,
tempat kundi dengan kahwa.
Svdnh untung suratan badan,

Tuan kon jadi renda tog.”

Datanglah pula larumn Pengilum, lalu berpantun sambil
menangis:
"lkan sepat dijval pog,
dalam pencafon botongkapas.
Tidak dapat dificrap agi,
sudah hileng di laut lepas.”

Alkhirmya rivhlah ratap dan tangis dalam istana itu, meratapi
Malirn Deran, karena pada sangka mereka, ia telah mati jatuh
dari awang-awang, karena cindai pengikat tubuh sudah putus.
Setelah puas bertangis-tangisan, berkatalah Santan Batapis:

"Hai, dayang-davangku sekalian, janganlah menangis juga,
sabarkanlah hati kalian. Serahkan sajalah kepada Yang Maha-
kuasa, karena begitu sudah takdir.

Tidak guna difedungkan,

bawa ke pulav bifong-Eilang.
Tidak guna kito menungkan,
bawa bergurou supayn hilang.”

Dalam berduka cita itu terdengarlah burak turundi halarman.
Tiada lama naiklah ia ke atas istana. Maka berlari- larilah sekalian
dayang-davang itu menyongsong. Setelah sampai di hadapan
Tuan Putri, berkatalah Santan Batapis:

108 matim Derarm dan Futn Bungsu R 6’P

P OITGH o R I R Balai Pustala



"Wahai, burakku, bagaimanakah Tuan kita, sudah matikah
dia gerangan, karena cindai pendukung sudah putus, dapat oleh
orang di halaman? kabarkanlah supaya senang hati karni!"

lawab burak:

"Ya, Tuan Putri, sesungguhnvalah Tuanku Malim Dermnan
sudah rmati, tetapi dengan kehendak Yang Mahakuasa hidup
kernbali. Kejadianitu beginiasal mulanya: waktu karmi menermpuh
anginsangkakala, maka putuslah cindai pendukungdanTuan kita
jatuh di pusar-pusar angin. Beberapa lamanya hamba mencari
tiada berternu; maka amat cemaslah hati hamba. Maka hamba
cari pula sehahis- habis usaha harba; akhirnya dapatlah di dalam
awan, tetapi Tuanku Malim Deran sudah mati. Maka hamba
bawa ke pintu langit, lalu hamba uras dengan air mawar dan
harnba lecut dengan lidi nviur gading tujuh helai.

Dengan kehendak Yang Mahakuasa, Tuan kita bangun
kermnbali. Sesudah berbincang-bincang, tolak belakanglah kami,
Tuan kita berjalan menuju karmpung orang dan hamba balik ke
dunia ini!"

Mendengar itu barulah senang hati Santan Batapis dan

segala dayang-dayangmya.
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Biduk Satu Nakhoda Dua

AdapunMalimDerantinggal menumpang di rurnah Mandeh
Rubiah Pekan Bunga, ibukandung MedanKiali. Sejak Medan Kiali
reninggal, tinggallah orang tua itu seorang diri bersedih hati;
anaknya hanva secrang itu, sekarang sudah mati pula. Karena itu
amat berobat rasa hatinya ketika Malim Dernan datang ke
rurnahrya, sebagai anaknya sendiri telah hidup kembali; apalagi
Malim Demnan sebava pula dengan Medan Kiali dan pandai
rengambil-arnbil hati orang tua itu. Maka tercurahlah kasih
sayangnya, sehinggasegala kepunyaan MedanKiali diberikannya
kepada Malirm Dernan. Melihat kasih sayang orang tua itu, Malim
Deman makin kasihan pula.

Fada suatu hari terdengar bunyi tabuh amat riuh di dalam
negeri. Kernudian diiringi oleh bunyi genderang bertalun-talun,
bunyi mungmung bertingkah-tingkah dan sorak sorai teramat
rarnai. Maka bertanya Malim Deman kepada Mandeh Rubiah
Pekan Bunga:

"0, Bunda, tabuh apakah vang berbunyi itu? Tersiarap-sirap
rasanyadarahhamba, terkejut-kejuthatididalam mendengarnya.
Di ranakah orang pangkas-gornbak, atav keramaian sunat-rasul,
ataukah orang meramaikan gelanggang?™

lawabh Mandeh Rubiah Fekan Bunga: "O, Anakky, itulah
gelanggang Raja Bujang, gelanggang bersuka-suka, karena tiada
berapa hari lagi ia akan kawin dengan Futri Bungsu vang baru
pulang dari dunia. Putri itu ada membawa seorang anak laki-laki,
bernarma Malim Dewana. Akan tetapi Putri Bungsurupanya tiada
suka akan perkawinan itu, karena kabarrya ia selalu berjanji-janii
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saja, habisjanjisirih dan pinang, hahisjanjikaindanbaju, sehingga
sarmpai sekarang belurn juga tentu hitarm putihnya. Orang negeri
pun merasa heran melihat keadaan itu. Ada pula kabar-kabar
angin Bunda dengar, Putri Bungsu berjanji- janji itu, karena ia
renanti-nanti suarminya yang di dunia, bernama Sutan Malim
Deman, akandatang ke langitini. Benar tidaknya kabaritu Bunda
tiada tahu amat."

Mendengar kata Mandeh Rubiah itu Malim Deman tiada
bertanya lagi hatinya bernvala-nyala karena amarah. Tetapi
kernarahannya itu tiada dibavangkannya kepada Mandeh Rubiah
Felkan Bunga. Hanya ia berjanji dalam hati akan merebut istrinya
itu kernbali, meskipun akan ber-timbang dengan nvawanya,"
tiadalahia akan undur.

Keesokan harinya tampak oleh Malirm Deman seorang anak
laki-laki bermain-main gasing di hadapan rumahnya. Melihat
anak itu tersiraplah darahnya, karena budak itu sebagai anak
kandungrya. Maka pura-pura bertanvyalah ia kepada Mandeh
RubiahPekanBunga, anaksiapakah gerangan budak itu. Mandeh
Rubiah menerangkan, bahwa itulah Malim Dewana anak kandung
Futri Bungsu vang dibawanya dari dunia. "Tak salah sangkaku,"
pikir Malim Dernan dalam hati. “Aduhai, sudah besar dia
gerangan." Tetapi hatinya sedapat-dapatnva ditahannya, tiada
hendak dikabarkannvya, bahwa dialah vang avahnva; dia takut
kalau-kalau nanti menjadi hal vang tak baik.

Ketika itu dipanggilnyalah Malim Dewana dan digjak-nya
bermain-main. Sambil bermain itu bersulinglah Malim Dernan,
amat merdu bunyinya sulingnya, sehingga Mandeh Rubiah
terheran-heran mendengarkan.

Akan Malirm Dewana dengan lekas saja lekat hatinya kepada
Malim Deman, tetapi ia belum tahu, bahwa orang itu avah
kandungnya. Hanya tampak pada air mukanya dan tingkah
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lakunya, bahwa ia sebagai lupa-lupa ingat akan rupa avahnya itu.
Sebentar-sebentar ia termenung memandang kepada Malim
dernan, sarmbil mengerjap-ngerjapkan matanya, sebagai berpikir-
pikir, di manakah orang itu berternu olehnva dahulu. Waktu
pulang, ia diberi oleh Malim Derman sebentuk cincin. Amat suka
hati Malim Dewana menerima cincin ity, dan ia berjanji keesokan
hari akan datang pula. Setelah sampai di rumah Malim Dewana
tiada girang lagi. Kadang-kadang ia duduk termenung dan air
rmatanya tampak berlinang. Melihat itu rusuhlah hati Putri
Bungsu. Lalu dipeluknya anaknya itu dengan kasih sayangnya,
lalu katanya:

"Aduhai, anakku, buah hati rangkaian jantung Bunda,
rmengapakah engkau selaku ini? Diganggu anak-anakkah engkau
tadi?"

Malirn Dewana menghapuskan air matanya, lalu jawabnya:

"Bukan, Ananda diganggu anak-anak, tetapi Ananda
terkenang akan avah ananda. Di manakah gerangan Ayah
sekarang, Bunda? Anakanda hendak pergi kepadanya."

Mendengar itu Putri Bungsu termenung seketika, ia
terkenang pula akan suaminya, lalu katanya:

"a, anakku, janganlah Avahanda itu diingat-ingat juga,
karena negerimya sangat jauh dari sini. Manti kalau anakku sudah
besar, boleh kita pergi ke sana."

Seketika lamanya keduanya tiada berkata-kata. Tiba-tiba
terpandang oleh Putri Bungsu sebentuk cincin di jari Malim
Dewana, lalu katanya:

"Hai, anakku, dari manakah Ananda dapat cincin ini?"

lawab Malirn Dewana:

"Tadi Ananda bermain-main di rumah Mandeh Rubiah Fekan

Bunga. Di sana anakanda berternu dengan seorang orang muda.
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DengandialahAnandabermain.YaBunda, orangitu savang benar
kepada Ananda. Waktu Ananda hendak pulang, diberinvalah
cincin im!™

malir Dewana meluluscincnitudarijarinya, laludiberikannya
kepada bundanya. Maka diamat-amati cincin itu oleh Putri
Bungsu, kemudian disarungkannya pada jari manisnya, sesuai
benar, bagai pinang pulang ke tampuk sebagai janggut pulang ke
dagu. Mukanya jadi pucat dan darahnya berdebar-debar; ia
rmaklurm bahwa orang vang punya cincin itu tak lain tak bukan
tentulah suarinya vang telah datang dari dunia. Tetapi perkara
itu tiadalah dikabar- kannya kepada seorang pun, karena besok
dia hendak pergi sendiri melihat ke sana. Semalam-malam itu
harnpir tak dapat ia tidur, karena memikirkan bagaimanakah
halmya nanti dengan Sutan Raja Bujang. Tentulah Raja Bujang
akan murka amat sangat, sebab dia sebagai diperolok-olokkan
dan ditipu saja.

Setelah keesokan harinya berkata Futri Bungsu kepada
saudaranya yang berenam, mengatakan bahwa ia hendak pergi
randi ke tepian. Tetapi saudara-saudaranya melarang, katanya:

"Hai Bungsu sekarang tak baik engkau keluar-keluar, karena
engkau dalam telangkai. Kalau mendengar Raja Bujang, boleh
menjadi bala besar"

lawab Putri Bungsu:

"Kak Tua dan Kak Tengah hamba, tentang Sutan Raja Bujang
belumnlah di dalarm hati benar. Harmba terima pinangannya itu,
hamya sekadar perintang-rintang hati, sermentara menanti ayah
si Dewana." Sambil berkata demikian, turunlah ia ke halaman
rmembawa anaknya, di belakangnyamengiring si Kerbang. Tiada
lama sampailah ia ke jalan dua bersimpang, sesimpang jalan ke
tepian dan sesimpang ke rumah Rubiah Pekan Bunga. Maka
diturutrya jalan vang ke rumah Mandeh Rubiah. Dari jauh telah
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terdengar olehnva bunyi orang berbangsi. Bukan main merdu
bunyi bangsi, iba-iba hati Putri Bungsu mendengarkan.

Ketika dilihat oleh Malim Deman Putri Bungsu datang,
berhentilah ia berbangsi, lalu masuk ke ternpat peraduan.
Putri Bungsu sampai di halaman, lalu naiklah ke atas rumah.
Katanya kepada Mandeh Rubiah Pekan Bunga:
"0, Mandeh, dengarlah pantun hamba!
Tenam cope dengan merangsi
tanom dehol tige batang.
Anak siapa yang berbangs;
tidek tehu diorang datang?”

lawah Rubiah Fekan Bunga:

"Wahai anakku Bungsu, marilah kemari dulu duduk dekat
Bunda, boleh Bunda curai Bunda paparkan. Sudah lama Bunda
tak melihat-lihat engkau; rindu Bunda bukan kepalang. Apakah
rmaksud dalarm hati "

lawab Putri Bungsu:
"Dengarich olef Mandeh!
Orang Mekeh berbur kifang,
berternu moyat tepi neger.
Mule melonghah darf janjang,
sudah terniat Aendak kemari "

Maka rernandanglah si Bungsu ke ujung rumnah. Bukan main
indah-indahnya perhiasan rumah. Kasur bantal bersusun-susun,
tirai langit-langit berbentangan. Lalu kata Futri Bungsu pula:

"Aduhai Bunda, raja dari manakah yang akan datang, atau
sutan dari manakah vang akan tiba, maka rurmah dihiasi seindah
iri "
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lawab Rubiah Pekan Bunga sambil tertawa:
"Wahai Anakku Bungsu, bukan rajalah vang akan datang,
atau sutan yang akan tiba, hanya seperti kata-kata orang:
Beli kasut di Bangkahuly,
bowa ke puloo dua tiga,
dipakal wall dalom bilik.
Miat moksod Bunda dahuly,
dengan engkou disampaikon juga,

Medon Kiali ‘lnh hidup balik. "

Gelak tersemyurn Futri Bungsu mendengar pantun Mandeh
Rubiah Fekan Bunga. Lalu dijawabnya:
"Dengarlah pula oleh Mandeh!
Batang capa dekat kuini,
dehon dilifit penceringat.
Macom apa beliou kini,

kami‘'lef lupa-lupa ingat. "

Rubiah Pekan Bunga tersenyurn pula, lalu jawabnya:

"Rendom ternbokau dafom pasu,
pasu dari Majowarna.
Befuminh engkou tohu Bungsd,

rupanya bogai si Dewana?

Dengarlah Bunda ceritakan: Sepekan vang lalu Bunda
kedatangan seorang muda. Katanya diadari dunia, datang kernari
mencari senamanya, bernama Medan Kiali. Mendengar itu
beruras rasanya hati Bunda, vang sudah hancur luluh selarma ini;
lalu Bunda tahan ia bermalam di sini, Bunda buat sebagai bujang
wang hilang."
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lawab Putri Bungsu:

"Aduhai Bunda, kalav begitu hamba hendak bertanyakan
ayah si Dewana pada orangmuda itu. Barangkali dia ada berternu
di Kuala Batang Muar."

Ketika itu tampaklah kelambu bergoyvang-govang sebagai
diernbus angin.

lawab Mandeh Rubiah Pekan Bunga:

"Kini tentu kehendak anakku itu tiada dapat, sebab dia
baharu tidur; jika anakanda hendak berternu juga, besoklah
datang kernari, nanti Bunda bicarakan."

K.ata Futri Bungsu:

"Biarlah dia harmba bangunkan, karena hamba ingin benar
hendak mendengar kabar avah si buyung" Sesudah berkataitu ia
berdiri, lalu pergi ke ternpat Malim Deman tidur.

Setelah sampai dibukanya kelambu dan tarmpaklah Malim
Dernan terbaring memeluk bantal. Maka meniaraplah Putri
Bungsu mermeluk suaminya dengan tangisnya. Malim Deman
tidak tertahan pula hatinva melihat laku istrinva itu; maka dipeluk
dan diciumnnya dengan air mata berlinang-linang. Setelah
berpeluk-pelukan dan bercium-ciuman, berkatalah Putri Bungsu:

"Aduhai Kakanda, mengapakah Kakanda bersemnburnyi-
sernbunyi begini? Gusarkah KakandaAdinda datang ini?"

lawab Malim Deman:

"3, Adinda, bukankah Kakanda gusar Adinda datang, akan
tetapi Kakanda merasa takut, sebagai pantun orang:

Tenah fiat gall di gunung,
buat jembangan tempat kain,
Adik kolifiat deflarm tenung,

sudoh di tangen orang (ain.
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Dengarlah sebuah lagi!
Anak pangeran duduk di pet;,
duduk di pintu berdua-dug,

Sangat heran of dafam hat,
biduk satv nekhode doa.

lawab Putri Bungsu:

"Aduh Kakanda, janganlah Kakanda berkata begitu, karena
sangat iba hati hamba mendengarmya. Tidakkah Kakanda
mendengar kabar beritanya, sudah setahun Adinda selalu
berjanji-janji saja dengan orang ity janji selama air hilir, janji
selama gagak hitarn, janji menanti orang dunia datang ke langit?
langanlahKakanda pandang Adinda orang yang lanjung, sebagai
orang vang tak tahu kasih. Hati Adinda sudah terturnpah pada
Kakanda, sebab itu tidak akan terturnpah lagi kepada orang lain,
sehagai kata pantun:

Selasif of dafem puan,

embid setangkal pencuci kain,
Sejak kasif jotoh ke Tuan
haram Uleh mencinta lain.”

Mendengar itu gelak tersenmyurn Malim Dermnan, lalu dipeluk
diciurnnya pulaakanistrinya sebagai takkan dilepas-lepaskannya.
Kasih savangnya makin bertambah- tambah, lebih dari masa
bujang dan gadis dahulu.

Akan Malim Dewana tercengang-cengang saja keheranan.
Akantetapi setelah diketahuinya orangvang dilawannya bermain
kernarin itu ialah ayah kandungnya, maka dipeluknyalah Malim
Derman dan tiada dilepaskannya lagi.

Kata Putri Bungsu:

"a, Kakanda, marilah kita pulang mendapatkan Ayah Bunda
dan saudara-saudara hamba, karena mereka pun sudah ingin
pula hendak berternu!"
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Maka dibawanyalah Malim Deman oleh Putri Bungsu ke
istana ayah-bundanya. Setelah sampai heranlah orang sermuanya
relihat Malirm Derman datang itu, sebab pada pikir mereka tak
rnungkin orang dunia akan dapat datang ke langit, karena tiada
rnenaruh baju songsong barat.

Akan tetapi raja Sidanguri, ayah Putri Bungsu, sangat
himbang rasa hatinya,sebab perjanjiandengan SutanRajaBujang
sudah hampir sampai pula. Entah bagaimanalah akan jadinya
nanti pertunangan Futri Bungsu dengan dia itu. Tentulah akan
perang juga kelak kesudahannya. ltulah vang jadi pikiran oleh
Baginda siang dan rmalam.

Kejadian itu tiadalah dapat disembunyi-sernbunyikan lagi,
karena tiada lama antaranya terdengarlah kabarnya kepada
Sutan Raja Bujang. la sangat marah, sambil merentak-rentak
renghantarm tanah dan mencabut pedang jenawinya. Mukanya
merah padarn dan matanya bernvala- nyala. Orang dalam
gelanggang berkejutan, melihat kemarahan rajanva itu. Seketika
itujuga dihimpunkannyalah sekalian rakyat dan hulubalang vang
gagah-gagah dan berani-berani. Lalu dikirimkannya surat perang
kepada Baginda Raja Sidanguri.

Keesokan harinya sebelurn matahari terbit, berhadap-
hadapanlah tentara kedua raja itu, lalu berperanglah ke-duanya.
Bukan main ramai perangnya, tikamn-renikam, pancung-
rernancung dan usir-mengusir. Seketika lamanya berperang
banyaklah darah turnpah ke bumi dan banyak rakyat dan
hulubalang vang mati. Adapun perang Sutan Raja Bujang sangat
kerasnva, sehingga tiada berapa lama pecahlah perang Raja
Sidanguri. Melihat itu geramlah hati Malim Derman, lalu
dihunusnya kerismya, hendak menuntut bela. Ketika ity
menangislah Putri Bungsu serta saudara vang berenam, karena
takut Malirmn Dernan akan hinasa dalam peperangan itu. Akan
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tetapi Malim Deman tak dapat ditahan lagi, ia terus berlari ke
rmedan perang dan serta sampai lalu menverbukan diri ke dalam
rmusuhvangbanyakitu,sambilmengamuk dengantiada hentinya.
Maka banyaklah hulubalang dan rakvat Sutan Raja Bujang vang
mati kema amuk Malim Derman. Akhirmya sampailah Malim
Deman ke ternpat Sutan Raja Bujang berdiri, lalu kedua raja itu
berperang amat hebatnya.

Keduanya sama-sama pandai, sama-sama pendekar
sehingga beberapa lamanya tiada juga tentu mana vang akan
menang dan mana yvang akan kalahMWaktu kedua pahlawan itu
bertikarn-tikaman, tiba-tiba datanglah si Mambang Tunggal
suami Putri Tua, pembayan Malim Deman. Lalu dipancungnyalah
kepala Raja Bujang, sehingga putus dan mati seketika itu juga.
Demi dilihat oleh rakyat Sutan Raja Bujang rajanva sudah mati,
raka sermuanya habislah lari. Malim Dernan menang. Segala isi
negeri amat suka cita. Sejak itu Malim Dernan tinggal di atas
langitbersama anakistrinya dengan senang dansentosa beberapa
lamamya.

Tersebutlah pada suatu hari sedang Malim Derman bermain-
rmain dengan anak istrinya di dalarm tarmanbunga- bungaan, tiba-
tiba datanglah burung burak dari dunia mendapatkannya. Maka
teringatlah oleh Malim Deman akan janjinva dengan Santan
Batapis. Masa itutelah sampailah janjinya akan turun ke dunia.

Burung Burak berdatang sembah, serbahnya:

"a, Tuanku, hamba disuruh oleh Tuan Putri akan menjermput
Tuanku karena janji telah sarmpai."

Maka rusuhlah hati Malim Deman, karena akan bercerai
dengan anak istrinya. Terlebih-lebih Futri Bungsu dan Malim
Dewana, keduanya menangis dengan amat sedih mendengar
kabar itu. Akan tetapi Malim Dernan tak dapat bertangguh lagi,
karena janjinya sudah sampai. Lalu dipeluk diciurnnyalah anak
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istrimya dengan hati hancur luluh, entah musim bila tahun mana
lagi akan berternu. Setelah diantarkannya Futri Bungsu dan
Malim Dewana pulang ke istana, naiklah ia ke atas punggung
burak. Kata Putri Bungsu sambil menangis:
"Aduhai Kakanda, dengarlah dahulu pantun harmba!

Anck sepat beri bertall

anek singe bermouin kumbang,

Tuan mendapat nala-nali,

terbuang bunga dadop kembang "

lawab Malim Deman:

"Aduhai adikku Bungsu, bukanlah maksud Kakanda mening-
galkan engkau ini, karena Kakanda tak senang lagi di sini atau
karena cintaku telah berubah. Sekali-kali bukanlah begitu, hanya
karena janji Kakanda sudah sarmpai dengan orang vang punya
burak ini. Kalau tidak karena itu, haram lilah Kakanda pergi.
Sabarlah Adinda dahulu. Tujuh bulan lagi Kakanda balik pula
kernari. Dengarlah pantun Kakanda!

Gambor rajo bawa ke Aidy,
gantung di bilik podn talinyg,
Sabar saja adik dohuly,

nanti sigpa akan punya.”

K.ata Putri Bungsu: "Dengarkan pula cleh Kakanda!
Anak unta di pelimbaharn,
memakan sampah doun berangar,
Biar kitalnh berjauharn,
hileng di mota di hati jengan.

lawab Malirm Dernan pula:
"Dari fepun ke nderagiri,

bawa tilorn ponjang sedepa,
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tilom sutro emos tertabur,
pakaian ratu moin kecop,
indah ditenvn anak Bal,
Adik sepantun "sinansari’,
sinng malom takkan lupo,
hanya selogi felap tidur,
defam tidur menjodi mimpi,
jika bangun ingat kembafl "

Setelah puas berpantun-pantun, terbanglah Malim Dermnan
ke dunia. Bukan main kencangnya burak terbang, seperti panah
terlepas daribusurnya. Maklumlahterbang turun ke bawah. Tiada
berapa lamanya sarmpailah di halarman Santan Batapis, lalu terus
naik ke atas istana.

Maka sangat suka citalah hati 5antan Batapis melihat buah
hatimya datang ity, lalu katanya:

"Hai Tuan yang baru datang dari langit, dengarlah pantun
dagang risau!

Anak Bajeng menjala ruarn,
burh dadu jatuh ke tebat,
Tampafk terbayong rwpa tvan,
hati findu jadi berobat. "

lawabh Malirm Deman:
"Koyv cendana buatkan cadif,
cadik berukir di dalom pelang,
Sampari di mana rindu adik,
rindu hamba menyisip tulang.”

Ketika itu Malim Demanmemandang dengandendamberahi
kepada Santan Batapis dan pandangnya itu dibalas pula oleh
Santan Batapis. Kemudian katanya:
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"Berdentung guruh di vdara,
terbong gabak dori hufu,

mwan muda mengandung fiujarn,
entah df mana terseraknya,
fnsan mabuk nyawe sengsarg,
karena pandang sepintas (aly,
sudah budi bertinjauan,

hatidan jantung diracunnya.”

lawah Malirm Dernan:
"Pucuk mati selara kuning,
ingat kolau sampai terempas,
dehan don rantinglah bergoyang,
ke batang juga tersandarnya,
Lebifi sesakit ngefu pening,
dimabuk pandang yang sepintas,
di mata kasih terbayang,
nyawa don jantung dibokarnyo.

K.ata Santas Batapis:

"Krin cito dari Bengkult,
krin sitin beli kodian,
Bermnin mata kita deholy,

fohir don batin kemuodion. ™

lawab Malim Deman:

"Anak menjengan mosuk ke fubok,
mati di impit pofion pulai

Hatiku jangan dipermabufk,
dendominh (oma terbenghofol”
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Sehari-harian itu malim Deman dan Santan Batapis asvik
bergurau senda saja. Bunyi pantun berbuah-buah, bunyi gelak
berderai-derai, maklurlah kasih sayang baru berjumpa. Tiada
larma antaranya datanglah si Kembang Cina membawa makanan
dan minurnan, lalu dihidangkannya di hadapan tuannya. Maka
makanlah keduanya ganti suap menyuapi dan senda gurau tiada
berhenti. Setelah sudah makan dan minum, duduk pulalah
mereka bercakap-cakap. Fada petang hari pergilah keduanya
berjalan-jalan ke dalarm taman bunga-bungaan akan meng-
hiburkan hati vang rindu.

Tiada lama malamlah hari. Kata Santan Batapis: "va,
Kakanda, tentu Kakanda sangat berasa letih, karena berjalan
sejauhitu. Sebabitubaiklah Kakanda beraduakan beristirahatkan
badan supaya menjadi segar kembali."

lawab Malirm Deman:

"Sebenarnyalah seperti kata Adinda itu, sangatletih dan lesu
badan Kakanda rasanya. Apalagi mata Kakanda sudah berasa
berat, tetapi seperti kata pantun:

Sutan Putih pergi ke Tefufk,
sampal diTeluk senja far,
Eadan letih mato mengantuk,
hati takut tidur sendiri.

Mendengar itu tunduk tersenvurn Santan Batapis dengan
kernalu-maluan. Kernudian katanya:

"Aduhai Kakanda, jika begitu, dengarlah pantun hamba!
Kerakut kampung seberang,
Eanyak kapaf bermunt cowan.
Kalaw takot tidur seorang,
embd bantelkan gantl kowan.”
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lawab Malim Deman:

"Aduhai Adinda Santan Batapis, dengarlah pula pantun
Kakanda!

Anak Kerukut bermain parang,
fena dade dengon mata.
Bukan takut tidurseorang,
takut adinda hilang di mata.”

Sesudah berpantun itu dipeluk dan didukungnya Santan
Batapis, lalu dibawanya masuk ke peraduran. Maka dilabuhkan
oranglah tirai dan kelambu. Berapalah bujuk dan cumbu serta
sendau gurau tiada berhenti; sehingga javh malam barulah
keduanya tidur. Maka sunvi senyaplah di dalam istana vang besar
itu.

Setelah keesokan harinya turunlah keduanya dari atas
ranjang masuk ke dalam tarman, sambil berjalan berpegang-
pegangan tangan. Maka datanglah dayang-dayang mem-
bawakan air bunga serta bedak dan langir, lalu keduanya mandi
bersirarmn serta berbedak dan berlangir. Demikianlah keduanya
hidup senang dan bersuka-sukaan setiap hari.

Sudah beberapa bulan Malim Deman di sana. Makin sehari
rmakin terikatlah hatinya kepada Santan Batapis, sehingga tak
kuatrasanyaia akan bercerai, biarpun barang seketika. Anak dan
istrimya makin lama makin hilang dar ingatannya dan janjinya
akan pulang ke langit sudah lupa sama sekali. Sesungguhnyalah
Malim Dernan telah kena kasih Santan Batapis, sehingga
ingatannya tiada vang lain lagi, hanva Santan Batapislah siang
dan ralam, pagi dan petang. 5antan Batapislah vang jadi bumni
langitrya, yang jadi nyawa badannya. Akan tetapi malang sekali
Malim Demnan tiada mendapat putra seorang pun dengan Santan
Batapis. Karena itu amat sedih hati S5antan Batapis.
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Fada suatu hari sedang mereka duduk di atas anjung
peranginan, berhandai-handai dan bersendau gurau, teringatiah
oleh Malim Deman akan ayah bundanya. Maka diceritakannya
kepada istrinyva, bahwa ia bermaksud akan menjelang ayah
bundanya, sebab sudah lama benar ditinggalkannya.

hWendengaritu berkatalah Santan Batapis:

"Aduhai Kakanda, adapun maksud Kakanda itu tiada
salahnya, akan tetapi bagaimana jadinya Adinda ini? lika
dirisalkan Adinda dagang menumpang, bukan satu dua vang
Adinda turnpangkan, untung malangAdinda turnpangkan, nyawa
badanada tumpangkan. Akantetapi malang juga rupanya Adinda
ini, karena sudah bertahun kita berbaur, tak juga mendapat putra
vang akan penglipur-lipur hati, vang akan perintang-rintang
rata, sebagai kata pantun:

Burung belibis dolem sangkar,
beri bijon waktu subuf.

Tohun habis zoman bertukar,
hari hujan tanam tak tumboh.

Dengarkanlah sebuah lagi!
Anak lemo moken selosih,
sefasih di tenam toen Potrd
Mekin leme bertembah kasih,

kasih jangan tuan mongkid. "

lawab Malirm Derman sambil tersemyurn:
"Dengarkan pula oleh Adinda!
Badik sebilah dari holw,
penukar pedong dengan tumbak.
Adik sebareh dehol,
Kakak sedang difamun ombak.
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Dengarkan sebuah lagi!

Tenem nangha di tepl fubok,
fubuk di dusun si Gumantah.
Tidak kusanghka akan memabufk,

maka kuminem tvak mentah "

Setelah sudah berbalas-balasan pantun, berkatalah Santan
Batapis:

"¥aKakanda,sudah sekianlamanya Kakandadi sini, belumlah
Adinda menerangkan siapa Adinda ini. Lehih baik sekarang
Adinda ceritakan, karena kalau jadi Kakanda pergi dan Avyah
Bunda bertanyakan Adinda, dapatlah Kakanda menceritakanmya.
Adapun ayah Adinda bernama Sultan Gaheramn Syah dan bunda
Adinda bermara Putri Rahmat. Baginda menjadi raja di dalam
laut dan peri serta jin dan raksasa di bawah perintah Baginda.
Alkan harnba ini maka jadi sarmpai kerari; karena disembunyikan
oleh Baginda. Sebab di dalam nujum ada tersebut, jika urnur
Adinda sampai 16 tahun, akan datanglah seekor garuda yang
amat buas dan ganas akan melarikan Adinda. Akantetapi dengan
kehendak Dewata sarmpai sekarang tiadalah kurang suatu apa.

Menurut perjanjian, Baginda sudah hampirlah masanya
datang kernari akan menengok Adinda, karena tanda-tandanya
sudah kelihatan. Akan tetapi temtang kedatangan Baginda itu,
janganlzh Kakanda kuatin, nanti Kakanda akan Adinda
serbunyikan hilang-hilang supaya Baginda jangan tahu."

Mendengar itu senanglah hati Malim Dernan. Sesungguh-
nvalah tiada larma kermuwdian datanglah Sutan Gaheram Svah
bersarna permaisuri Putri Rahmat. Berrnula lindunglah cahaya
ratahariolehrakyatnya dankemudian bergovanglah istana vang
besar itu dan tiada lama terdirilah mereka di hadapan Santan
Batapis. Maka sujudlah Santan Batapis menyermbah avah
bundamya.
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Adapun akan Malim Deman sebelurn Sutan Gaheram Syah
datang, diciptakan oleh Santan Batapis dengan hikmatrva jadi
seekor burung nuri, digantungkannya di biliknya dalam sebuah
sangkar.

Setelah seketika lamanya mermandanglah Futri Rahmat
kepada burung nuri itu, lalu ia bertanya:

"Hai Ananda Santan Batapis, dari manakah engkau dapat
burung ini? Bagus benarwarna bulurmya."

lawahb Santan Batapis:

"Harap diampun Bunda, pada suatu hari burung itu terbang
merahap-rahap kernari, lalu anakanda tangkap dan anakanda
rasukkan ke dalarm sangkar."

Akan tetapi Putri Rahmat belurn begitu percava kepada
perkataan ananda itu, sebab burung itu tampaknya lain benar
dari nuri biasa.

Lalu dipandang oleh Futri Rahrmat dua laki istri akan burung
itu dengan hikmat. Sesungguhnyalah nuri ity bukan burung
sebenarnya, melainkan manusia juga. Maka marah-lah Sutan
Gaheram Syah teramnat sangat, lalu menghardik menghentam
tanah:

"Hai anmak durhaka, anak bedebah, apakah namanya
perbuatan engkau ini? Manusia dari manakah vang engkau
pelihara? Tidakkah engkau tahu perbuatanmu itu memberi aib
kami raja-raja di seluruh kerajaan dewa-dewa? FPatut sekali
hukurnan engkau ini dibakar hidup-hidup di dalam api yang
rmenyala-nyala."

Mendengar itu Santan Batapis tunduk menyerbah dengan
takutnya. Sutan Gaheram Syah lalu tampil men-dekati sangkar

burung itu, lalu diciptanya burung nwuri itu dengan hikmatnya.
Sebentar itu juga berubahlah burung itu jadi manusia kembali.
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Ketika itu Sutan Gaheram 5Syah bertambah-tambah
rmarahnya, lalu ditangkapnya dan dibantingkannya Malirm Deman
ke udara. Sebagai kapas diembus angin, demikianlah Malim
Deman terpelanting amat javhrya, melayang-lavang di udara,
danakhirmya jatuh ke dalarm laut. Sebentaritu juga Malim Derman
disarnbar oleh seekor ikan raja ter-amat besarnya, yang sedang
bermain-rmain di laut itu, lalu terus ditelannyva. Sernua itu dilihat
dengan senang hati oleh Sutan Gaheram Syah dua laki istri. Dan
SantanBatapis dirantai pinggangnya oleh Baginda dengan rantai
hesar, kernudian ditarnbatkan di dalam sebuah hilik, dan disuruh
jaga kepada beberapa puluh jin raksasa. Kemudian pulanglah
Baginda kernbali ke negerinva.
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Mencari Ayah

Tersebutlah Malirm Dewana di ataslangit, makin sehari makin
bertamnbah besar juga. Akhirnya sampailah umurnya 16 tahun.
Makin bertambah-tambahlah baik parasnya, sehingga banyak
dara dan gadis yang tergila-gila kepadanya. Pada suatu hari
berkatalah ia kepada Bundanya:

"Ya bundaku, sekarang anakanda sudah besar. Tentulah
Bunda tiada akan melarang anakanda lagi turun ke dunia akan
rnencari Ayvahanda. Karena sudah sekianlamanya Ayahandatiada
datang-datang lagi kemari, entah beliau masih hidup, entah
sudah mati."

Mendengar maksud anaknya itu, menangislah Putri Bungsy,
karena sedih akan bercerai dengan anak. Lalu katanya:

"Wahai anakku, buah hati cahaya mata Bunda, janganlah
Ananda turun ke dunia. Karena jalannya sangat javh dan banyak
bahava di tengah jalan. lika Ananda dapat bahaya apa-apa,
tentulah Bunda akan bersusah hati selama-lamanya."

Akan tetapi bagaimana dibujuk dan ditahan oleh Putri
Bungsu, Malim Dewana hendak turun juga ke dunia. Akhirmya
terpaksalah ia memberi izin, tetapi dengan hati yvang sedih dan
kuatir jua.

Fada keesokan harinya bersiap-siaplah Malim Dewana.
Dikenakan baju songsong-harat, lalu berjalan menuju pintulangit
diiringkan oleh bundanya. Setelah sarmpai di pintu langit, dipeluk
diciurnlah ia oleh bundanya dengan tangis.

Kata Putri Bungsu:

"Aduhai anakku, baik-baiklah Ananda di jalan. Janganlah
lengah dan lalai, supaya jangan dapat bahaya. lika berternu
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dengan Ayahanda, sampaikanlahsalamtakzim Bunda. Kerudian
lekaslah pulang ke langit."

Sesudah itu terbanglah Malim Dewana turun ke dunia. Tiada
berapa lama antaranya hilanglah dikandung awan. Maka
menangis pula Putri Bungsu melihat anak tak tampak lagi.
Kernudian pulanglah ia dengan amat berduka cita.

Akan Malim Dewana terus juga terbang menempuh angin
dan badai. Makin lama makin kencang juga angin vyang
diternpuhnya. Tiba-tiba datanglah angin puting-beliung. Maka
hilanglah akal Malim Dewana. Baju song-song-baratnya telah
kovak dan cindai pengikatnya telah putus. Maka jatuhlah ia ke
dunia terbaring di dalam hutan. Dengan kodrat Allah tiada ia
rnati, hanya tiada sadarkan diri saja beberapa lamanya. Setelahia
siunan, berjalanlah ia dari sama, akan mencari air dan buah-
buahan, vang dapat dimakan, karena haus dan lapar tiada
tertahan-tahan rasanya. Akhirnya sampai ia ke bawah sebatang
pohon beringin vang amat besar dan rindang daunnya. Di sana
ada sebuah telaga yang amat jernih airnya. Maka dipuaskan-
ryalah dahaganya merminurn air telaga itu; kemudiania berhenti
di bawah pohon itu akan melepaskan lelah dan letih.

Tersebutpula perkataan seorangraja bernama Tuanku Zainul
Alarn, dan narma negerinya Tanah Dewa. Adapun Baginda itu ada
mempunyai seorang putri vang amat cantik parasnya bernama
Putri Bunga Kapas. Kesukaan Putri itu amat lain dari kesukaan
putri-putri wang lain. |a amat suka berburu ke dalam hutan. Fada
sugtu hari pergi pulalah ia berburu diiringkan oleh Perdana
Menteri dan beberapa banvak rakyat. Akan tetapi seekor
perburuan pun tiada berternu, meskipun sudah habis rimba itu
terjalani. Sernua orang sangat heran memikirkan, ke manakah
perginya segala isi rimba itu. Akhirmya sampailah mereka ke
pohon beringin termpat Malim Dewana berhenti itu. Putri Bunga
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Kapas hendak berhentikan lelah pula di sana. Akan tetapi setelah
ia dekat, betapalah terkejutnva, karena dilihatnya ada seorang
anak muda teramat elok parasnya duduk bersandar pada pohon
kayu itu. Sudah banyaklah ia melihat anak raja-raja dan anak
menteri-menteri, tetapi tiada seorang pun vang seelok orang
rmuda itu. Maka pikir Futri Bunga Kapas: "Kalau dia tidak anak
dewa dan marmbang, tentulah putra seorang raja besar jug,
karena rupanya amat elok dan tarmpan sekali. Baiklah aku tegur
akan dia."

Lalu didekatinya Malim Dewana, lalu katanya dengan
manis:

"Wahai Orang Muda, siapakah Tuan ini, bangsa dewa atau
rmambangkah? Apakah maksud Tuan duduk di sini?"

Mendengar itu Malim Dewana terkejut, lalu memandang ke
ternpat suara itu datang. la amat heran, karena di hadapannya
terdiri seorang putri vang sebagai bidadari cantiknya. Seketika
lamarya ia tiada terkata-kata. Setelah ingatannya agak tenang
lalu ujarmya:

"¥a Tuan Putri, hamba ini bukanlah bangsa dewa atau
rambang, melainkan bangsa manusia juga sebagai..." |a tiada
terus berkata, karena ia bimbang, entah bangsa peri, entah pun
dewi yvang berdiri di hadapanmya itu.

Maka suka citalah hati Tuan Putri Bunga Kapas, lalu katanya
pula:

"Hai Orang Muda, janganlah Orang Muda gentar, harmba pun
bangsa manusia juga sebagai Tuan-hamba. Sekarang hamba
hendak bertanva, apakah kerja Tuan-hamba di sini? Burung
apakah yang dipikat atau kaul manakah vang dilepaskan?®

lawab Malim Dewana:

"¥a Tuan Putri, bukanlah hamba ini datang kemari akan
rmermikat burung, bukan pula melepaskan kaul, melainkan harmba

6 Mualira Deraor don Frid Bungsy 13



orang sesat, dibawa untung vang celaka. lika ada iba kasihan
Tuan Futri, izinkanlah harmba hendak masuk ke dalarm negeri
Tuan-hamba."

Mendengar itu merasa kasihan hati Putri Bunga Kapas. Maka
katarmya pula dengan lebih ramah:

"lika Tuan suka, marilah Tuan-hamba bawa menghadap
Ayahanda Bunda. Tentu Baginda akan bersuka cita pula melihat
kedatanganTuan."

Maka dibawa oranglah Malim Dewana ke dalam negeri Tanah
Dewa. Setelah sampai dalam negeri amat heranlah Malim
Dewana melihat indahnya negeri itu. Kotanya dan paritnya
berlapis-lapis. Tiada berapa lamanya sampailah ke istana. Titah
Baginda kepada Putri Bunga Kapas:

"Hai Ananda, manakah perburuan vang Ananda dapat?"

Sernbah Putri Bunga Kapas:

"Harap diampun Ayahanda, malang benar Ananda sekali ini,
seekor binatang pun tiada bertermu di dalam rimba. Sungguh
heran, entah ke mana perginya, Ananda tak maklum. Akan
tetapi..."

Tuan Putri tiada terus berkata, mukanya jadi merah padam
karena kemnalu-rmaluan.

Titah Baginda: "Akan tetapi apa? Coba ceritakan supaya
gyahanda dengar."

Jawab Tuan Futri samibil tundulk:

"Alkan tetapi anakanda mendapat seorang muda di tengah
hutan."

"Seorang muda?™ tanya Baginda dengan heran. "Manakah
dia suruhlah menghadap!

Maka dibawa oranglah Malim Dewana menghadap Baginda.
Setelah sarmpai di hadapan Baginda menyernbahlah ia dengan
takzimmya.
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Yang Maha Mulia ity "
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Titah Baginda: "Hai Orang Muda, siapakah engkau ini?
Siapakah ayah bundamu dan di manakah negerimu? Dan apakah
raksudrmu masuk ke dalam rimba itu seorang diri? Cobalah
ceritakan sermuanya dengan terang supava kami dengar!”

Sembah Malim Dewana:

"Harap diampunTuankuSyahAlam. Adapun patikinibernama

Malim Dewana, ayah patik bernarma Sutan Malim Deman, anak
raja Kuala Batang Muar dan bunda patik bernarma Putri Bungsu.
Megeri patik di atas langit. Maksud patik datang ke dunia ini, ialah
akan mencari ayah patik, karena telah beberapa lama tiada
rnendengar kabar beritanya ke langit. Akan tetapi untung patik
juga yang malang, waktu patik terbang di udara, patik dipusing
angin puting beliung, sehingga patik jatuh ke dalam rimba. Jika
tiada berternu oleh Tuan Putri dan kalau tidak karena limpah
kurmanya, tentulah patik akan mati kelaparan di dalam rimba
itu."
Mendengar itu rmerasa heran hati Baginda. Fikir Baginda
seorang diri. "Patut juga ia putra raja besar, karena rupanya amat
elok, lagi ia tahu adat beraja-raja. Kalau dia mav tinggal di sini,
alangkah baiknya." Seketika lamanya Baginda termenung lalu
titah Baginda:

"Aduhai Ananda, merasa sedih karmi mendengar nasib
Ananda itu. Kami pun juga tiada mendengar-dengar kabarnya
tentang ayahanda itu. Lagi pula kami belum men-dengar di mana
letaknyanegeri Kuala Batang Muar. Sebabitujika Ananda merasa
senang, sukalahAnandatinggal dahuludinegeriini beristirahatkan
diri. Dalarn pada itu bolehlah kita tanya-tanyakan tentang kabar
Ayahanda itu dan negeri Baginda."

Mendengar titah Baginda amat senanglah hati Malim
Dewana, lalu sernbahnya:
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", Tuanku Syah Alarm; amat suka cita hati patikmen-dengar
titah Yang Maha Mulia itu. Sekarang patik serah-kanlah diri patik
ke hadapan Tuanku Svah Alarm."

Maka tinggallah Malim Dewana di sana dipelihara oleh
Baginda dengan sepertinya, sebagai memelihara putra Baginda
sendiri jua layaknya.

Akan Putri Bunga Kapas sejak berternu dengan Malim
Dewana di dalam rimba ity, sudah jatuh cinta kepadanya. Makin
sehari makin melekatlah wajah anak muda vang cantik itu dalam
kalbunya. Apalagi setelah didengarnya bahwa Malim Dewana
turunan raja besar jua, maka makin mendalamlah cinta kasihnya.
Siang dan malam tiada hilang lagi dari angan-angannya dan
selalu jadi buah mulutnyva.

Akan tetapi bukanlah sia-sia Futri Bunga Kapas ber- cintakan
orang muda itu, karena Malim Dewana pun telah jatuh cinta pula
kepadanya. Tetapi cintanya itutiadalah di- bayang-bayangkannya
keluar, disernbunyikannya dalam- dalam masuk hatinya, karena
ia takut akan diketahui cleh Baginda.

Akhirmya Baginda tahu juga, bahwa keduanya bercinta-
cintaan. Akan tetapi Baginda tiada marah, malahan amat
bersenang hati, karena selama ini Putri Bunga Kapas selalu
menolak pinangan anak raja-raja. Sekarang rupanya telah
diturnpahkannya cintanya pada Malim Dewana. Maka ter-
rmaksudlah oleh Baginda hendak mendudukkan Malim Dewana
dengan anakanda itu.

Fada suwatu hari bertitah raja kepada Malim Dewang,
titahrya:

"Hai Ananda,apakah bicaraAnandakarena maksudAyahanda
hendak mendudukkan Tuan dengan ananda Futri Bunga Kapas?

Karena Ayahanda ini sudah tua dan daif, tiada kuasa lagi
rmengermudikan pemerintahan negeri ini- Maka Ananda kedualah
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vangAyahandaharap akan menggantikanAyahanda di atastahta
kerajaan."

Sembah Malim Dewana:

"Harap diarmpun Tuanku Syah Alam. Adapun nyawa dan
badan patik vang hina ini terserahlah ke bawah cerpu daulat
Tuanku. Mana-mana titah Tuanku patik junjung di atas batu
kepala patik. langankan akan didudukkan dengan anakanda itu,
akan dijadikan hamba sahayanya sekalipun patik rela."

Mendengarituamatsuka citalah hatiBaginda. Laludititahkan
Baginda kepada Perdana Menteri menyuruh bersedia akan
berjaga-jaga empat puluh hari danempat puluh malam lamanya.
Setelah siap, dimulai oranglah berjaga-jaga, terarmat ramainya.
Setelah sampai waktunya dinikahkan oranglah Malim Dewana
dengan PutriBunga Kapas dankemudian diarak berkeliling negeri
tujuh kali di atas usung-usungan tujuh tingkat. Semua orang
heran melihat kecantikan kedua mempelai ity, adalah sejodoh
dan sebanding benar rupanya. Setelah selesai upacara itu, maka

duduklah Malirm Dewana dan Putri Bunga Kapas di dalam istana
berkasih-kasihan.

Diceritakan pula cleh orang yang emnpunya cerita, adapun
ikan raja vang menelan Malirm Dernan pada suatu hari terdampar
di tepi pantai dibawa oleh ombak dan arus. lkan itu berternu oleh
seorang pengail, lalu dibelahnya. Betapa heran dan terkejutnya,
karena di dalarn perut ikan itu didapatnya seorang manusia. Lalu
dikeluarkannya Malirn Dernan dari dalamnya. Dengan kodrat
Tuhan Yang Maha Kuasa, ketika itu Malim Dernan membuka
ratanya lalu duduk, sebagai orang yang baru bangun dari tidur.
MWaka amat suka citalah hati si pengail ity lalu Malim Derman
dibawanva pulang ke rumahnya dan dipeliharanya baik- baik.
Sejak Malim Deman tinggal bersama-sama dia, setiap hari ia
banyak beraleh ikan. Maka amat senanglah hati pengail itu.
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Megeri itu namanya Bandar Firusdanrajanya bernama Sultan
Arifin Syah. Baginda ada mempunyai seorang putri yang teramat
cantik parasnya bernama Bunga Setangkai. Telahbanyaklahanak
raja-raja yang datang merminangnya sehingga tujuh batang
kernuning di halarman telah genting, bekas pautan kuda raja-raja
itu. Akan tetapi seorang pun tiada vang setuju oleh putri itu.
Mengingat itu amat masygul hati Baginda, karena anakanda
sudah besar belum juga dapatjodohnya.

Fada suatu petang terpandanglah oleh Putri itu Malim
Demansedangberjalan-jalan di hadapanistana. Seketika itujuga
hati Putri Bunga setangkai jatuh cinta padanva. Makin sehari
rnakin tergila-gilalah ia oleh wajah Malirm Dermnan. Akhirmya tiada
tertahan lagi rasa hatinya, lalu dengan memberani-beranikan diri
ia menghadap ayahanda Baginda, dan disembahkannya segala
perasaan hatinya itu, serbahnya:

"z, Avahanda, meskipun ananda akan dibunuh sekarang
juga, sernbah durhaka ini akan ananda sembahkan juga. Pada
sugtu hari kelihatan cleh anakanda seorang anak muda lalu di
hadapan istana kita ini. Sernenjak itu hati anakanda tak menaruh
senang lagi. Kabarmya anak muda itu menurmpang di rumnah
pengail yang tinggal di sana. lika ada kermurahan hati Avahanda,
suruhlah ia menghadap dan tanyai asal-usulmya."

Armat heran Baginda mendengar sembah anakanda itu.
Baginda jadi marah, karena tak patut putri seorang raja besar
bercintaan secrang vang tak tentu asal-usulnya. Akan tetapi
setelah Baginda timbang baik-baik, sabarlah Baginda kernbali,
karenma Baginda maklum akan kehendak Ananda itw. Lalu
dititahkan Baginda menyuruh panggil akan Malim Dernan.
Setelah Malim Deman datang, ditanyakan oleh Baginda asal-
usulmya. Malim Deman berdatang sembah dan menerangkan
asal-usulnya dengan sebenarnya.
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Mendengar ity Baginda amat suka, bahwa Malim Deman
turunan raja-raja juga. Lalu dimintalah oleh Baginda, kalau-kalau
Malim Deman suka didudukkan dengan anakanda Bunga
Setangkai. Permintaan itu diterima dengan baik oleh Malim
Deman. Makadinikahkanoranglahiadengan putri itu, lalu tinggal
di istana berkasih-kasihan dan senang sentosa.
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Sama-sama Tak Kenal

Tersebut Malim Dewana setelah beberapa larmanya duduk
bersuka-sukaan dengan istrinya di Tanah Dewa, maka teringatiah
ia kembali hendak mencari ayahnya. Maksud itu dikabarkannya
kepada istrinya. Maka menangislah Putri Bunga Kapas, karenaia
amnat cinta kepada suaminya. Akan tetapi Malim Dewana tak
dapat ditahan lagi, lalu berkata:

"Hai Adinda, dengarlah pantun Kakanda!

Tutuhi benar imou gedang,
tidakkan loma rampak (agi
Lifiati benar anak degang,
tidakkan loma tampok lagi "

Dibalas oleh Putri Bunga Kapas: "Dengarkan pula oleh
Kakanda!
Hanyut puan dari bufu,
berisi armbar kesturi,
pefang fawa muat kelapa.
Rupa tuan dari dahuly,
sudah tergombor dalom hati,
hilang nyawa baharv upa.”

Kata Malim Dewana pula:
"Kuposan terung dengon mumbang,
letak rebung dalam kuali,
Lepaskon burung hendafk terbang,
kafou vntung bolik kemnbali
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Dibalas pula oleh Putri Bunga Kapas:
"Wendang sengir di gunung fan,
ornggok jerami bertimbun-timbun.
Dari fangit datangnya Hujan,

sampai di bumi jodiembun.”

K.ata Malim Dewana:

"Dengarkan pulalah oleh Adik, pantun anak dagang larat!
Sikujur di lodong kopas,
fembangiah bunga perautan.
Kafov mujurodik mefepas,

bak aynm pulang kepautan.

Dengarkan sebuah lagi!
Tanam tafang di tengah kota
beri berbajn kunyit termu.
Kalouv malang juga terpinta,
di nkhirat saja kita berternu.

Sesudah itu dipeluk diciumnyalah istrimya, lalu berangkat.
Setelah beberapa lamanya Malim Dewana berjalan sampailah ia
ke negeri Bandar Pirus. Di sana dia menumpang di luar kota di
rurnah seorang tua.

Fada suvatu hari berkatalah Malim Dewana kepada orang tua
itu:

"a Datuk, ke manakah orang sebanyak itu membawa ayam
seekor seorang?"

lawab orang tua:

"Hai, cucuku; dengarlah Datuk ceritakan. Adapun raja di
dalam negeri ini bernama Sultan Arifin Syah. Baginda ada
mempunyai secrang Putri vang tunggal bernama Bunga
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Setangkai. Karena Futri itu sudah besar, dipancang Baginda
gelanggang, hendak mencari jodoh anakanda itu. Akan tetapi
telah tiga bulan gelanggang ramai, jodohnya tiada juga dapat
Fada suatu hari Putri itu jatuh cinta pada seorang anak pengail.
MWaka dinikahkan Bagindalah dengan si pengail itu. Perhelatan
itulah vang diramaikan orang sekarang di gelanggang. Dari
rana-mana orang datang ke sana akan menyabung ayamnya.
Akan tetapi seorang pun tak ada yang dapat mengalahkan avam
Datuk luara Balai, karenaluara Balai itu amat pandai mermbulang
dan tahu benar akan tuah ayam. lika orang muda hendak pergi
menyabung. Datuk ada mempunyai seekor ayvam kinantan,
pusaka mandiang anak Datuk."

Mendengaritu senanglah hatiMalimDewana, lalu dimintanya
ayarnituakandisabungnya. Pada keesokan harinya pergilahia ke
gelanggang membawa ayam kinantan orang tua ity serta emas
satu botol akan taruhnya. Setelah ia sampai di gelanggang,
didengarnya Datuk luara Balai menyuarakan kepada orang
banyak, siapa vang suka melawan ayvamnya.

Ferkataan Datuk Jluara Balai itu disahut aleh Malim Dewana:

"Hai Datuk luara Balai, bolehkah hamba serta menyabung
dengan Datuk™

lawab Datuk luara Balai:

"Marilah Orang Muda! Mermang ayamku dari tadi menanti
lawan juga."

Maka ke tengahlah Malim Dewana, lalu ke tengah pula luara
Balai. Keduanya lalumembulang ayarm masing- masing. Sesudah
ayar dibulang, ditampinlah taruh sebelah- menvebelah. Banvak
orang yang menaruvhi ayarm Datuk luara Balai, karena ayamnya
besar lagi bertuah dan belum pernah alah. Setelah taruh
bertamnpin dilepaslah kedua ayam itu. Beberapa lamanya ayam
berlaga, matilah ayarn Datuk luara Balai, kena taji avam Malim
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Dewana. Maka ramailah sorak orang dalam gelanggang. Akan
tetapitaruh yang banvak itu dikumpulkan oleh Datuk luara Balai,
lalu diarmbilmya.

K.ata Malirm Dewana:

"Hai Datuk luara Balai, mana kemenangan hamba?
Wengapakah Datuk ambil?"

lawab Datul: Juara Balai sambil tertawa:

"Hai Orang Muda, rupanya orang muda belumn tahu adat di
sini. Di sini kalau kalah tak dibavar, tetapi kalau menang aku harus
renerima. Tentangan kermenangan Orang Muda ity jangan
disebut dua kali. Lebih baik nyvahlah engkau lekas dari sini, kalau
sayang pada nyawa badan."

"0, Datuk, dengarlah oleh Datuk, petua orang tua! Tidak baik
orang pernarah, orang permnarah lekas tua; tidak baik orang
pencernas, orang pencernas lekas mati. Sebagai pepatah Datuk
juga, orang tua dihormati, yvang kecil dikasihi. Karena hamba ini
anak kecil, patut benar Datuk kasihi. Sekarang begini sajalah!
Kalau Datuk tak mau membavyar sernua kermenangan hamba itu,
berilah separo saja. Kalaw hamba tak menerima sedikitjuga, apa
pula 'kan namanya itu? Orang menang tak menerima "

K.ata Datuk Juara Balai:

"Hai Orang Muda, jangan diulang-ulang juga kermenangan
itu. Berdiri bulu tengkukku mendengarkan. Pergi sajalah baik-
baik dari sini. Dengarlah pantunku!

Ambil grizh penjolok mumbang,
mumbang jatuh menimpo koca.

Kelav aleh tidek Bertimbang,
menang dibawe ke neraca.”

Mendengar jawab Datuk luara Balai itu, merah padam muka
Malirn Dewana, karena malu kepada orang banyak. Lalu katanya:
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"Hai, Datuk luara Balai, dengarkan pulalah oleh Datuk pantun
anak kecil!

Ambil gafah penjolok mumbang,
jatuh pala ditimpanya.

Kalav aloh takkan bertimbang,
leherkepaln tentangannya.

Kalaubegitu adat Datuk disini,alah kami membayar,menang
tidak rmenerima, patut dagang handam-karam. Rupanya orang
vang datang ke sini semuanya diumbuk divrnnai, ditipu didava.
Alkan tetapi tentang diri harmba ini, janganlah Datuk buat begitu.
Hamba ini dagang vang larat, mula melangkah dari rumah tidak
dicinta pulang |agi. Berjalan sekaliini; satu hidup kedua mati. lika
Datuk hendak membunuh hamba, relalah pula hamba mati "

Mendengar itu bernvala-nvala marah Datuk luara Balai
Hatinya panas bagai dibakar, lalu menghardik menghentam
tanah. Maka dicabutnya kerismya dan ditikarmimya Malirm Dewana,
samnbil berkata:

"Ini kernenanganmu terimalah, hai bedebah yang tak tahu
diri!"

Alkan tetapi jangankan kena, bulu Malim Dewana pun tiada
jatuh. Melihatitu makin bertarnbah panas hati Datuk luara Balai,
lalu ditikarnrya pula Malim Dewana sekali lagi. [tu pun dielakkan
Malirm Dewana dengan tangkasnya. Datuk luara Balai makin
bertambah-tarnbah marah, lalu Malim Dewana ditikarmnnya
berulang-ulang. Melihat kejadian itu hahis larilah orang di
gelanggang, karena takut akan terbawa-bawa. Ada pula vang
berteriak-teriak sepanjang jalan minta tolong, ada pula vang
rasuk rurnah orang bersernburnyi.

Ketika itu Malim Deman sedang duduk di atas anjung
bersarna-sama istrinya. Demi dilihatnya orang habis berlari- lari
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dan berteriak-teriak, hatinya berasa cemas, lalu ia bertanya
kepada crang-orang itu:

"Hai, karnu sekalian, apakah sebabnya engkau berlari- larian
ini? Apakah yang terjadi di gelanggang?"
lawab orang banvak itu:

"a Tuanku, Datuk luara Balai berselisih dengan orang muda.
Sekarang sedang berkelahi, bertikam-tikarnan keris."

F.ata Malim Deman:

"Anak siapa gerangan itu? Berani sungguh dia mengada-ada
di sini. Tidakkah ia mendengar beritanya_..?"

Malirn Derman berlari turun, memegang pedang jenawi, lalu
pergi ke gelanggang diiringkan orang banyak. Tiada lama
antaranya sarmpailah ia tengah gelanggang. Dilihatnya Datuk
luara Balai sedang mempermainkan kerisnya danMalim Dewana
bersiap akan menangkis tikarman itu. Malirm Dernan mendekati
anak muda itu lalu dipegangnya tangannya seraya berkata:

"Hai Orang Muda dan Datuk luara Balai, perbuatan apakah
ini namanya? Salah rupa orang pandangi' Awak terhilang orang
berpengetahuan tetapi membuat cabuh dalarm negeri."

Jawab Malim Dewana:

"Harap diampunTuanku;dengarlah hamba curaikan,mulanya
kari jadi begini. Tadi hamba menvabung dengan Datuk luara
Balai. Sesudah taruh ditampin, dilepaslah ayam akan diadu.
Karena mujur teraih oleh hamba, malang terminta oleh beliau,
rmenang ayarm hamba, mati ayarn beliau. Akan tetapi jangankan
kernenangan hamba terima, malahan Datuk Juara Balai memaki-
rnaki dan rmenista-nista harmba. Katanya begitulah adat di negeri
ini, menang orang takkan rmenerima, kalah beliau takkan
rmembayar. 5ekarang hamba minta keadilan ke bawah daulat
Tuanku."
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Seketika lamanya Malim Deman termenung. Separo hatinya
membenarkan kata orang muda itu, separo hatinya masih
rnarah.

Belurn lagi Malirm Dernan menjawab, Malim Dewana berkata
pula:

"Harap diampunTuanku, apakah sebab Tuanku ber-diarm diri
saja’ Atau betulkah adat di negeri ini demikian? lika betul,
sungguh hamba merasa heran, karena baruinilah hamba rmelihat
adat yang semacam itu. Banyak sudah negeri hamba tempuh,
tak ada yang sedernikian.

Mendengaritujadimarah hatiMalimDermnan.Lalubermacam-
macamlah katanva kepada orang muda itu, sehingga Malim
Dewana jadi gusar pula mendengar. Maklurnlah ketika itu, anak
tak tahu pada bapak, bapak tak tahu pada anak. Lalu Malim
Derman berkata pula:

"Hai Orang Muda, angkuh benar engkauini'Taktahu beradat-
adat, tak tahu berbasa-basi. Rupanva engkau mengintai-intai
rarah hatiku. Bolehlah, kalau engkau hendak tahu pedas lads,
kalau hendak tahw asin garam!"

Maka bersiap orang banyak hendak membunuh Malim
Cewana.

Fata Malim Dewana:

"¥a Tuanku, bagi harmba, sengketa tidak dicari, tetapi kalau
berternu tiada dielakkan. Kalau begitu adat Tuanku, cerdik mati
bodoh terjual, bagi hamba tidak mengapa. Hanya menurut
pepatah orang tua, raja alim raja disembah, raja lalim raja
disanggah. Rupanya raja di sini raja lalirm, sebab itu patut benar

disanggah."

Bertarnbah-tambah marah Malirm Deran mendengarhinaan
itu, mukanya merah sebagai api bernyala-nyala dan seluruh
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tubuhnya jadi germetar. Maka dilompatinya Malim Dewana, lalu
diparangnya dengan pedang. Tetapi dengan tangkas sekali Malimn
Dewana menangkis serangan itu, sehingga ia tiada kena. Makin
rarah hati Malim Derman, lalu diarmuk dan diparangnya bertubi-
tubi. Tetapi Malim Dewana jangankan |uka, gores pun tidak.
Setelah puas Malim Deman mengamuk dan mermarang,
berkatalah Malim Dewana:

"Armpun Tuanku, adat dunia balas-membalas, adat syariat
palu-memalu. Sekarang sudah sampai pula giliranhamba hendak
rembalas. Terima pulalah oleh Tuanku!

MWaka merbalaslah Malirm Dewana! Tetapi dengan tangkas
pula dielakkan oleh Malim Deman; keduanva lalu berkelahi,
ganti emnpas-mengempaskan, ganti banting-membantingkan,
sehinggalebu duli kelarn kabutnaik ke udara. Akantetapi seorang
pun tiada vang luka atau kalah, sama-sama pendekar keduanya
dan sama-sama tiada dimakan besi. lika mereka lelah dan haus,
sama-sama minumkan air, kermudian berkelahi pula. Beberapa
larmanya berkelahi itu, belum juga tentu alah menangnya. Maka
heranlah Malirm Deman melihat kesaktian orang muda itu.
Sebentaritutimbullahingatandalarmhatinya hendak bertanyakan
siapakah gerangan orang muda itu dan di manakah desa
negerinya. Lalu berkatalah ia, katanva:

"Hai Orang Muda, siapakah nama orang muda, siapa nama
ibudan bapak dan di mana kampung halaman? Baiklahterangkan
lekas-lekas supaya jangan mati tiada bernarma, mati sebagai mati
anjing."

lawah Malim Dewana:

"Arnpun Tuanky, jika itu yang Tuanku tanyakan dengarlah
hamba terangkan! Adapun akan hamba ini bernama Malim
Dewana, ayah bernarma Malirm Dernan dan bunda bernama Putri
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Bungsu. Negeri hamba bukan di dunia, melainkan di atas langit.
Maksud hamba datang kemari ialah akan mencari ayah hamba
itu, karena sudah berapa lamanya meninggalkan hamba, tiada
ada kabar beritarmya."

Baru mendengar kata itu Malim Deman sebagai disambar
petir. Fikirannya gelap dan perasaannya hilang. la terdiri saja
sebagai patung, sepatah kata pun tiada terkatakan. Akhirmya
didekatinyalah anaknya ity, lalu dipelukrya sambil menangis.

"Aduhai, anakku, inilah ayahmu vang bebal itu, yang
membencanai anaknya dengan tangannya sendiri. Untung-lah
tiada terjadi apa-apa. lika Anakanda binasa, tentulah Ayahanda
akan berkubur pula bersarma-sarma."

Malim Dewana tercengang pula keheranan. Kemnudian ia pun
rmenangis di dalam pelukan ayahnya. Berapa lamanya ayah dan
anakitu berpeluk-pelukan dan bertangis-tangisan, berkata Malim
Dewana:

"Sudahlah Avahanda, tak guna kita bertangis-tangisan juga.
Baiklah kita lupakan segala vang terjadi itu, karena kita sama-
sarma tidak tahu."

lawah Malim Deman:

"Sebenarnyalah seperti kata Anakanda itu. Hanya vang Avah
sesalkan juga, Ayahanda tak bertanyakan namamu lebibh dahulu.
lika Ayahanda tanya tentu tiada akan begini kesudahannya. Akan
tetapi apa hendak dikata, nasisudah jadi bubur. Sekarang marilah
kita pulang ke istana"

Keduanya lalu berangkat ke istana. Orang banvak terpekur
sekaliannya melihatkejadiannyayang ganjilitusambil mengucap-
ucap tiada berhenti.

Ayah dan anak berkelahi berbunuh-bunuhan, karena tiada
tahu secrang akan seorang, sebab kurang siasat dan periksa.

6 Mualira Deraor don Frid Bungsy 147



Setelahsampaidiistana datanglah Datuk Juara Balaimenyernbah
rmenyirmpuh meminta maaf dan ampun kepada Malim Dewana.
la berjanji tiada |lagi akan berbuat sebagai itu dalam negerinya.
Malim Dewana pun memaafkan kesalahan Datuk itu dengan
sesuci-suci hatimya.
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Penutup

Setelah beberapa larma Malim Dernan dan Malirm Dewana di
Bandar Firus, teringatlah oleh mereka hendak pulang ke Kuala
Batang Muarakan melihat Ayah danBunda. Maka dikabarkannya
maksud itu kepada Putri Bunga Setangkai. Mendengar itu
rnenangislah Bunga Setangkai, lalu katanya:

"Aduhai Kakanda, jike Kakanda hendak pergi, bawalah
Adinda bersama-sama, karena tiada senanglah Adinda tinggal
seorang diri di negeri ini."

Maka dibujuk oleh Malim Deman dengan perkataan yang
lernah lembut, katanya:

"Sabarlah Adinda dahulu, karena perjalanan Kakanda ini
belum tentu larmanya, entah sebulan, entah dua bulan, entah
lebih dari itu dan lagi tujuan jalannva belurn tahu pula. lika
Kakanda sudah sampai ke negeri Kakanda itu dan telah tentu
hidup mati ayahanda bunda, lekaslah Kakanda balik kernari
menjernput Adinda."

Mendengar bujukan itu sabarlah hati Putri Bunga Setangkai.
Kernudian pergi pula Malim Dernan meminta izin kepada Baginda
dua lakiistri. Titah Baginda:

"Wahai anakku, mengapakah anakku hendak berangkat dari
negeri ini? Di sinilah dahulu barang sernusirm dua lagi. Belumn lagi
puas hati kami melihatAnanda duduk di sini. Tercanggung benar
karni Tuan tinggalkan.

Malim Dernan berdatang sernbah pula, sembahnya:

Harap diampun Ayvahanda, adapun Ananda sudahlama sekali
tiada pulang-pulang ke dalarm negeri. Entah Ayah Bunda masih
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ada, entah tidak lagi tiadalah Ananda tahu. [tulah vang terniat
oleh Ananda sekarang hendak melihat beliau kedua. lika sudah
tentu hidup matinya, segera juga Ananda kemnbali kernari."

Titah Baginda: "lika demikian kehendak Ananda, baiklah!
MMudah-rudahan selamat Ananda dalam perjalanan dan sampai
apa yang dimaksud."

Keesokan harinya berangkatlah Malim Dernan dan Malim
Dewana dua beranak. Banvak hutan rimba vang diternpuhnya,
banyak gunung vang didakinya dan banvak lurah vang
dituruninya. Beberapa banyak negeri vang dilaluinya; berrmula
kampung Datuk Ceti, sudah itu Bariang Kota Tujuh, Ranah Air
Angat dan lain-lain.

Lepasdari sana mereka menempuh hutan belantara. Banyak
berternu hinatang vang buas-buas seperti harimau, gajah, vlar
dan lain-lain. Tetapi dengan kehendak Allah tiadalah mereka
diganggunva. Sepuas-puas berjalan sampailah mereka ke kaki
sebuah gunung yang amat tinggi, lalu didakinya gunung itu.
Setelah sampai di puncaknya berhentilah mereka seketika akan
rmelepaskan letih dan lelah. Dilayangkannya pandang ke kiri dan
ke kanan. Jauh sesayup-sayup mata mermandang tampaklah
alar Batang Muar antara ada dengan tiada, tarmpak ranah
Kuraitaji dan Ujungkarang sedang disapu-sapu awan.

Maka bercucuranlah air mata Malim Deman, karena hatinya
berasa iba melihat negeri-negeri itu. Setelah lepasletih danlelah,
mereka lalu berjalan pula. Beberapa lamanya menempuh hutan
rirba rava, sarmpailah mereka di kampung Ujungraja, dari sana
rmereka menuju ke kampung Labuhan, Kuala Batangmasang dan
Kuala Muaraputus. Dari sana menyeberanglah mereka lalu
rnenermpuh karmpung Tiku, Sungailimav, Ulakkarang dantengah
ralarm sampailah mereka ke Kuala Batang Muar. Maka amat
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rindulah hatiMalimDernan hendak melihatwajahayah bundanya.
Dengan hati berdebar-debar masuklah mereka ke dalarm negeri,
lalu terus menuju istana. Pada pikirnya tentu istana orang tuanya
tiada akan berapa ubahnya dari waktu ditinggalkannya. Akan
tetapi setelah dekat, betapa tercengangnya, istana yang indah
gilang-gemilang dahuly, sekarang sudah muram dan buruk.
Halamannya penuh semak belukar, sebagai ladang tinggal
setahun. Maka menangislah Malim Deman melolong-lolong
panjang, Sambil menangis berseru juga memanggil-manggil
ayah bundanvya. AdapunTuanku Raja Tua dan Futri Mavang Seni
sedang tidur di atas anjung. Derni mendengar orang memanggil-
rnanggil itu terbangunlah keduanya. Lalu di-dengarkan mereka
nyata-nyata suara siapakah yang mengimbau-imbau dalam larut
malamitu. Tiba-tiba berlarilah Putri Manyang Seni membukakan
pintu, karena ia telah tahu suara itu ialah suara Malim Deman,
anak tunggalnya.

Setelah pintu terbuka, naiklah Malim Dernan dan Malim
Dewana, lalu disambut dengan ratap tangis oleh kedua orang tua
itu. Seketika lamanya bertangis-tangisan, berkatalah Malim
Deman:

"Aduhai Ayah dan Bunda, betapakah Avah dan Bunda, maka
jadi sernacam ini? Raja manakah vang telah membencanakan
Ayah dan Bunda? Kabarkanlah supaya Ananda tahu, boleh kita
tuntutkan bela"

lawab Tuanku Raja Tua:

"Wahai Ananda, duduklah Tuan dahulu, supava boleh
Ayahanda kabarkan asal mulanya maka kami jadi begini."

Maka duduklah Malim Deman bersimpuh di hadapan avah
bundanya, Malim Dewana duduk di sebelahnya, sedang air mata
jatuh berderai-derai juga.
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K.ata Tuanku Raja Tua:

"Adapun kami ini sejak Ananda berjalan sudah dibencanai
oleh si Raja Angat Garang, kemenakan kandung Ayahanda. la
telah merajalela di dalam negeri ini; tegak tidak bersundak,
melenggang tidak terpampas, membunuh tidak membangun.
Hamba rakyat habis ditaklukkannya dan harta benda kami
dirampasnya. lburu dijadikan gembala itik dan Ayahanda
gemnbala avam. Fagi-pagi buta berangkatlah kami dari rumah ini
akan menurut perintahnya itu, dan gelap hari baharu pulang.
Dernikianlah kerja karni setiap hari."

Mendengaritu bukanmain sedih hati Malirm Deman; Kepada
Raja Angat Garang sangat marahnya, matanya merah bernvala-
nyala dan gerahamnya berderik-derik.

"Besok Ananda sudahi rundingan ini dengan dia," katanya
dengan hati yang geram.

Sernalarm-malaman itu seorang pun tiada vang tidur. Mereka
asvik berkabar-kabar, menceritakan perasaan masing-rnasing.

Keesokan harinya bersiaplah Malim Dernan, lalu pergi
rmendapatkan Raja Angat Garang. Setelah sampai di halaman
istana Raja Angat Garang, berserulah Malim Derman dengan
marahmnya:

"Hai, Raja Angat Garang yang tiada berbudi, segeralah
engkau turun supaya boleh kita bercobaan. Bukanlah orang tua
vang tiada bergaya itu akan jadi lawanmu, tetapi aku inilah vang
akan memutuskan nyawarmu."

Mendengar seruan itu terkejutlah Raja Angat Garang, lalu
rmelomnpat ke halarman dengan sangat marahnya, lalu katanya:

Hai Malirn Deman, aku kira engkau sudah mati dimakan

hantu rimba, karena sudah sekian lamanya tiada kelihatan.
Sekarang apakah kehendakrmu?"
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lawab Malim Derman:
"Hendak mencabut nyawarmnu dengan pedangku ini!™

Kata Raja Angat Garang:

"Cis, jahanam engkau ini' langanlah engkau merengek-
rengek juga' Myahlah engkau dari sini dengan segera, kalau tidak
nanti nyawarmu sendiri akan melayang kena pedangku ini."

lawab Malim Deman:

"ltulah yvang kukehendaki, hai raja yang tak berbudi! Marilah
kita bertanding senjata di tengah gelanggang itu, akan ganti
bermain-rnain, akan memperasih-asih langkah."

Mendengar ajakan itu amat marahlah Raja Angat Garang.
Lalu dibuatlah janji akan berperang keesokan harinya di tengah
gelanggang lapang, di hadapan segala hamba rakyat.

Fada keesokan harinya penuh sesaklah gelanggang oleh
orang, karena hendak melihat rajanva itu berperang. Tuanku

Raja Tua dan Putri Mavang 5eni pun hadir di sana. Maka
baryak bisik desus orang mengatakan, bahwa Raja AngatGarang
juga yang akan rmenang, karena raja itv kuat perkasa, lagi kebal
dan pendekar. lika ditilik kepada tubuhnya, jauh lebih besar
daripada Malim Dernan, tinggi besar sebagai gergasi; kulitnya
kesat bersisik-sisik, matanya merah sebagai buah saga, mulutnya
lebar sebagai mulut hinatang. Kelakuan-nya sangat bengis dan
kejarn, sehingga hamba rakyat amat takut kepadanya, sebagai
melihat harimau juga laikmya.

Seketika larmanva ke tengahlah RajaAngat Garang, ke tengah
pula Malim Dernan, sama-sama memegang pedang sehilah,
berkilat-kilatkarena tajarnnya. Lalu ber-rainlah keduanya, ganti
tikam-menikam, ganti pancung- memancung, ganti tusuk-
menusuk tetapi seorang pun tak ada yang kena dan luka. Tiba-
tiba melompatlah Malim Deman dengan tangkasnya, lalu
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dipancungrnya Raja Angat Garang, kena ulak-ulak pinggangnya,
tetapi jangankan dia akan luka pedang Malim Dernan patah tiga.
Setelah itu Raja Angat Garang lalu membalas, Malirm Deman
diparangnya, kena tangan kirinya; tetapi jangankan luka, patah
empatpedang AngatGarang. Semuaorang pun herantercengang
rmelihat kesaktian Malim Deman. Tampik dan sorak pun bunyi
gkan kiamat. Demikianlah keduanya berperang beberapa
lamanya, sehingga berpuluh-pulub pedang yang patah dan
berlusin pula vang sumbing, tetapi tak ada jua yang mati atau
luka. Keduanya sama-sama kebal, sama- sama tidak dimakan
besi dan sama-sama pendekar. Maka rusuhlah pula orang
remikirkan, karena perangitutiadajuga berkesudahan. Akhirmya
berkatalah Malimm Dernan sambil menghunus kerisnya vang
bernara si Ganja Erah, bisanya bukan main-main, jejak ditikam

rati juga, lalu serunya:

"Hai, Raja Angat Garang, relakanlah nyawarmu, sebab
sebentar lagi engkau tak ada lagi di dunia ini, sudah sampai
hilanganmu, sudah penuh bagai bercupak.”

Sehabis berkata itu Malirm Derman melompat dengan
tangkasnya, lalu ditikarmnva Raja Angat Garang, kena dadanva
dan termnbus ke belgkang; ditikarmn sekali lagi, tepat kena
jantungnya. Darah pun menyembur-rmyermnbur keluar, bagai air di
pancuran. Tegak Raja Angat Garangtak luruslagi,ia terhuyung ke
kanan dan ke kiri, sebagai orang dimabuk tuak. Sesaat kernudian
rubuhlah raja yang gagah berani itu sebagai pohon kayuturnbang

dilanda angin, lalu mati.

Derni dilihat hamba rakyat rajanya sudah mati, suka citalah
hati mereka, karena mereka sesungguhnya amat benci kepada
raja yang lalimitu. Lalu menyernbahlah sernuanya kepada Malim

Dernan.
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Adapun Tuanku Raja Tua lebih-lebih bersuka cita melihat
kernenangan Ananda itu. Baginda |alu bertitah kepada sekalian
harnba rakyat:

"Hai karnu sekalian, inilah rajamu yang asli. Yang asal berasal
raja juga. Sernbahlahia danturut perintahnya. Akan akuini sudah
tua dan daif tiada kuasa lagi memerintah negeri. Maka dari
sekarang aku serahkanlah rermerintah negeri ini dan sermnua
rakyat kepadanya. lkutlah ia clehrmu

sekalian sebagai raja yang berdaulat."
Maka menvernbahlah sekalian rakyatitu, sambil berseru:

"Titah tuanku itu kami junjung di atas batu kepala patik
sekalian! Fanjanglah usia Tuanku Malim Dernan™

Beberapa hari kernudian dinobatkan oranglah Malim Deman
menjadi raja muda. Maka memerintahlah ia dengan adil dan
rurahmya.

Sernenjak itu Kuala Batang Muar kemnbalilah bertambah
rarnai dan makmur, rakyat kembang padi menjadi, dagangan
turnpah ruah datang dari negeriasing. Melihatitu amat senanglah
hati raja Malim Deran. Harya sebuahlahyang selalu merusuhkan
hatinya, vaitu istrinya Putri Bungsu tak ada bersama-sama
mereka. Pada suatu hari dibakarnyalah kernenyan putih, diamiil
rarnbut "akuan" di dalamn peti vakni rambut Putri Bungsu yang
membelit dia sernasa lagi kecil, lalu diasapinya rambut itu
Kernudian berserulah ia menyeru Putri Bungsu, sambil berpesan
pada angin, supaya kehendaknya itu disampaikan kepada Putri
Bungsu. Sesungguhnyalah gerak itu segera sampai kepada Putri
Bungsu. Karena itu terbanglah ia ke dunia, diiringkan oleh empat
orang davangnya. Tiada berapa lamanva sampailah ia, lalu
hinggap di halarman. Dermi dilihat aleh Malirm Dernan dan Malim
Dewana, berlari-larilah mereka turun menyambut Putri Bungsu
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dengan suka cita. Setelah sampai dipeluk diciumlah Malim
Dewana oleh ibunya, sarmbil berpantun:

"5i kojur di lndang kopas,
fembangich bungo perawitan.
Karena mujur bunde mefepas,
brgoi ayem pulang ke pavtan,
5i kujur di ladang kopas,
dipetik anok rang meloy.
Karena mujur bunda melepas,

tidak hifang dipungut baju.

Duduk bermenung ntos jimt,
makan hati bervfam jantung.
Anak kandung dunia akhirat,

tempat nyowa badon bergantung.”

Kemudian datang pulalah Futri Mavang Seni dan Tuanku
Raja Tua menyarmbut Putri Bungsu. Maka bertangis- tangisanlah
ketiganya, karena teringat masa vang lalu. Seketika lamanya
bertangis-tangisan itw, naiklah mereka ke istana. Sernalam-
malaman itu seorang pun tiada vang tidur, asyik bercakap-cakap
dan berhincang-hincang saja.

Tiada berapa lamanya kemudian, turnbuhlah ingatan Malim
DermandanFutri Bungsu hendak memperistrikan Malirn Dewana.
MWaka dicarilah akan jodohnya. Tiadalama dapatlah seorang putri,
bernarma Putri Mayangterurai, anak FutriGangga Hati. Jika ditilik
akan parasnya, adalah sebanding dengan Malim Dewana, sama
cantik, sama elok, sebagai gewang dengan gading.

Maka dibuatlahperjamuanteramat besarnya; suratpanggilan
pundilepaskemana-mana,sepucuk ke Padang- panjang, sepucuk
ke Sungaipagu, sepucuk ke negeri Bugis, sepucuk ke Bandar
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Firus, sepucuk ke Kuantan-Batanghari, sepucuk ke tanah Aceh
dan sepucuk ke atas langit. Tiada berapa lamanya datanglah
sekalian jamu vang dipanggil itu, masing-masing dengan
kebesarannya. Maka ramainya negeri Batang Muar pada masa
itu tiada terperikan; penuh sesak di dalam kota, melimpah pula
ke luar kota. Main dan sabung sangat menjadi, sehingga banyak
dagang vang tiada pulang, karena sudah habis emas dan

perakmya.

Setelah sampai pada waktunya yang baik, dinikahkan
oranglah Malirm Dewana dengan Putri Mavyang Terurai.

Keduanya duduklah diistana berkasih-kasihan.Tiada berapa
lamarya harmillah Putri Mayang Terurai dan setelah sampai
bulannya |ahirlah secrang anak perempuan, teramat elok
parasmya. Makaamatsuka citalah Malim Dewana melihatAnanda
itu. Dernikian juga Malim Dernan dan Putri Bungsu, amat savang
akan cucunda itu.

Tersebutlah perkataan Tuanku Raja Tua, makin sehari makin
bertarnbah tua juga. Pada suatu hari geringlah Baginda. Berapa
pun dicarikan obat, tetapi penyakit Baginda tak juga sembuh.
DengankodratAllahSubhanaWataala pada suatuhari mangkatiah
Baginda, kemnbali ke hadirat Tuhan. Tiada lama kernudian
berpulang pula Futri Mayang Seni. Maka rusuhlah hati Malim
Dernan dan Putri Bungsuw, sebab ayah bunda sudah meninggal.
Tetapi apa hendak dikata, karena begitulah takdir Tuhan, ada
waktunya datang, ada pula waktunya pergi.

Beberapa tahun kemudian, pada suatu hari gering pula raja
Malim Dernan. Tiga hari lamanya gering meninggal pulalah ia.
Maka menangislah Putri Bungsu, mengemnpas-empaskan diri;
rerengut-rengutkan rambut, sambil meratap juga:

"Aduh, Tuan Malim Deran, sampai hati Tuan berjalan
seorang, dengan siapa kami ditinggalkan. Ke mana kami akan
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pergi, ternpat berpijak sudah terban, ternpat bergantung sudah
serkah...."

Demikianlah siang malam Futri Bungsu rintang menangis
saja. Lehih-lebih pula Malim Dewana, berhati rusuh petang pagi.
Pernerintahan negeri tiadalah lagi diindahkannva. Karena itu
rnakin sehari makin lenganglah negeri Batang Muar, rakyatnya
banvyak yang berpindah ke negeri lain.

Fada svatu petang berkata Futri Bungsu kepada anaknya:

"Aduhai Anakku, bagaimanalah untung kita ini; nenek Tuan
sudah mati, ayah kandung sudah mati pula. Istana yvang besar
sudah lengang dan rakyat pun banyak ber-pindah. Yatim piatu
sudah Batang Muar. Aduh, ke manakah kita akan pergi...!"

Putri Bungsu merataplah berbuah-buah karema makin
diingatnya masa vang lalu, makin rermuk redam rasa hatinya.
Malirm Dewana gila duduk bermenung saja; hatinva bimbang
petang pagi, antara dua tengah tiga, pikirannya kusut tak
bertentu, bagai benang dilanda ayam. Putri Bungsu lebih-lebih,
gila meratap menangis saja. Separo hati hendak tinggal di dunia,
separo lagi ingin pulang ke langit; tetapi kalau pulang iba pula
bercerai dengan anak.

Demikianlah nasib Malim Dewana dan Putri Bungsu sejak
ditinggalkan Malirm Dernan, sebagai bunyi pantun orang:

Medang sengit buatkan cogan,
penombak buayn sedang berenang.
Fidang ke longit hatinya enggan,
tinggal di dunie hati tak senang.

Demikianlah ceritera Malirm Deran dengan Putri Bungsu
itu.

Wallahu alam bisawal!
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